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ABSTRACT

study had been carried out to investigate heavy metal (Cu, Cd, Pb) content in Sapu-sapu fish (Ehypostomus
plecostorus ) in Bengawan Solo River.

The type of this research was observational research, with Sapu-sapu fish inhabit Bengawan Solo River as the
population. The samples were taken with purposive random sampling. Nine Sapu-saps fishes taken from 3 places, i.e.:
Nuter Sukobarjo area, Premulung River ontlet and Anyar River outlet, 3 fishes from each place, and then take

excamined the content of heavy metal.

and Pb) and should not be consumed.

PENDAHULUAN

Industrialisasi merupakan pilihan
bagi bangsa Indonesia untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup akibat semakin sem-
pitnya lahan pertanian. Hal ini dipilih kare-
na industri memiliki beberapa keuntungan,
yaitu dapat menyerap tenaga ketja banyak
dan meningkatkan pendapatan perkapita.
Yang petlu mendapatkan perhatian ialah,
bahwa industti merupakan salah satu sektor
pembangunan yang sangat potensial untuk
merusak atau mencemari lingkungan.
Kerugian yang ditimbulkan terhadap

Keywords: Heavy Metal (Cu, Cd, Pb), Sapu-Sapu Fish

The result of the study showed that the average content of Cu : 0,027mg/ 100gr, Cd : 0,005 mg/ 100gr and
Pb : 0,042 mg/ 100gr. Hence, Sapu-sapu fish in Bengawan Solo had been contaminated with heayy metal (Cu, Cd

lingkungan dapat dilihat dengan timbulnya
pencemaran yang berasal dati limbah in-
dustri.

Sebanyak 1.160 industri yang berada
di Jawa Tengah setiap tahunnya meng-
hasilkan limbah bahan berbahaya dan bera-
cun (B-3)) sekitar 49.000 m . Limbah terse-
but dibuang ke saluran-saluran daerah aliran
sungai (DAS), sehingga kondisi DAS Benga-
wan Solo, Kaligarang, Sambong, Serayu,
Pemali Comal, Juwana, Gung, Wulan, Progo,
dan Banger kualitasnya terus menurun
(Suara Merdeka, 4 November 2004).
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Air sungai yang digunakan sebagai
tempat untuk membuang limbah industri
dapat tercemar oleh logam berat yang
sangat berbahaya bagi manusia. Logam
berat yang berbahaya dan sering mencemari
lingkungan antara lain adalah merkuri (Hg),
timbal (Pb), atsenik (As), kadmium (Cd),
khtomium (Cz), nikel (Ni), tembaga (Cu),
dan seng (Zn). Logam tersebut apabila
mengumpul di dalam tubuh meskipun
dalam jumlah yang sedikit, dalam waktu
yang lama akan tetap tinggal sebagai racun
terakumulasi (Fardiaz, 1999).

Berdasarkan data hasil pemetiksaan
kualitas air Sungai Bengawan Solo yang
dilakukan oleh Yayasan Gita Pertiwi di
Laboratotium Sucofindo Semarang pada
tanggal 14 sampai dengan 17 Oktober
2004, dapat diketahui bahwa kandungan
kadmium dan timbal pada air Sungai
Bengawan Solo, telah melebihi baku mutu
air sungai golongan IL

Analisis terhadap biota air mengenai
pencemaran logam berat sangat penting
dibandingkan dengan analisis air itu senditi.
Hal itu disebabkan karena kandungan
logam pada ait dapat betubah dan sangat
tergantung pada lingkungan dan iklim. Pada
musim hujan, kandungan logam akan lebih
kecil karena proses pelarutan, sedangkan
pada musim kemarau kandungan logam
akan lebih tinggi katena logam akan
terkonsentrasi. Kandungan logam dalam
biota ait biasanya akan selalu bettambah
dari waktu ke waktu karena sifat logam yang
bioakumulatif. Oleh karena itu biota air
tepat apabila digunakan untuk mengetahui
tingkat pencemaran logam berat di perairan
(Datmono, 1995).

Ikan merupakan salah satu biota

perairan yang apabila hidup di perairan yang

sudah tercemar oleh logam berat,
dikuatirkan dapat terkontaminasi oleh
logam berat sehingga dapat membahayakan
manusia yang mengkonsumsinya. Ikan
sapu-sapu merupakan salah satu ikan yang
hidup di Sungai Bengawan Solo. Tkan ini
identik sebagai pembersih kolam katena
suka mengkonsumsi kotoran (polutan) yang
berada di sungai tempat mereka hidup.
Oleh katena itu ikan ini dapat hidup di
tempat yang tingkat pencemarannya tinggi.

Pemeriksaan terthadap besarnya kan-
dungan logam berat pada biota di perairan
(termasuk ikan) perlu dilakukan untuk
mengetahui besarnya pencemaran dan
mencegah bahaya yang akan ditimbulkan
bagi manusia akibat mengkonsumsi ikan
(makanan dari air) yang telah terkontaminasi
oleh logam berat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pencemaran logam berat
di Sungai Bengawan Solo, khususnya logam
Cu, Cd dan Pb dengan memeriksa ikan Sapu-
sapu dari alitan Sungai Bengawan Solo di
daerah Nguter, outlet Sungai Premulung dan
outlet Sungai Anyar.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah ikan
sapu-sapu yang berada di Sungai Bengawan
Solo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional dengan pemeriksaan labo-
ratorium yang bertujuan untuk meng-
gambarkan besarnya kandungan logam
berat (Cu, Cd, Pb) pada ikan sapu-sapu di
Sungai Bengawan Solo.

Waktu penelitian dilaksanakan pada
tanggal 6 — 9 November 2004, sedangkan
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tempat pengambilan sampel dilakukan di
Sungai Bengawan Solo dan pemetiksaan
kandungan logam berat (Cu, Cd, Pb)
dilaksanakan di laboratorium Sub Lab Kimia
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah
ikan sapu-sapu yang berada di Sungai
Bengawan Solo. Sedang sampel diambil
dengan cata purposive random sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan atas pet-
timbangan peneliti. Sampel pada penelitian
ini adalah 9 ikan sapu-sapu yang diambil
dari 3 titik, yaitu: daerah Nguter Sukohatjo
sebanyak 3 ekor ikan sapu-sapu, outlet
Sungai Premulung di Sungai Bengawan Solo
sebanyak 3 ekor ikan sapu-sapu dan outlet
Sungai Anyar di Sungai Bengawan Solo
sebanyak 3 ekor ikan sapu-sapu.

Data pada penelitian ini adalah data
kuantitatif jenis diskrit yaitu data tentang
hasil perhitungan kandungan logam berat
(Cu, Cd, Pb) pada ikan sapu-sapu di Sungai

Bengawan Solo.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer dari hasil pemeriksaan dan

data sekunder dari Yayasan Gita Pertiwi
Sutakatta. Cara pengumpulan data dilakukan
dengan mengukur kandungan logam berat
(Cu, Cd, Pb) pada ikan sapu-sapu di Sungai
Bengawan Solo, dengan alat AAS.

Analisis data dilakukan secara diskriptif
dengan menggambarkan kandungan logam
berat (Cu, Cd, Pb) pada ikan sapu-sapu di
Sungai Bengawan Solo dari 3 titik sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan logam berat rata-rata
(Cu, Cd, Pb) pada ikan Sapu-Sapu di sungai
Bengawan Solo dapat dilihat pada tabel 1.

Kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu

Kota Surakarta secara geografis
terletak di antara dua gunung berapi yaitu
Gunung Lawu dan Gunung Merapi, dan
dialiri oleh Sungai Bengawan Solo. Wilayah
Surakarta secara topografis relatif datar
dengan elevasi rata-rata 92 m di atas per-
mukaan laut. Secara geomorfologi daerah
Surakarta merupakan bagian daratan Fluvio-
Vulkanik Gunung Merapi dan Gunung

Tabel. 1. Kandungan Cu, Cd dan Pb Rata-Rata pada ITkan Sapu-Sapu

di Sungai Bengawan Solo
Rata-rata Kandungan Logam Berat
No Titik Sampling (™0g)
Cu Cd Pb
DAS Bengawan Solo yang berada di
A e N;’i: (Sukontio 0,031 0,006 0,048
Out let Sungai Premulung pada DAS
2. | Bengawan Solo (Daerah Bekonang 0,022 0,003 0,041
Surakarta
Out let Sungai Anyar pada DAS
3. | Bengawan Solo (Daerah Jebtes 0,027 0,005 0,037
Surakarta)
Kandungan rata-rata 0,027 0,005 0,042
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Lawu. Daerah tersebut dialiri Sungai Be-
ngawan Solo, Sungai Pepe, Sungai Premu-
lung, Sungai Pucang Sawit, dan Sungai
Anyar (Kali Anyat). Sungai Bengawan Solo
merupakan sungai besar dan terpanjang di
Pulau Jawa. Sungai ini melintasi beberapa
Kabupaten di wilayah Provinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa
ikan sapu-sapu yang berada di Sungai
Bengawan Solo sudah tetkontaminasi oleh
logam berat (Cu, Cd, dan Pb). Hal ini
menunjukkan bahwa air sungai tersebut
kualitasnya sudah menurun. Kandungan
logam berat pada ikan sapu-sapu di Sungai
Bengawan Solo dapat dilihat pada tabel. 1.
dimana kandungan Cu rata-rata sebesar
0,027, kandungan Cd rata-rata sebesat
0,005 , dan kandungan Pb rata-rata sebesar
0,042.

Berdasarkan titik pengambilan
sampel, kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu yang paling tinggi terdapat di
daerah Nguter Sukoharjo, kemudian di Out
let Sungai Anyar, dan kandungan rata-rata
logam berat pada ikan yang paling rendah
terdapat di Out let Sungai Premulung.

a. Kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu di daerah Nguter Sukohatjo
Kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu di daetah Nguter Sukohatjo pal-
ing tinggi dibandingkan dengan kedua titik
sampel lainnya. Adapun kandungan Cu rata-
rata sebesar 0,031 , kandungan Cd rata-rata
sebesar 0,006 , dan kandungan Pb rata-rata
sebesat 0,048. Berdasarkan survei pengama-
tan di daerah Nguter Sukohatjo, belum begitu
banyak terdapat industri, di sekitar daerah
pengambilan sampel hanya terdapat limbah
pabrik tapioka, limbah domestik (rumah
tangga), dan air sisa pengairan.

Tingginya kandungan logam berat
pada ikan sapu-sapu di daerah Nguter
dibanding dengan kedua titik sampel lain-
nya, dimungkinkan karena air sungai ter-
cemat oleh limbah air sisa pengairan yang
mengandung sisa pupuk dan pestisida,
sehingga konsentrasi logam beratnya tinggi,
yang menyebabkan ikan sapu-sapu di
tempat tersebut kandungan logam beratnya

juga tinggi.

b. Kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu di out let Sungai Premulung
Surakarta

Kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu di out let Sungai Premulung

Surakarta lebih rendah dibandingkan de-

ngan di out let Sungai Anyar Surakatta. Na-

mun ada salah satu logam yang kandungan-
nya lebih tinggi dati pada di out let Sungai

Anyar, logam tersebut adalah timbal. Ada-

pun kandungan Cu rata-rata sebesar 0,022,

kandungan Cd rata-rata sebesar 0,003, dan

kandungan Pb rata-rata sebesar 0,041.

Kandungan logam berat pada ikan sapu-

sapu di Sungai Premulung lebih rendah

dibandingkan dengan kandungan logam
berat pada ikan sapu-sapu di daerah Nguter,
dimungkinkan katena air di out let Sungai

Premulung kandungan logam beratnya lebih

rendah dibandingkan dengan air di daerah

Nguter. Hal itu dapat disebabkan katena

jarak dari Nguter sampai ke out let Sungai

Premulung kira-kira 25 km sehingga

dengan jarak tersebut air sungai yang

mengalir dari Nguter ke out let Sungai

Premulung telah mengalami pengenceran

yang dapat menurunkan kandungan logam

berat dalam air.

c. Kandungan logam berat pada ikan sapu-
sapu di out let Sungai Anyar Surakarta

Kandungan logam berat pada ikan

sapu-sapu di out let Sungai Anyar Surakarta
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lebih tinggi dibandingkan dengan di out let
Sungai Premulung Surakarta, Namun ada
salah satu logam yang kandungannya lebih
rendah dari pada di Out let Sungai Premu-
lung, logam tersebut adalah timbal. Adapun
kandungan Cu rata-rata sebesar 0,027,
kandungan Cd rata-rata sebesar 0,005, dan
kandungan Pb rata-rata sebesar 0,037.
Kandungan logam berat pada ikan sapu-
sapu di out let Sungai Anyar lebih tinggi
dibandingkan dengan di out let Sungai
Premulung. Hal ini mungkin disebabkan
oleh banyaknya industti yang membuang
limbah industri di aliran Sungai Bengawan
Solo ataupun di anak Sungai Bengawan
Solo.

Sumber pencemar Sungai Bengawan
Solo

Keberadaan industti di Kota Sura-
karta merupakan salah satu aktivitas yang
menunjang pembangunan. Salah satu tolak
ukur keberhasilan pembangunan adalah
betkembangnya berbagai macam industri,
Berdasatkan karakteristiknya industri dapat
digolongkan menjadi 3 yaitu industti rumah
tangga, industri menengah, dan industti
besar. Kontribusi betbagai macam produk
yang dihasilkan dati industri dapat mening-
katkan taraf hidup masyarakat baik secara
langsung maupun tidak langsung, namun di
sisi lain, petkembangan industri dapat
memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan melalui limbah yang dihasil-
kannya, baik limbah cair, padat, maupun
gas.

Industri di Kota Surakarta sebagian
besar tersebar di dua kecamatan yaitu
Kecamatan Laweyan dan Kecamatan Pasar
Kliwon. Industri yang paling menonjol
adalah industri batik dan tekstil, industri
lainnya adalah industti makanan, minuman,
tahu, tempe, kecap, bihun dan MSG.

Industri di Kota Surakarta metupa-
kan sumber pencemar Sungai Bengawan
Solo, karena industri tersebut membuang
limbah ke empat anak Sungai Bengawan
Solo yang melintas di Kota Surakatta, yaitu:
anak sungai Premulung, Pepe, Pucang Sa-
wit, dan Anyar. Anak Sungai Premulung
melintasi wilayah Sukohatjo dan Surakarta,
sungai tersebut berfungsi sebagai irigasi,
penerima limbah hasil buangan rumah
tangga, dan penetima limbah industri mulai
dari Desa Gumpang dengan industri tekstil,
batik dan farmasi. Anak Sungai Pepe
menerima beban limbah dari kegiatan
pertanian, industri tekstil, batik, kegiatan
domestik dan rumah sakit. Anak Sungai
Pucang Sawit menerima beban limbah darj
kegiatan rumah tangga, aktivitas pemeli-
haraan kendaraan bermotor dan rumah pe-
motongan hewan. Anak Sungai Anyar
menetima beban limbah dari kegiatan
domestik, kegiatan pertanian, industri
tekstil, pengolahan kayu, pemeliharaan
kendataan bermotor dan rumah sakit.

Hasil penelitian dari Pusat Pene-
litian UNS (Solikun, 2005) menegaskan
bahwa pencemaran logam berat yang
tetkandung dalam air Sungai Bengawan
Solo telah menjadi bagian dari sistem
produksi komoditi pettanian seperti padi,
palawija, dan air bersih. Akibatnya, kan-
dungan Cd dan Cr dari limbah pabrik ikut
terserap tanaman padi, tetapi tidak bisa di-
urai. Bahkan, kadar kromium sudah men-
capai 3,8-7,5 mg/kg. Padahal ambang ba-
tasnya hanya 2,5 mg/kg. Untuk diketahui,
limbah cair dati produksi biasanya mengan-
dung nitrogen sehingga dampak seszatnya
padi menjadi subur, sehingga pemernntah
dan masyarakat harus bersama-sama men-
cegah bahaya pencemaran Selain it upaya
penegakan hukum terhadap pelaku untuk
bertanggung jawab harus dilakukan_ karena
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dalam waktu 15-25 tahun hal ini akan
menyebabkan kanker, kerusakan hati,
paru-paru, dan kerapuhan tulang,

Kualitas Air Sungai Bengawan Solo

Kualitas ait Sungai Bengawan Solo
sangat rendah karena di dalam sungai
tersebut ditemukan adanya parametet-pa-
rameter kualitas air yang besarnya melebihi
baku mutu air sungai golongan II (Berda-
satkan PP No. 82 tahun 2001). Berdasatkan
data datri Yayasan Gita Pertiwi Surakarta,
diketahui bahwa kandungan logam berat
kadmium dan timbal air Sungai Bengawan
Solo telah melebihi baku mutu air sungai.
Tabel. 2. berikut ini menunjukkan kan-
dungan tembaga, kadmium, dan timbal di
setiap #p strem dan down strem anak sungai
yang bermuara di Sungai Bengawan Solo
yang berada di Kota Surakarta.

Berdasarkan data di atas, dapat dili-
hat bahwa kandungan logam berat kad-
mium dan timbal di setiap titik pengambilan
sampel berbeda. Hal itu dipengaruhi oleh
keberadaan industri di sekitar tempat
pengambilan sampel yang membuang lim-
bahnya ke sungai tersebut. Selain itu juga
penambahan debit dari anak sungai, dimana
air aliran anak sungai tersebut dapat me-
ngencerkan (mengurangi) atau menambah
kandungan logam berat di dalam air sungai.

Berdasatkan data dari Yayasan Gita
Pertiwi Surakarta mengenai kandungan
logam berat pada air di setiap out let anak
Sungai Bengawan Solo di Kota Solo,
diketahui bahwa out let Sungai Pepe
merupakan out let yang mempunyai
kandungan logam berat yang paling tinggi
dibandingkan dengan ketiga out let anak

Tabel 2. Kandungan Cu, Cd, dan Pb pada air Sungai di Setiap Anak Sungai yang
Bermuara di Sungai Bengawan Solo yang Berada di Kota Surakarta

B - Baku mutu air gol II
No Lokasi arameter ( / 1) (m%t)
Cu Cd Pb Cu Cd Pb
1 | Up stream Sungai Premulung < 0,01 082 | 0,262 | 0,02 0,01 0,003
2 | Down Stream Sungai <001 | 0,10 | 0422 | 0,02 0,01 0,003
Premulung
3 | Up stream Sungai Pepe <001 | 0,133 | 0,485 | 0,02 0,01 | 0,003
4 | Down Stream Sungai Pepe <0,01 | 0,083 | 0,485 | 0,02 0,01 0,003
5 | Up stream Sungai Pucang Sawit | <0,01 | 0,114 | 0,282 | 0,02 0,01 0,003
6 | Down Stream Sungai Pucang <0,01 | 0,104 | 0,397 | 0,02 0,01 0,003
Sawit
7 | Up stream Sungai Anyar <0,01 | 0,096 | 0,448 | 0,02 0,01 0,003
8 | Down stream Sungai Anyar <001 | 0,124 | 0,212 | 0,02 0,01 0,003

Sumber : Yayasan Gita Pertiwi
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sungai lainnya. Out let Sungai Pepe tetletak
setelah out let Sungai Premulung, tepatnya
di antara out let Sungai Premulung dan out
let Sungai Pucang Sawit. Dengan tingginya
kandungan logam berat di out let Sungai
Pepe tersebut, maka dapat menyebabkan

tingginya kandungan logam berat di sekitar
out let Sungai Anyar.

Jika dibandingkan maka besarnya
kandungan logam berat pada air sungai
dengan pada ikan sapu-sapu di suatu titik
pengambilan sampel adalah sesuai, dimana
semakin besar kandungan logam berat
dalam air maka semakin besar pula kan-
dungan logam berat dalam tubuh ikan sapu-
sapu. Sebagai contoh kandungan logam Cd
pada air dan ikan di Sungai Premulung lebih
rendah dibandingkan dengan di Sungai
Anyar. Kandungan Pb pada air di Sungai
Premulung lebih tinggi dibandingkan
dengan di Sungai Anyar, berpengaruh juga
terhadap kandungan logam berat pada ikan
sapu-sapu dimana kandungan Pb pada ikan
sapu-sapu di Sungai Premulung lebih tinggi
dibandingkan dengan di Sungai Anyar.

Bahaya yang ditimbulkan logam berat
pada biota perairan dan manusia.
Logam berat merupakan salah satu
sumber pencemar ait yang sangat berbahaya
dan beracun bagi kehidupan biota perairan.
Logam berat tersebut dapat menimbulkan
kematian bagi suatu jenis biota perairan yang
rentan atau dapat menyebabkan suatu biota
perairan terkontaminasi (di dalam tubuhnya
mengandung logam berat) sehingga dapat
meracuni konsumen biota perairan.

Cepat atau lambat pencemaran
lingkungan akan mengakibatkan semakin
tinggi residu substansi pencemar dalam
jaringan tumbuhan dan hewan yang
dibudidayakan. Dengan kata lain, kualitas

lingkungan akan semakin menurun akibat
pencemaran. Konsekuensinya ternak mau-
pun tanaman yang dipelihara di lingkungan
itu akan mengalami penurunan mutu pula,
termasuk meningkatnya residu senyawa-
senyawa pencemar. Pengaruh pelepasan
dan penyebaran substansi pencemar dan
menutunnya kualitas lingkungan pada
keamanan pangan dapat dikaji dengan
pendekatan toksikologi lingkungan. Pende-
katan ini mengandalkan skenario bahwa
setiap senyawa beracun yang tetlepas di
lingkungan akan tersebar dan kemudian
tertimbun dalam matriks biologi dan kimia.
Selanjutnya, ia memberikan dampak pada
inangnya atau ditransfer kepada inang yang
lebih tinggi (Kompas, 1997).

Kandungan tembaga pada air di
setiap anak sungai yang berada di out let
Sungai Bengawan Solo berdasarkan PP No.
82 tahun 2001 belum melebihi baku mutu
air sungai golongan II. Adapun besar
kandungan tembaga di setiap anak sungai
adalah < 0,01 mg/l sedangkan baku mutu
yang dipetbolehkan sebesar 0,02 mg/],
sehingga dengan kandungan sebesar itu
dianggap tidak membahayakan biota
perairan. Namun tidak menutup kemung-
kinan pada suatu saat kandungan tembaga
tersebut akan meningkat dan melebihi
ambang batas yang dipetbolehkan, jika hal
ini tetjadi maka akan menimbulkan bebe-
tapa bahaya yang disebabkan oleh tembaga,
yaitu: dapat menyebabkan kematian pada
fitoplankton apabila kandungannya dalam
ait sebesar 0,01 ppm dapat menyebabkan
kematian pada crustacea apabila kan-
dungannya dalam air sebesar 0,17 sampai
100 ppm, dapat menyebabkan kematian
pada mollusca apabila kandunganaya dalam
ait sebesar 0,16 sampai 0,5 ppm, dan dapat
menyebabkan kematian pada ikan apabila
kandungannya dalam sir sebesar 2.5 sampai
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3,0 ppm (Hetyando, 1994). Hasil penelitian
Pocino dkk (dalam Darmono, 2001) bahwa
pemberian Cu berlebih melalui air minum
pad hewan petcobéan mencit dapat
mengakibatkan hambatan pada system
respon imun, baik seluler maupun humotal.
Mencit yang diberi dosis 200 mg/1 Cu dalam
air minum menghambat semua system imun
tersebut pada minggu ketiga dan minggu
ke-8-10. Tetapi pada pemberian 50 mg/1
Cu hanya menghambat bebetapa system
imun pada minggu ke-8 saja. Sedangkan
pemberian Cu dalam waktu yang lama
walaupun dalam dosis rendah, dapat
merusak kemampuan sel kebal untuk
berpoliferasi baik sel T ataupun sel B
poliklonal mitogen.

Yang perlu dikuatirkan adalah biota
yang mengakumulasi logam tembaga
tersebut, karena apabila biota tersebut
dikonsumsi oleh manusia dapat menyebab-
kan penyakit yang bersifat akut dan kronis.
Contoh penyakit yang disebabkan oleh
tembaga akibat mengkonsumsi biota
perairan yang mengandung logam tersebut
antara lain: kerusakan hati, gastrointernal,
muntaber, pusing, lemah, anemia, kram,
shock, dan meninggal dunia. Logam tein-
baga mempunyai perbedaan dengan logam
kadmium dan timbal. Hal itu disebabkan
karena logam tembaga masih diperlukan
oleh tubuh, sedangkan kadmium dan timbal
tidak diperlukan oleh tubuh. Orang dewasa
setiap harinya membutuhkan tembaga
sebesar 30 mg pet kilogram berat tubuh,
anak-anak setiap harinya membutuhkan
tembaga sebesar 40 mg per kilogram berat
tubuh, dan bayi membutuhkan tembaga
sebesar 80 mg per kilogram berat tubuh.
Berdasarkan ketentuan FAO/WHO, batas
kandungan logam tembaga yang dipetbo-
lehkan untuk dikonsumsi adalah sebesat
0,0083 mg/kg berat badan.

Kandungan kadmium di setiap anak
sungai yang berada di out let Sungai
Bengawan Solo berdasarkan PP No. 82
tahun 2001 telah melebihi baku mutu air
sungai golongan II. Adapun kandungannya
berkisar antara 0,082 mg/lt sampai dengan
0,133 mg/lt, sedangkan baku mutu yang
diperbolehkan sebesar 0,01 mg/lt.
Kandungan kadmium sebesar ini dapat
menyebabkan kematian bagi crustacea,
insekta, dan oligochaeta yang berada di
sungai tersebut. Hal ini berdasatkan hasil
penelitian dimana crustacea dapat menga-
lami kematian dalam badan perairan yang
mengandung kadmium pada konsentrasi
0,005-0,15 ppm, insekta akan mengalami
kematian apabila berada dalam perairan
yang terkontaminasi kadmium dengan
konsentrasi 0,003-18 ppm, oligochaeta
akan mengalami kematian apabila berada
dalam perairan yang terkontaminasi
kadmium dengan konsentrasi 0,0028-4,6
ppm, dan ikan emas akan mengalami
kematian apabila berada dalam perairan
yang terkontaminasi kadmium dengan
konsentrasi 1,092-1,104 ppm (Heryando,
1994). Selain dapat menimbulkan kematian
bagi biota perairan kadmium apabila
terakumulasi dalam tubuh ikan yang
nantinya akan dikonsumsi oleh manusia
juga dapat menyebabkan penyakit : ginjal,
petnafasan (patu-paru), jantung, rusaknya
kelenjar reproduksi dan kerapuhan pada
tulang. Berdasarkan ketentuan FAO/
WHO, batas kandungan logam kadmium
yang dipetbolehkan untuk dikonsumsi
adalah sebesar 0,05-0,5 mg/kg berat badan.

Kandungan timbal di setiap anak
sungai yang berada di out let Sungai
Bengawan Solo berdasarkan PP No. 82
tahun 2001 telah melebihi baku mutu air

sungai golongan II. Adapun kandungannya
betkisar antara 0,212 mg/It sampai dengan
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0,485 mg/lt, sedangkan baku mutu yang
diperbolehkan sebesar 0,003 mg/It.
Kandungan logam timbal disetiap out let
anak Sungai Bengawan Solo ternyata belum
menyebabkan kematian bagi biota perairan
seperti : crustacea dan insekta. Crustacea
akan mengalami kematian apabila berada
pada perairan yang terkontaminasi timbal
pada konsentrasi 2,75-49 mg/1t dan insekta
akan mengalami kematian apabila berada
pada perairan yang terkontaminasi timbal
pada konsentrasi 3,5-64 mg/It (Heryando,
1994). Neilan dkk (dalam Darmono, 2001)
menerangkan bahwa Pb dalam konsentrasi
rendah dapat menghambat proses
terbentuknya antibody dependent celuler
citotoxisitas (ADCC) dan natural killer cell
mediated citotoxisitas (NKMC) pada tikus.
Kedua jenis sel kebal tersebut sangat
berperan dalam mekanisme daya tahan
tubuh secara alami terhadap infeksi
penyakit. Sel ADCC terlihat dalam proses
reaksi antoimmune, sedangkan NKMC
sangat berperan dalam reaksi antitumor dan
daya tahan terhadap infeksi vitus ataupun
mikroorganisme lainnya.

Keracunan yang ditimbulkan oleh
logam Pb dapat tetjadi karena masuknya
persenyawaan logam tersebut ke dalam
tubuh yang dapat melalui makanan,
minuman, udara dan perembesan atau
penetrasi pada selaput atau lapisan kulit.
Pada jaringan atau organ tubuh, logam Pb
akan terakumulasi pz:ida tulang. Karena
dalam bentuk ion Pb , logam ini mampu
menggantikan keberadaan ion Ca
(kalsium) yang terdapat pada jaringan
tulang. Disamping itu pada wanita hamil
logam Pb dapat melewati plasenta dan
kemudian akan ikut masuk dalam sistem
peredaran darah janin dan selanjutnya
setelah bayi lahir Pb akan dikeluarkan
betsama air susu. Meskipun jumlah Pb yang

diserap oleh tubuh hanya sedikit ternyata
logam Pb ini sangat berbahaya. Hal ini
disebabkan karena senyawa-senyawa Pb
dapat memberikan efek tacun tethadap
berbagai macam fungsi organ tubuh. Sel-
sel darah merah merupakan suatu bentuk
kompleks khelat yang dibentuk oleh logam
Fe dengan gugus haeme dan globin. Sintesis
dari kompleks tersebut melibatkan dua
macam enzim ALAD (Amino Levulinic Acid
Debhidrase) atau asam amino levulinat
dehidrase dan enzim jenis sitoplasma.
Enzim ini akan bereaksi secara aktif pada
tahap awal sintesis dan selama sirkulasi sel
darah merah berlangsung, Adapun enzim
ferrokhelatase termasuk pada golongan
enzim mitokondria. Enzim ferrokhelatase
ini akan berfungsi pada akhir proses sintesis.
Ketacunan akibat kontaminasi logam Pb
dapat menimbulkan berbagai macam hal :
meningkatkan kadar ALAD dalam darah
dan urine, meningkatkan kadar protopporhin
dalam sel darah merah, memperpendek
umur sel darah merah, menurunkan jumlah
sel darah merah dan kadar sel-sel darah
merah yang masih muda, serta
meningkatkan kandungan logam Fe dalam
plasma darah. Keracunan yang disebabkan
oleh logam Pb dalam tubuh dapat
mempengaruhi organ-organ tubuh antara
lain sistem saraf, ginjal, sistem reproduksi,
sistem endoktin dan jantung. Logam Pb
dapat menyebabkan gangguan pada otak,
sehingga anak mengalami gangguan
kecerdasan dan mental (kompas, 1997).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Ikan sapu-sapu di Sungai Bengawan
Solo sudah tercemar logam berat Cu,
Cd, dan Pb.

2. Kandungan Cu rata-rata pada ikan

sapu-sapu di Sungai Bengawan Solo
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sebesar 0,027 , Cd rata-rata sebesar
0,005, dan Pb rata-rata sebesar 0,042.
. Tkan sapu-sapu di Sungai Bengawan
Solo tidak layak untuk dikonsumsi
karena sudah tercemar oleh logam berat
Cu, Cd, dan Pb.

Saran
1. Bagi pengusaha

Sebaiknya pengusaha mengolah lim-
bahnya tetlebih dahulu sampai me-
menum PAED mete sndom. met-
buangnya ke Sungai Bengawan Solo.

. Bagi masyarakat

Sebaiknya masyarakat tidak meng-
konsumsi ikan sapu-sapu dan ikan lain
yang berasal dari Sungai Bengawan
Solo.

. Bagi Bapedalda

Sebaiknya Bapedalda mengawasi pe-
rusahaan-perusahaan yang belum mela-

kukan pengolahan limbah tetlebih
dahulu namun membuang limbahnya ke
Sungai Bengawan Solo, dan memberi-
kan sanksi yang tegas bagi pengusaha
yang melanggarnya

. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian yang sama di
out let Sungai Pepe dan out let
Sungai Pucang Sawit.

b. Meneliti dan mengidentifikasi
kandungan semua logam berat yang
ada. daloxe Tean aspactaga.

c. Meneliti dan mengidentifikasi
kandungan logam yang ada dalam
tanaman budidaya yang diairi
dengan air Sungai Bengawan Solo.

d. Meneliti dan mengidentifikasi
kandungan logam yang ada dalam
tubuh masyarakat sekitarnya yang
sering mengkonsumsi ikan maupun
tanaman budidaya tersebut.
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ABSTRACT

(Gbir research was carvied out at the drainage system of Kayan river, Bulungan District, East Kakmantan.
The purposes of the research were to study the physical conditions of the Kayan catchemnt area, calculate the sxspended
sediment load, and to define the total sediment yield of Kayan river. Observation method were used in this research both
of direct field observation as well as laboratory observation. Data aquired in this study were include of climatic data,
geolagy, geomorphology, soil and land cover data. Besides also rain-fall data, temperature, river discharge and suspended
sediment load. The total sediment yield were caleulated by mean of mathematical and statistical analysis especially of
linier regression analysis. The result of the research show that total the sediment yield of Kayan River with dnainage
area of 6.329,452 knt is about 236,921.25 | kni’/ tabun. The interesting result of the statistical analysis was
that teh exisitng negative correlation between river discharge and suspended sediment load. 1t is the effect of the location
of discharge and suspended sediment measurements. This condition caused by sea tide effect on river discharge af the
appex delta. During high tide water river tend rising up on discharge but not on suspended sediment load. Instead, also
excisting settling down processes takes place of the the suspendend sediment load into the river bottom upper stream wrd

the appex: .
Keywords: River discharge, Suspended sediment load, Sediment yield.,

PENDAHULUAN

Sebagai sumber air, sungai merupakan
salah satu sumberdaya alam yang mem-
punyai fungsi serbaguna bagi kehidupan dan
penghidupan manusia seperti sebagai fungsi
produksi dan habitat fauna perairan, sarana
transportasi, konservasi, serta sebagai
sumber air baku guna pemenuhan kebutuhan
air bersih di daerah. Oleh karena itu sungai
harus dilindungi dan dijaga kelestariannya,
baik fungsi maupun pemanfaatannya setta
dikendalikan daya mutunya terhadap
lingkungan.

Berkaitan dengan masalah hngku-
ngan, aliran sungai dapat menimbulkan aki-
bat negatif yang cukup serius. Diantara aki-
bat yang ditimbulkan oleh alirsn baik aliran
permukaaan maupun aliran air sungai adalah
tetlepas dan terangkutnyz matensl-material
batuan dan tanah dari daerah hulu ke daerzh
hilir sungai yang besangkutan Semua cara
tenaga yang bergerak melepaskan dan
mengangkut puing-puing batuan dan tanah
disebut erosi (Thombury, WD., 1958).

Keberadazan air sangat dibutuhkan
bagi kehidupan masyarakat sehari hari
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tampak dati umumnya pemukiman masya-
rakat yang terletak di tepi Sungai Kayan.
Pemanfaatan sumberdaya air seringkali
tidak disertai tindakan pengelolaan yang
memadai sehingga akan menjadi problem
bagi pelestarian fungsi sungai, baik penga-
ruh pada perubahan kuantitas maupun
kualitas air. Penurunan kuantitas air sungai
akibat terjadinya perubahan sifat aliran
sungai yang semula aliran sungai bersifat
permanen menjadi tidak permanen. Petu-
bahan ini dapat tetjadi akibat campur ta-
ngan manusia dalam mengelola daerah
aliran sungai yang tidak benar. Kerusakan
lingkungan akibat pembukaan areal hutan
daerah atas (upper cacthmeni) menyebabkan
turunnya produktivitas sungai sebagai
suatu ekosistem yang mempunyai berbagai
fungsi tersebut di atas. Dalam penelitian ini
sungai dipandang sebagai media alam untuk
mengangkut material sungai khususnya
sedimen. Besar debit sungai dan sedimen
sungai yang terangkut sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan daerah hulu sungai.
Hilang dan berkurangnya penutup lahan
(Jand cover) daerah hulu berakibat pada
tingginya kesempatan tetes hujan
menghantam secara langsung tanah pucuk
(top soil) dan mengurai -agregat tanah
menjadi butit-butir lepas (erosi) yang
selanjutnya material lepas tets ebut diangkut
oleh aliran permukaan dan masuk ke alur
sungai sebagai muatan sediment (sediment
load), yang diangkut dalam dua bentuk
yaitu muatan suspensi dan muatan dasat.
Berbagai akibat yang ditimbulkan oleh
meningkatnya muatan sedimen tersebut
antara lain terjadinya pendangkalan dasar
sungai, berkurangnya kapasitas alur sungai
menampung dan mengalirkan ait sungai dan
banjit di daerah hilir.

Sediment yield yang terangkut aliran
sungai dapat dibedakan menjadi “muatan

sedimen dasar” dan “muatan sedimen
tersuspensi” (Burgh, 1972). Muatan sedi-
men dasar adalah pertikel sedimen yang bet-
gerak pada dasar sungai dengan cara meng-
gelinding, meluncur dan atau melompat;
sedangkan muatan sedimen tersuspensi
adalah partikel-partikel sedimen yang
betgerak di atas muatan dasar dan berada
di dalam air dengan cara melayang (Hsien-
wen Shein, 1971).

Sungai Kayan berada dan mengalir
melintasi batas wilayah administrasi
Pemerintahan Kabupaten Malinau dan
Kabupaten Bulungan. Oleh karena itu
pengelolaan daerah aliran sungai harus
dilakukan' tidak sendiri sendiri (partial)
melainkan secara terpadu (integrated) oleh
kedua pemerintah daerah tersebut dengan
memperhatikan karakteristik ekosistemnya
sehingga dapat tercapai pengelolaan yang
efisien dan efektif khususnya dalam usaha
konservasi daerah alitan sungai bagian atas
(upper catchmen?).

Terkait dengan permasalahan sedi-
mentasi yang berakibat pada pendangkalan
dasat sungai dan muara sungai ini, maka
tujuan penelitian ini mencakup beberapa
hal yaitu:

1. Mempelajari kondisi geografis DAS
Sungai Kayan,

2. Menghitung besar muatan sedimen
suspensi Sungai Kayan, dan

3. Menghitung total hasil sedimen (sedi-
ment yield) yang terangkut Sungai Kayan.

METODE PENELITIAN

Sungai Kayan mempunyai luazs
daerah aliran sungai sebesar 6.329,452 km .
Besarnya sediment yield ini dihitung
berdasatkan pada kadar sedimen suspensi
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yang terangkut aliran Sungai Kayan.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode observasi baik langsung
dilapangan maupun observasi labotatorium
khususnya dalam analisis kadar sedimen
suspensi Sungai Kayan. Data yang
dikumpulkan dikelompokkan ke dalam dua
macam data yaitu data primer meliputi data
kecepatan alitan sungai, luas penampang
sungai dimana dilakukan pengukuran
kecepatan aliran sungai, dan data kadar
sedimen suspensi dan data sekunder yang
mencakup: data geologi dari Peta Geologi
untuk mengetahui jenis batuan, umur dan
petsebaran batuannya; topografi dan
kemiringan lereng dari Peta Rupa Bumi;
data luas masing-masing penggunaan lahan
dari Peta Tata Guna Tanah; jenis dan sifat
fisik tanah dati Peta Tanah dan data klima-
tologi meliputi hujan, kelembaban, dan
suhu udara untuk menghitung aliran
permukaan (ru-9ff), evaporasi dan evapo-
transpirasi di dalam DAS.

Langkah-Langkah Penelitian

1. Penentuan stasiun pengukur kecepatan
aliran dan debit sungai serta sediment yield
pada oxt /et Sungai Kayan untuk
mengetahui besar sedimen DAS Kayan.

2. Membagi penampang sungai menjadi
beberapa seksi (tiap seksi 10 meter)

3. Mengukur kedalaman air sungai dan
mengukur kecepatan aliran tiap seksi
sungai.

4. Pengambilan contoh sedimen suspensi
menggunakan suspended sampler tipe US-
DH-48 dengan cara depth integrated sys-
tem; dilakukan bersamaan pengukuran
debit sungai.

5. Analisis laboratorium untuk meng-
hitung kadar sedimen suspensi Sungai
Kayan

Pengukuran Debit Sungai Kayan
Pengukuran debit Sungai Kayan
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Sungai Kayan dengan lebar 360 meter
dibagi 36 seksi (lebar tiap seksi 10 metet).

2. Tiap seksi diukur kedalaman airnya,
kemudian diukur kecepatan alirannya
pada kedalaman tertentu ( 0,2 dan 0,8
dari kedalaman air sungai), selanjutnya
dihitung luas penampangnya.

3. Debit sungai dihitung dengan mengali-
kan kecepatan aliran dengan luas pe-
nampang.

4. Debit total air sungai adalah jumlah
seluruh debit masing-masing seksi
dalam penampang sungai tersebut,
dengan rumus sebagai berikut:

Catatan :

Q = debit total sungai (m’/detik)

q" = debit masing-masi?g seksi
penampang sungai (m'/detik)

n = banyaknya seksi pengukuran

Perhitungan Sediment Yield

Untuk menghitung besarnya sediment
Jield tetlebih dahulu dibuat sedimen rating
curve yakni hubungan antara kadar sedi-
men suspensi (Cs) dengan debit sungai
(Qw) dengan menggunakan program regresi
SPSS. Bentuk umum persamaan regresi
sediment rating curve adalah:

C=a+hbQ

Catatan :

C = kadar sedimen suspensi (mg/})

Q“r = delaalt al-iran sungai/ rus-off
(m’/detik)

a dan b = konstante regresi
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Perhitungan volume sediment yield
tahunan rata-rata dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan (I. Douglas,
1968): '

Cs xQr
Qs = — x0,3448
Adl x Gb
Catatan: .
Qs= Volzume sedimen suspensi (m /
km /tahun)
Cs = Kadar sedimen suspensi (mg/1=
ppm) :
Qr = Debit air sungai/run-off (feet /
dt)
Ad = Luas Daerah Aliran Sungai
' (mile)

Gb= Berat jenis batuan (suspensi)

Dati beberapa penelitian dijelaskan,
bahwa besar muatan sedimen suspensi
diperkirakan sebesar 90% dari sediment yield
total, yang berarti bahwa 10% lainnya
adalah muatan sedimen dasar sungai.
Dengan demikian sediment yield total Sungai
Kayan dapat dihitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Fisik Daerah Aliran Sungai
Kayan.

a. Letak, luas dan batas

Kabupaten Bulungan merupakan
salah satu kabupaten di Propinsi Kali-
mantan Timur, mempunyai luas 18.101,50
km’ terletak antara 116 20°45" hingga
118°00°00" B.T dan 2°06°05" hingga
3°45’10" L.U. Batas batas Kabupaten
Bulungan adalah sebagai berikut:

1) Sebelah Utara dengan Kabupaten
Nunukan,

2) Sebelah Timur dengan Laut Sulawesi
dan Kota Tarakan,

3) Sebelah Selatan dengan Kabupaten
Berau, dan

4) Sebelah Barat dengan Kabupaten
Malinau.

Perhitungan sediment yield total
Sungai Kayan membutubhkan unit
penelitian berupa daerah aliran sungai.
Sungai Kayan adalah sungai terpanjang di
Kabupaten Bulungan, yaitu 576 km, dengan
luas daerah aliran sungai sebesar 6.329,452
km2 (Gambar 1).

b. Iklim

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan di Stasiun
Meteorologi Tanjung Selor pada tahun
2002, Kabupaten Bulungan pada umumnya
dan Tanjung Selor pada khususnya
mengalami musim hujan sepanjang tahun
dengan hari hujan selama 232 hari
dengan besar penyinaran matahari rata rata
52,6%. Secata umum Kabupaten Bulungan
beriklim sedang, dengan rata rata suhu udara
berkisar antara 22,5°C 34,6°C. Curah hujan
selama tahun 2004 di Kabupaten Bulungan
pada umumnya dan Tanjung Selor pada
khususnya betkisar antara 113,2 mm hingga
386,8 mm, kelembaban udara Kabupaten
Bulungan tercatat relatif tinggi berkisar
antara 81% hingga 86% dengan rata rata
selama tahun 2002 adalah 84,4%. Data
selengkapnya iklim di wilayah penelitian
disajikan pada Tabel 1.

c. Geologi dan Geomorfologi

Sebagian besar daerah penelitian
betbatuan aluvium, yang hampir tersebar
di seluruh Kabupaten Bulungan, tersebar
mulai Salim Batu, Bonou, Tanjung Selor
hingga Pulau Mening, Pekin, Ibus dan
pulau kecil lainnya. Sebelah Tenggara Kota
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Gambar 1. Gambar Batas Darah Aliran Sungai (DAS) Kayan

Tanjung Selor terdapat batugamping dan
batubara muda. Di sebelah Barat Tanjung
Selor terdapat batugamping pasiran dan tuf
di bagian atas dan batulempung, batuan-
lanau di bagian bawah yang berumur Tertier.
Batugamping dan napal terdapat pula di
sekitar Gunung Benau. Adapun batuanpasir
kuarsa dan batulempung terdapat di
sebelah Barat, Selatan dan Timur daerah
Kalam Panjang. Secara rinci luasan sebaran
batuan disajikan pada Tabel 2.

Bentuklahan di daerah Bulungan
umumnya seragam yang dibentuk dari
proses pengendapan, berupa dataran aluvial

dan terdapat petbukitan. Dataran terdapat
hampir di semua bagian Kabupaten Bulu-
ngan. Sebagian besar daerah Bulungan me-
rupakan dataran aluvial yang materinya ter-
diri atas aluvium yang diendapkan oleh
bebetapa sungai. Walaupun demikian terda-
pat endapan laut yang tetditi dati terumbu
karang, berbentuk bukit berbatuan gamping
yang terdapat di sebelah Selatan Tanjung
Selor. Pada bagian sebelah Barat Tanjung
Selor terdapat perbukitan yang materinya
batulempung dengan ketinggian sekitar 200
m dari muka laut dan merupakan perbu-
kitan antiklinal, seperti yang terdapat pada
daerah lintasan. Secara keseluruhaa
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Tabel 1. Distribusi Hujan di Stasiun Klimatologi
Bandara Tanjung Harapan Tanjung Selos

Carsh T Patyintpa Dulra Kelembaban | Kecepatan
Bulan Hujan | Hujan | Matahad | Udara | “\eoion MP.
. (mm) (hari) (%) (.°C) ° g

1 2 3 4 5 6 7
Januari 236,7 21 36,5 26,5 85,6 253,35
Pebruati 271,4 20 35,2 26,2 86,4 275,58
Maret 2409 21 39,5 270 85,0 280,02
April 2127 17 52,8 21,3 83,6 257,80
Mei 233,7 21 51,8 21,3 85,2 231,13
Juni 185,0 17 50,4 27,2 83,2 231,13
Juli 189,9 18 58,7 27,1 85,4 235,57
Agustus 201,9 18 46,6 27,2 84,0 244,46
September 166,6 15 442 21,0 84,2 235,35
Oktober 235,3 19 39,3 273 85,6 253,35
Nopembet 248,6 22 439 270 85,2 257,80
Desember | 2655 23 36,8 26,9 86,2 226,68
Jumlah 2.688,2 232 535,7 3244 1.019,5 2.982,46
Rata-rata 2240 19 4.0 27,0 85,0 248,54
Sumber : Stasiun Meteorologi dan Geofisika Bandara Tanjung Harapan, 1991 2000

Tabel 2. Luas Masing Masing Batuan Induk
Batuan Induk Area (m’)

Aluvium 3.330.358.871,6872

Batugamping 23.361.592,6035

Organik (gambut/Batubara 659.300.296,2808

Plutonik ' 98.471.677,0472

Sedimen 11.972.526.450,4038

Sedimen dan vulkan 877.741.570,3240

Vulkanik 180.370.805,3132

bentuklahan di Kabupaten Bulungan tetdiri humults hapludox, haplorthods palehu-

atas: Bukit sisa, Dataran aluvial marin, mults, hapludands udivtrands, hapludox
Dataran Aluvial, Delta dan Perbukitan kandiudults, hapludox palehumults, haplu-
Struktural. dults dystrudepts, hapludults dystrudepts,
hapludults paleudults, haprendolls eutru-

e. Tanah ) depts, dan hydraquents sulfaquents. Jenis
Jenis tanah terdapat di daerah Bu- tanah ini mempunyai kisatan tekstur dari
lungan yaitu: dystrudepts eutrudepts, endo- geluh pasiran sampai dengan lempung, dan
aquaepts dystrudepts, endoaquaepts sulfa- kisaran drainase dari drainase buruk hingga
quents, haplohemists haplofibtists, haplo- baik (excessive), serta memiliki kisaran
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kelembaban tanah dari lembab hingga
tergenang,

Jenis tanah hapludults d‘ysttudepts
mempunyai area paling luas (326.283,54
ha), dengan atea sebaran pada bentuklahan
tektonik/structural (perbukitan tektonik) di
sekitar Kecamatan Peso. Hapludox kandiu-
dults mempunyai area paling sempit
(1.355.833 ha) berada pada bentuklahan
vulkan di sebelah Barat Kecamatan Peso.
Pada daerah sepanjang aliran sungai, delta,
dan dataran pasang surut mempunyai jenis
tanah endoaquepts dystrudepts, endo-
quepts sulfaquents dan hydraquents sulfa-
quents. Kondisi tanah Kabupaten Bu-
lungan mengenai sifat fisik, serta luas ma-
sing-masing jenis tanah secata spasial
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis Tanah Daerah Penelitian
dan Luasannya

No Klasifikasi Tanah Luas (Ha)
1 [ Dystrudepts eutrudepts 87.775
2 | Endoaquaepts dystrudepts 14.381
3 | Endoaquaepts sulfaquents 23.392
4 | Haplohemists haplofibrists |  43.214"
5 | Haplohumults hapludox 2.401
6 | Haplorthods palehumults 22.793
7 | Hapludults udivitrands 6.760
8 | Hapludox kandiudults 1.356
9 | Hapludults dystrudepts 236.283
10 | Hapludults paleudults 10.598
11 | Haprendollsepts 2.336
12 | Hydraquents sulfaquents 26.041

£ Liputan Lahan
Liputan lahan sebagian besar daerah
Bulungan adalah hutan lahan kering dan

hutan lahan basah. Sebagian besar hutan
lahan kering berada di relief bergunung dan
berbukit, sedangkan hutan lahan basah
berada pada daetah dengan relief berombak
sampai dengan datar. Liputan lahan lainnya
antara lain belukar, lahan terbuka, rawa dan
tambak. Persebaran hutan sebagian besar
pada daerah berbatuan bermaterial
vulkanik/plutonik, sedang hutan rawa
mendominasi daerah delta dan dataran
banjir. Permukiman umumnya tersebar
pada tepi sungai. Tambak berkembang pada
delta, dengan memanfaatkan hutan man-
grove/nipah. Peslu disadari bahwa tambak
di daerah yang relatif datar mempunyai
kelemahan, katena pada masa panen
tambak sukar dibersihkan. Perkembangan
lahan tambak seyogyanya harus dikendali-
kan agar kerusakan lingkungan dapat
dicegah sekecil mungkin. Tabel 4 menyaji-
kan luas masing-masing liputan lahan di
wilayah Kabupaten Bulungan.

Debit dan Kadar Suspensi Sungai
Kayan

Dati hasil pengukuran debit sungai
dan analisis laboratorium kadar sedimen
suspensi Sungai Kayan yang disajikan pada
Tabel 5 selanjutnya ditentukan Suspended
Sediment Rating Curve yakni suatu grafik
yang menghubungkan antara besarnya debit

Tabel 4. Luas Masing-Masing

Liputan Lahan

Liputan Lahan Area (m?)
Hutan Lahan Basah 9.417.638.507
Belukar 1.680.253.857
Danau/Waduk 10.084
Hutan Lahan Kering 5.834.784.696
Lahan Terbuka 3.257.020
Rawa 551.454.099
Tambak 8.784.598

Sumber: Peta Penggunaan Lahan Wilayzh Kabupaten
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Tabel 5. Debit Air sungai dan Kadar sedimen Suspensi Sungai Kayan

- 1 Debit Aliran Kadar Sedimen Suspensi
No angga (m*/dt) mg/ml mg/1
1 | 04 Agustus 2004 2.444 540 540.000
L 2 | 14 Agustus 2004 2174 240 240.000
§ 3 | 24 Agustus 2004 1.343 500 500.000
4 | 04 September 2004 2.444 320 320.000
5 | 14 September 2004 6.700 100 100.000
6 | 24 September 2004 2.093 40 40.000
7 | 04 Oktober 2004 4.023 160 160.000
8 | 14 Oktober 2004 3.957 40 40.000
9 | 24 Oktober 2004 1.084 60 60.000
10 | 04 Nopember 2004 1.078 140 140.000
11 | 14 Nopember 2004 2.819 120 120.000
12 | 24 Nopember 2004 1.752 360 360.000
13 | 04 Desember 2004 2.678 1100 1.100.000
14 | 14 Desember 2004 2.024 . 140 140.000
15 | 24 Desember 2004 5.554 60 60.000
16 | 04 Januari 2005 1.805 720 720.000
17 | 14 Januari 2005 6.003 120 120.000
18 | 24 Januari 2005 1.665 180 180.000
19 | 04 Februari 2005 1.315 240 240.000
20 | 14 Februari 2005 509 300 300.000

Sumber: Data Primer, 2004, 2005

sungai dan kadar sedimen suspensi sungai
tersebut dengan menggunakan program
SPSS. Hasil perhitungan suspended sedi-
ment rating curve Sungai Kayan tersebut
disajikan dalam persamaan sebagai betikut:

menghitung tebal run-gff yaitu selisih antara
presipitasi (P) dengan evapotranspirasi (E).
Presipitasi tahunan rata-rata telah dihitung
dari hasil pencatatan Stsiun Meteorologi
Bandara Udara Bulungan, yaitu sebesar
2.688,2 mm/tahun. Besarnya tebal run-off

Cs = -40,273. Qw + 381.658 dihitung dengan persamaan :
Catatan:
Cs = kadar suspensi (mg/) R EP=B e )
Qw = debit sungai (m /detik)
dimana :
Secara gtafis suspended sediment rating R = tebal run-gff rata-rata tahunan (mm/
tersebut disajikan pada Gambar 4. tahun)
. P = tebal hujan rata-rata tahunan (mm/
Debit Run-Off tahun)
Besarnya debit run-off tata-rata E = evapotranspirasi rata-rata tahunan
dihitung dengan tetlebih dahulu (mm/tahun)
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Gambar 4. Suspended Sediment Rating Curve Sungai Kayan

Besatnya nilai evapotranspirasi rata-
rata tahunan dihitung dengan persamaan:

Sedangkan besarnya Eo (evaporasi
dati permukaan bebas) dihitung dengan
rumus Langbein (dalam Seyhan, 1957)
sebagai berikut:

Eo =325421T + 09T

Catatan : ]

E = evapotranspirasi rata-rata tahunan
(mm/tahun)

Eo = evaporasi rata-rata tahunan (mm/
tahun)

P = tebal hujan rata-rata tahunan (mam/
tahun) ’

T = temperatur rata-rata tahunan ('C)

Dengan menggunakan rumus-rumus
di atas, maka besarnya evaporasi dan eva-
potranspirasi dapat dihitung. Temperatur
rata-rata tahunan berdasatkan hasil pen-
catatan di Stasiun Meteorologi dan

Geofisika Bandara Udara Tanjung Harapan,
1991 2000 adalah 27°C, sedangkan tebal
hujan rata-rata setahun adalah 2.688,2mm/
tahun. Dengan demikian besarnya
penguapan bebas dari permukaan (Eo =
evaporasi) adalah:
Eo = 325+21(27) =09 27)°

= 325 +567 + 656,1
1548,1 mm/tahun

F

1"

0,9 +
Eo?
2688,2

2688,2?
(1 K
1548,1%

2688,2 -
7.26.419,4
09+ —m—
2.396.613,6
2688,2

3,9152

]

= 1358,6 mm/tahun
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Tebal run-off tata-rata tahunan (R)
dapat dihitung sebesat:

R = P-E
2688,2 — 1358,6
1329.6 mm/tahun.

Debit run-gff rata-rata tahunan DAS
Kayan dapat dihitung sebesar:

Qw = RxAd
Catatan: p
Qw = debit run-off rata-rata tahunan (m /
tahun)
R = tebal run-off rata-rata tahunan (mm/
tahun)

Ad = luas DAS Kayan (kmz)

Untuk mengetahui rata-rata debit -
off dalam m’/ detik, maka hasil perhitungan
debit rata-rata tahunan tersebut di atas
dibagi kedalam jumlah hari dalam setahun,
jumlah jam dalam sehari, jumlah menit
dalam satu jam dan jumlah detik dalam satu
menit seperti rumus berikut:

RxAd
365 * 24 * 60 * 60
Catatan: y
Qt = debit run-gff tata-rata tahunan (m '/
detik)
R = tebal run-off rata-rata tahunan (mm/
tahun)

Ad = luas DAS Kayan (km)

365 = 1 tahun sama dengan 365 hati
24 = 1hari sama dengan 24 jam
60 = 1 jam sama dengan 60 menit
60 = 1 menit sama dengan 60 detik

Dengan data hasil pethitungan tebal
run-off rata-rata tahunan sebesar 1.329,6

mm/tahun dan luas DAS Kayan bet-
dasarkan hasil pengukuran luas dati Peta
Rupa Bumi yaitu seluas 6.329,452 km ,
maka besarnya debit run-off rata-rata
tahunan diperkirkan sebesar:

Qt = RxAd
= 13296 mm/tahun x 6.329,452 km
= 8.414.702.620 m’/tahun.
= 266,8 m’/detik

Dengan memasukkan nilai Qr (=
Qw) ini kedalam persamaan suspended sedi-
ment rating curve akan diperoleh nilai rata-
rata sedimen suspensi sebesar:

Cs = -'40273.Qw + 381.658
= -40,273 x 266,8 + 381.658
370.913,2 mg/1

Volume muatan sedimen suspensi
yang dihasilkan oleh aliran permukaan (rw#-
of) sebesar 1.329,6 mm/tahun (= 266,8
m /tahun) adalah sebesar 370.913,2 mg/
liter. Besar muatan sedimen suspensi yang
terangkut oleh aliran air sungai dipetkirakan
sebesar 90% dari sediment yield total, yang
betatti bahwa 10% lainnya adalah muatan
dasar sedimen sungai.

Volume Sediment Yield Total Sungai
Kayan

Berdasatkan persamaan sediment rating
curve dan debit run-off tahunan rata-rata dapat
dihitung besarnya sediment yield dengan
menggunakan persamaan (I. Douglas, 1968):

Cs xQr
Qs = x 0,3448
Ad1 x Gb
Catatan:
Qs = Volume sedimen suspensi (m3/ k' /
tahun)
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Cs = Kadar sediment suspensi (mg/1 =
ppm) ,

Qr = Debit air sungai/ run-off (feef /dt

Ad = Luas Daerah Aliran Sungai (m'!e%

Gb' = Berat jenis batuan (suspensi)

Mengingat bahwa pengukuran dan
pethitungan yang digunakan menggunakan
satuan metrik sedangkan pada rumus
tersebut menggunakan satuan lain (feet dan
mile), maka tetlebih dahulu dikonversikan
nilai-nilai yang bersatuan metrik ke dalam
nilai-nilai bersatuan frer dan mik. Berikut
hasil konversi angka-angka metrik kedalam
Jeet atau mile.

Pethitungan :

Cs = 370.91352 mg/l= 370.913,2 pm

Qw = 266,8 m /dt = 9422315 foer /dg

Ad = 6.329,452km = 2.443,801 mik

Gb' = 2,3125163 (rata-rata BD campuran
batuan dalam suspensi)

Selanjutnya hasil konversi nilai-nilai
tersebut dimasukkan ke dalam rumus yang
hasilnya disajikan berikut ini,

Cs x Qw

x 0,348
Ad, x Gb

370.913,2 x 9.422,315

e
I

x 0,3448
2.443,801 x 2,3125163

213.229,125 m®/km?/tahun

o)
]
]

Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa besar sedimen susgensiZSungai
Kayan adalah 213.229,125 m /km /tahun.
Dengan menganggap bahwa Qs yang
terangkut air sungai sebesar 90% dari
seluruh  sediment yield total, maka volume
sediment yield total (Qs ) dapat diperki-
rakan sebesar: ol

100

9 st ——— X213.229,125 m3/km?/tahun
90

Qs e = 236.921,25 m*/km?/tahun

Dengan demikian, maka berdasarkan

data debit dan sedimen suspensi total sedimens

Jield Sungai Kayan | yang mempunyai DAS se-

b.u;s 0.329,452 km adalah sebesar 236.921,25

m /km /tzhtm.AngkamebutmenunﬁJkkan

tingkat kerusakan di DAS Kayan khususnya
di wilayah hulu adalah tinggi.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
hasil penelitian sediment Jield total Sungai
Kayan, sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan data kecepatan
alitan rata-rata dalam satu penampang
untuk menghitung debit masing-masing
seksi sungai dan kadar sedimen
suspensi rata-rata, didapat bahwa terjadi
hubungan negatif antara debit sungai
(Qw) dengan kadar sedimen suspensi.
Hal ini terlihat dati Sediment Rating Curve
hasil perhitungan yaitu :

Cs = -40,273.Qw + 381.658,

2. Korelasi negatif tersebut terjadi sebagai

akibat dari lokasi pengukutan yang berada
di daerah hilir berdekatan dengan apex
delta Sungai Kayan yang kemudian mem-
punyai pola sungai memencar (disvergen
Ppattern) sehingga dapat terjadi bahwa debit
tinggi tetapi muatan sedimen suspensi jus-
tru menjadi rendah karena pengaruh pa-
sang naik laut yang menyebabkan bertam-
bahnya debit sungai tetapi mengencerkan
kadar sedimen suspensi dalam air yang
berasal dari lahan buritan (binteriand).
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ABSTRACT

enerally the broader rural settlement the heavier population pressure on agricultural land. It indicates that
carrying aapacity of the rural environment threatened lower. The spatial distribution of the threat in a river basin is quite
tmporiant as one of the river basin management inputs. Therefore, this article aims at expposing result of research about
influence rural population growth and rural settlement land changes o environment carrying capacity. This research was
carried out in the rural area in Progo river basin consists 56 sub districts (34 sub districts part of Jawa Tengabh Province, and
22 sub districts part of Yogyakarta Special Region). The whole sub districts are such as unit analysis, and research method
is based on secondary data analysis. Several data consists Districts Region in Figure 1997 and 2003 (Temanggung,
Magelang, Kulon Progo, Sleman and Bantw)) such as secondary data analysis. Data analysis employs of frequency ane’ zvoss
tabulation, statistics of regression and ¢t test. Result of the research shows that papulation &rowth of the rural areas in Progo '
river basin are about 0.72 pervents annum; or the bhousehold growth about 3.15 percents annum as long as five years (1996-
2003). Spatial distribution of the papulation growth in the upper part of the Progo river basin is bigher than in the middle
and lower part of the basin. The number proportion of farmer in every sub district areas in this river basin have inoreased from
69.95 pervents in 1997 1o 70.81 pervents in the year of 2003. 1t means that work opportunities broadening are still
sluggish. However, the number proportion of farmers in the upper part of the Progo river basin is lower than in the middle and
lower part of the basin. The rates of settlement land areas changes (0.32 hectares per annum) as long as five years (1997-
2003) is not as fast as the rates of agricultural land areas changes (0.47 hectares per annam). S; patial land settlement areas
changes in the lower (6.1 hectares per annum) and middle parts (2.4 hectares per annum)  faster than upper part of the river
basin, as a consequence the different accessibility to urban area. Environment carrying capacity of every sub district areas in this
river basin becomes lower as long as five years (1997 — 2003). In the upper part of the basin however, the index of
environment carrying capacity (0.13) higher than in the lower part of this river basin (0.09), especially in the several sub
districts surrounding urban area. The environment carrying capacity of Progo river basin depends on the land settlemsent and
he growth of household number changes. However, influence of the land settlement area changes is stronger than the growth of
bousehold number changes to the environment carrying capacity. This result of research shows that spatial and semperal
characteristics of settlement environment degradation in the lower and middle parts wider than in the upper part of Proge rver

basin in the coming twenty five of years. _
Keywords: Population pressure, Rural settlement development and Environment carrying capacity chasges

PENDAHULUAN 3 untuk permukiman dan lahan sebagai

Kehidupan penduduk dengan kebutuhan kahan terkait erat dengan pening-
berbagai kegiatannya membutuhkan lahan katan jumish dan keragaman aktifitas
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penduduk. Sejak tahun 1986 Salim (1986)
telah memprediksi peningkatan jumlah
penduduk Indonesia dari 142 juta jiwa pada
tahun 1980 menjadi 210 juta jiwa pada
tahun 2000. Hal ini berarti penduduk In-
donesia berjumlah dua kali lipat dalam
waktu 22 tahun. Keadaan seperti ini meng-
hadapkan penduduk pada betbagai masalah
berat dalam memenuhi kebutuhan pangan,
pakaian, papan, kesehatan, pendidikan, dan
lapangan kerja; yang harus ditingkatkan dua
kali lipat. Masalah tersebut menuntut ketet-
sediaan lahan yang dihadapkan pada masa-
lah lebih lanjut yakni konversi lahan pet-
tanian ke lahan non pettanian dan sebalik-
nya. Dampaknya adalah perubahan ekolo-

gis yang mengarah ke degradasi lingkungan.

Permasalahan penduduk yang lain,
dewasa ini lebih dari 65 persen penduduk
tinggal di perdesaan sebagai petani dan
hampir 50 persen dari petani di Pulau Jawa
tidak memiliki lahan, kalaupun memiliki pa-
da umumnya berukuran sangat sempit luas-
nya kurang dari 0,2 hektar (Mantra, 1981).
Sensus Pertanian tahun 1993 mencatat 17
juta rumah tangga di Indonesia, dari jumlah
tersebut 44,51 persen hanya memiliki kurang
dari 0,5 ha lahan pertanian; 23,43 persen
memiliki antara 0,5 - 0,99 ha; dan hanya
18,62 persen memiliki lebih dari 1 ha
(Kasryno, 2000). Fakta tersebut secara
tersirat menunjukkan bukti keberlakuan
petnyataan sebelumnya (Soematwoto, 1984;
Salim, 1991) bahwa tekanan penduduk tet-
hadap lahan pertanian di perdesaan semakin
berat. Berkurangnya lahan subur akibat kon-
vetsi, betsamaan dengan peningkatan jumlah
penduduk dan kebutuhannya; merupakan
tekanan yang luar biasa terhadap sumber-
daya lahan, merupakdn salah satu indikator
penurunan daya dukung lingkungan.

Rangkaian permasalahan tersebut,

dalam kaitannya dengan usaha menunjang
pelaksanaan pembangunan wilayah secara
umum, maupun secara khusus pengelolaan
daerah aliran sungai memerlukan suatu
kajian mengenai daya dukung lingkungan.
Seperti diungkap Catenese dan Snyder
(1990) bahwa pada setiap pembangunan
wilayah memetlukan pertimbangan kemam-
puan sistem alami untuk mendukung popu-
lasi yang seimbang tanpa mengalami kehan-
curan. Penilaian kapasitas sistem alami dan
pembatasan pemanfaatan sumberdaya
lahan berdasar tekanan terhadap lahan
perlu dilakukan. Acuan ini disamping aspek
praktis seperti yang telah diungkap, petso-
alan teoritik juga menjadi alasan utama
pentingnya penelitian dinamika permuki-
man dan daya dukung lingkungan dilaku-
kan, antara lain masih adanya keterbatasan
kajian variasi secara keruangan keterkaitan
antara kedua aspek tersebut.

Permasalahan tersebut di atas men-
dasari pelaksanaan penelitian dinamika
penduduk dan permukimannya dalam
kaitannya dengan perubahan daya dukung
lingkungan perdesaan di Daerah Aliran
Sungai Progo. Tujuan penelitian untuk
mengungkap (1) beberapa perubahan secara
keruangan yang terjadi dari tahun 1996-
2002 mengenai jumlah dan propotsi
penduduk menurut peketjaan, luas lahan
permukiman; daya dukung lingkungan
setiap daerah kecamatan; (2) pengaruh
perubahan jumlah penduduk dan peru-
bahan luas lahan permukiman terhadap
daya dukung lingkungan; dan (3) potensi
keruangan degtradasi lingkungan permuki-
man di DAS Progo pada dua puluh lima
tahun mendatang,

KMNLH (1997) secara tetsirat me-
nyatakan bahwa hasil hubungan dinamik
antara penduduk dengan permukiman
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dapat terwujud dalam bentuk aktifitas yang
betakibat pada perubahan, baik perubahan
dalam arti petkembangan, perubahan lokasi
dan petubahan perilaku; namun dapat juga
petubahan lingkungan menentukan
perubahan kehidupan penduduk di suatu
wilayah permukiman. Perubahan permu-
kiman merupakan imbas perkembangan
kota; di satu pihak baik jumlah lokasi mau-
pun luas lahan perumahan di sekitar Kota
Yogyakarta semakin meningkat yang ber-
akibat pada semakin meningkatnya konver-
si lahan pertanian menjadi lahan non pet-
tanian dan menurunnya daya dukung

lingkungan (Ritohardoyo, 2001°).

Soemarwoto (1983) telah mereko-
mendasikan ukuran daya dukung ling-
kungan untuk Indonesia berdasar tekanan
penduduk tethadap lahan pertanian, dengan
pertimbangan bahwa Indonesia masih bet-
sifat agraris. Soemarwoto (1984) mengemu-
kakan bahwa masalah paling kritis di Indo-
nesia adalah tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian. Pengertian konsep tekanan
penduduk dan daya dukung lahan pertanian
sebenarnya tetap bersifat relatif, normatif
dan dinamis. Oleh karenanya, konsep tet-
sebut secata lebﬂ:ll opetasional ditumuskan
secara matematis untuk mengukur indeks

daya dukung lingkungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif
analitis menggunakan metode analisis data

"TP= Z (1-a) _£.Po (1 +z)

b. L tot

sekunder. Penelitian dilakukan di DAS
Progo, yang secara administratif meliputi
beberapa bagian yang termasuk pada
wilayah Propinsi Jawa Tengah (sebagian dari
daerah-daerah Kabupaten ‘Temanggung dan
Magelang); serta beberapa bagian yang
termasuk Daerah Istimewa Yogyakarta
(sebagian dari daerah-daerah Kabupaten
Sleman, Kulon Progo, dan Bantul). Satuan
daerah administratif kecamatan digunakan
sebagai unit analisis, penentuannya
berdasar persentase luas daerah yang
dominan termasuk ke dalam DAS Progo.
Petsentase luas daerah yang dominan,
diukur dari luas daerah kecamatan yang
lebih dari 50 persen dari seluruh luas
daerahnya, termasuk ke dalam analisis DAS
Progo.

Data penelitian secata umum terdiri
dati tujuh bagian, yaitu aspek geografi,
demografi, penggunaan lahan, fisik lahan,
pertanian, ekonomi, dan kebijakan
pembangunan. Data tersebut diperoleh dari
Kabupaten Dalam Angka setiap kabupaten
yang termasuk DAS Progo untuk tahai
1997 dan Tahun 2003. Pengumpulan data
sekunder diperoleh dari beberapa instansi
seperti BPS, BAPPEDA, dan Dinas Per-
tanian, baik di tingkat propinsi maupun
tingkat kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Propinsi Jawa Tengah.
Analisis utama data penelitian untuk meng-
hitung besarnya daya &ukung lingkungan
mengaplikasikan rumus Soemarwoto
(1984), baik dalam menghitung tekanan

Keterangan: TP = Tekanan penduduk tethadap lahan pertanian; Z = Luas lahan untuk hidup layak.
a = Pendapatan petani dari non pertanian (%); f = Penduduk petani (%);
Po = Jumlah penduduk pada awal tahun; r = Pertumbuhaa penduduk; T = Periode tahun;
b = Luas lahan pertanian yang dapat dinikmati penduduk (dibudidayakan) (%);
L =Luaslahan secara keseluruhan dalam satu satuan daerah.

Daya Dukung Lingkungan (DDL)  =1/TP
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penduduk terhadap lahan pertanian,
maupun konversinya untuk menghitung
indeks daya dukung lingkungan. Dalam
pemahaman variasi ada tidaknya petbedaan
nilai daya dukung lingkungan perdesaan
pada bebetapa tipe bagian DAS, berdasar
lokasi digunakan analisis statistik vatians.
Analisis regresi ganda digunakan untuk
menyusun model prediksi potensi daya
dukung lingkungan pada masa mendatang,.
Hasil yang komptehensif tentang ketet-
kaitan antara vatiabel penelitian dengan
konteks regional, termasuk kebijakan
pembangunan dan prediksi petkembangan-
nya, didapatkan dari analisis deskriptif
kualitatif, terutama dengan mengkaitkan
dengan literatur dan kajian yang betkaitan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

1 Perubahan Penggunaan Lahan
DAS Progo

DAS Progo secata geografis tetletak
pada lereng bagian Barat Gunungapi
Merapi, Merbabu, Sumbing, Sindoto, serta
pada lereng bagian Timur dan Utara
Pegunungan Kendeng Menoreh. DAS
Progo dapat dibedakan atas tiga mintakat,
yakni DAS bagian hulu, DAS bagian tengah,
dan DAS bagian hilir. Mintakat DAS hilit
meliputi bebetapa kecamatan di Kabupaten

Bantul dan Kulonprogo. Mintakat DAS
tengah mencakup beberapa kecamatan di
Kabupaten Sleman dan Magelang; sedang-
kan mintakat DAS hulu mencakup bebe-
rapa kecamatan di Kabupaten Magelang
dan Temanggung.

Penggunaan lahan di daerah ini dari
tahun 1997 — 2003 telah mengalami banyak
petubahan, baik peningkatan maupun
pengurangan luas pada setiap bentuk
penggunaannya (Tabel 2). Perluasan bentuk
penggunaan lahan untuk permukiman,
sawah irigasi, dan lahan tegal berasal dari
lahan sawah tadah hujan maupun dari lahan
hutan.

Kenyataan perubahan penggunaan
lahan secara umum tersebut di atas berbeda
dati kenyataan perubahan yang terjadi pada
tingkat kecamatan. Hal itu tampak pada
perubahan penggunaan lahan secara
keruangan di setiap daerah kecamatan yang
termasuk ke dalam DAS Progo (Tabel 3.).
Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa selama
lima tahun terakhir (1997-2003) perluasan
lahan sawah irigasi hanya terjadi di DAS
Progo bagian hulu, sedangkan di DAS Progo
bagian tengah dan hilir tidak mengalami
petluasan, tetapi justru mengalami
pengurangan luas. Hal ini terjadi sebagai
akibat kedekatan lokasi kecamatan

Tabel 1. Kriteria dan Mintakat DAS Progo

Bagian DAS ng(,rngll d};:;;lpat Kemmng/:)n leretig Luas (km?) Persen
Hilir 0-150 0-8 dan 8-15 1.149,16 45,09
Tengah 150-600 8-15 dan 15-30 885,85 34,76
Hulu ’ >600 30-45 dan >45 513,74 20,16
Jumlah 2.548,75 100,00

Sumber: Hasil Analisis Peta, 2004
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Tabel 2. Perubahan Luas dan Bentuk Penggunaan Lahan di DAS Progo

No. | Bentuk Penggunaan Tahun 1997 Tahun 2003 Perubahan
Lahan Ha Petsen Ha Petsen | Ha [ Persen
1. Permukiman 56.953 22,38 57.776 22,70 823 0.32
2. Sawah Irigasi 67.522 26,53 67.580 26,56 185 0.07
3. Sawah Tadah hujan 11.965 | 4,70 11.062 4,35 -903 -0.35
4, Tegal 74.349 29,22 75.547 29,69 1198 0.47
5. Hutan, Perkebunan,
Kolam, dan lainnya 43.693 17,17 42.517 16,70 -1303 -0.51
Jumlah 254.875 | 100,00 | 254.875 | 1 00,00 0 0.00

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2004.

tethadap Kota Magelang maupun Kota
Yogyakarta.

Bentuk penggunaan lahan permu-
kiman di DAS Progo meskipun mengalami
perubahan tetapi tidak secepat dan seluas
bentuk-bentuk penggunaan lahan non
permukiman. Satu hal penting dalam peru-
bahan lahan permukiman di DAS Progo
tidak ada daerah kecamatan yang menga-
lami pengurangan luas lahan permukiman.
Petubahan luas lahan permukiman antara
1 hingga 10 ha terjadi pada sebagian besar
daerah kecamatan di DAS Progo hulu
maupun hilit. Perubahan penggunaan lahan
petmukiman di DAS Progo bagian tengah
hanya tetjadi beberapa daerah kecamatan,
tetapi luas perubahan lebih dari 10 Ha
justru terbanyak.

2. Perubahan Aspek Demografis DAS
Progo
a. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Jumlah penduduk 56 daerah
kecamatan di DAS Progo hingga tahun
2003 sebesar 2.759.263 jiwa atau 683.786
rumah tangga (RT). Selama lima tahun
terakhir, rata-tata pettumbuhan penduduk
di di DAS Progo relatif rendah, yakni 0,72
petsen per tahun. Di antara 56 kecamatan

di DAS Progo, hanya empat kecamatan
yang berdekatan dengan Kota Yogyakarta
dan Kota Magelang tingkat pertumbuhan
penduduknya lebih dari 2 petsen per tahun,
halini akan berpengaruh langsung tethadap
kebutuhan lahan baik untuk permukiman
maupun untuk kegiatan pertanian,

b. Perubahan Proporsi Penduduk Petani

Sebagian besar rumahtangga di
DAS Progo hingga tahun 2003 masih
menggantungkan kehidupan ekonomi
rumah tangganya pada sektor pettanian.
Besarnya proporsi rumahtangga petani di
DAS Progo rata-rata 71 persen dari jumlah
penduduk yang beketja. Namun demikian
di antara 56 daerah kecamatan di DAS
Progo, hanya tujuh daerah kecamatan yang
memiliki proporsi rumah tangga petani
kurang dati 50 persen, terutama di keca-
matan yang berdekatan dengan Kota
Magelang maupun Yogyakarta. Perkem-
bangan proporsi jumlah petani di keca-
matan yang termasuk DAS Progo, menun-
jukkan peningkatan dari 69,95 petsen pada
tahun 1997 menjadi 70,81 petsen pada
tahun 2003. Artinya peningkatan proporsi
jumlah rumahtangga petani secara relatif
rendah (0,86%), disebabkan karena hampir
separuh (42,8%) dari seluruh jumlah daessh
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Tabel 3. Persebaran Luas Perubahan Penggunaan Lahan di DAS Progo (1997-2003)

Luas Daerah Kecamatan Bagian DAS Progo _ Total
Perubahan Hulu Te Hilir
Lahan (Ha)* | Jumlah | Persen | Jumlah| Persen | Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Sawah Irigasi
>-100 3 13,6 0 0,0 2 11,8 5 8,9
-100-1 3 13,6 4 23,5 14 82,4 21 37,5
0 3 13,6 6 353 1 5,9 10 179
1-100 5 22,7 7 41,2 0 0,0 12 214
>100 8 36,4 0 0,0 0 0,0 8 14,3
Jumlah 22 | 100,0 17 | 1000 17 100,0 56 | 100,0
Sawah TDH
>-100 8 36,4 0 0,0 0 0,0 8 14,3
-100-1 6 27,3 2 11,8 2 11,8 10 17,9
0 3 13,6 13 76,5 10 58,8 26 46,4
1-100 4 18,2 2 11,8 | . 2 11,8 8 14,3
>100 1 4,5 0 0,0 3 17,6 4 7,1
Jumlah 22| 100,0 17 | 100,0 17| 100,0 56 | 1000
Tegal
>-100 3 13,6 0 0,0 0 0,0 3 54
-100-1 3 13,6 4 23,5 4 23,5 11 19,6
0 3 13,6 8 47,1 6 35,3 17 30,4
1-100 4 18,2 5 29,4 6 35,3 15 26,8
>100 9 40,9 0 0,0 1 5,9 10 17,9
Jumlah 22| 1000 17| 1000 17 100,0 56 | 100,0
Permukiman
0 4 18,2 5 294 3 17,6 12 214
1-10 16 72,7 6 35,3 11 64,7 33 58,9
>10 2 9,1 6 35,3 3 17,6 11 19,6
Jumlah 22| 100,0 17 [ 100,0 17 100,0 56 | 100,0

Sumber : Analisa data sekunder, 2004

* Klasifikasi luas perubahan lahan mendasarkan pada selisih angka tertinggi dan terendah

kecamatan di DAS Progo mengalami
penurunan. Penurunan proporsi jumlah RT
petani di DAS Progo Bagian hulu antara 0,1
hingga lebih kecil dari minus 5 petsen
terbanyak berada pada 13 kecamatan
(59,1%). Penurunan tetbesar tetjadi di
Kecamatan Temanggung yakni betkurang
11,44 persen, disebabkan daerah ini
merupakan ibukota kabupaten yang
kehidupan rumahtangga penduduknya
lebih bersifat kekotaan. Kenyataan bahwa
persentase jumlah ‘rumahtangga petani
semakin berkurang di beberapa bagian
DAS Progo hulu, berarti bahwa gejala
pergeseran kehidupan perdesaan ke

kekotaan di beberapa daerah kecamatan di
DAS bagian hulu lebih banyak terjadi, dati
pada di bagian hilir ataupun bagian tengah
(Tabel 5.).

3. Perubahan Permukiman di DAS
Progo

Rata-rata luas perubahan bentuk
penggunaan lahan permukiman, di ketiga
bagian DAS Progo tersebut berbeda secara
meyakinkan. Rata-rata luas bentuk
penggunaan lahan permukiman di DAS
bagian hulu lebih sempit dari pada di DAS
bagian tengah, maupun di DAS bagian hilir.
Besarnya perubahan luas penggunaan lahan
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Tabel 4. Persebaran Pertumbuhan RT Penduduk di DAS Progo Tahun 1997-2002

Pertumbuhan Derah Kecamatan Bagian DAS Progo Total
RTPenduduk Hulu Tengah Hilir 4
(%/th) Jumlah | Persen |- Jumlah | Persen | Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
<1 0 0,0 1 5,9 3 17,6 3 71
1-3 5 22,7 9 52,9 10 58,8 24 42,8
>3 17 77,3 7 41,2 4 23,5 28 59,0
Jumlah 22 100,0 17 100,0 17 100,0 56 100,0

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2004

petmukiman di DAS Progo bagian tengah,
akibat besarnya konversi lahan sawah
maupun tegal menjadi lahan permukiman,
Kenyataan konversi lahan permukiman dari
lahan sawah dan tegal tefiadi cukyp luas
terutama di Kecamatan Magelang Selatan,

Mertoyudan, Muntilan, dan Kecamatan

Sleman.

Terjadinya perubahan luas lahan
permukiman di DAS Progo di satu sisi
dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah RT
penduduk, di sisi lain perubahan tersebut
mempengaruhi luas lahan pertanian
terutama pada perubahan lahan tegal (Tabel
6.). Persebaran faktor yang menentukan
perubahan luas penggunaan lahan permu-
kiman antar bagian DAS Progo bervariasi.
Hubungan erat antara pertumbuhan jumlah
RT penduduk dengan perubahan luas
penggunaan lahan permukiman (pada taraf
signifikansi <5%) tetjadi di seluruh bagian
DAS Progo, baik di bagian hulu (r = 0,42),

di bagian tengah (r = 0,320) ,dan hilir
dengan nilai (r = 0,525). Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi pertumbuhan jumlah
RT penduduk di setiap bagian DAS Progo,
maka semakin Iuoss prrobokor Jobor
permukiman. Pada Tabel 6. juga ditun-
jukkan bahwa korelasi yang cukup kuat
antara perubahan luas lahan permukiman
dengan perubahan luas penggunaan lahan
sawah dan tegal (pada taraf signifikansi
<5%), hanya terjadi di DAS Progo bagian
tengah dan hilir. Maknanya, bahwa kon-
versi penggunaan lahan sawah untuk per-
mukiman telah terjadi, semakin tinggi pet-
tambahan luas permukiman semakin sempit
luas lahan sawah di daerah hilir.

Dengan demikian secara umum
dapat dikemukakan bahwa pertumbuhan
RT penduduk, berakibat pada petluasan
petmukiman baik di DAS Progo hulu,
tengah, maupun di bagian hilir. Pertum-
buhan jumlah jiwa penduduk meskipun

Tabel 5. Persebaran Perubahan Propotsi Jumlah Rumah Tangga Petani
di DAS Progo 1997-2003

Perubahan Derah Kecamatan Bagian DAS Progo Total
Propotsi Hulu Tengah Hilie
Petani (%) | Jumlah | Persen | Jumlah | Petsen | Jumlah [ Persen | Jumlah | Persen
<-5 5 22,7 0 0,0 0 0,0 5 8,9
-5-0 8 364 | - 7 41,2 4 23,5 19 339
0-5 9 40,9 10 58,8 13 76,5 32 572
Jumlah 22| 100,0 17 | 100,0 17| 1000 56 | 1000

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2004
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Tabel. 6. Koefisien Kotelasi antara Perubahan Luas Lahan Permukiman,
dengan Sawah Tegal, dan Pertumbuhan Jumlah Penduduk antar Lokasi
di DAS Progo Tahun 1997-2003

Lokasi V2 V3 V4 V5 Pert. V6 Pert.
DAS Progo |Permukiman| Sawah | Tegal Penduduk (RT) | Penduduk (Jw)
Keseluruhan 1,000 0,059 | -0,285(*) 0,320(%) 0,275
Hulu 1,000 0,249 -0,185 0,420(%) 0,240
Tengah 1,000 -0,252| -0,270(*) 0,320(%) 0,255
Hilir 1,000 | -0,278(*) | -0,265(*) 0,525(*) 0,295(%)

Sumber : Hasil Perhitungan

* angka koefisien korelasi dengan signifikansi pada 0,05 (2 sisi)

memiliki kecenderungan kuat menentukan
peningkatan luas lahan permukiman, tetapi
yang telah terjadi secara nyata berada di
DAS bagian hilir. Temuan ini membetikan
gambaran bahwa (1) perubahan permuki-
man sangat bergantung pada pertumbuhan
penduduk, terutama pertumbuhan jumlah
rumahtangga. (2) Peningkatan luas permu-
kiman menyebabkan pengurangan lahan
tegal baik di DAS bagian tengah maupun
hilir; bahkan di daerah yang secata umum
relatif datar (DAS bagian hilir), konvetsi
lahan pertanian sawah untuk permukiman
paling dominan. Fakta ini mestinya mem-
bawa konsekuensi tethadap potensi ketusa-
kan lahan pertanian di DAS bagian hilir dan
tengah. Meskipun perubahan luas permuki-
man di DAS Progo bagian hulu belum menun-

jukkan hubungan secara meyakinkan dengan
terjadinya perubahan lahan pertanian, tetapi
bukan berarti ancaman potensi degradasi
kerusakan lahan pertanian yang rendah.

4. Perubat;an Daya Dukung Ling-
kungan dan Faktor yang Ber-
pengaruh

Penemuan yang sangat menatik
adalah nilai tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian (TP) tertinggi yang
seharusnya tetjadi di daerah perkotaan

(Kecamatan Magelang Selatan), tetapi

kenyataannya justru sebaliknya, bahwa TP

tertinggi tetjadi di daerah perdesaan (Keca-
matan Lendah). Hal ini dapat dijelaskan
faktor penyebabnya, yakni besarnya
propotsi jumlah penduduk petani di Keca-

?) Daya dukung lingkungan diukur dari besamnya tingkat tekanan penduduk terhadap lahan ‘pertanian (TP),
kisaran nilai TP antara 0 hingga 1. Jika nilai TP = 1 maknanya wilayah tidak terjadi tekanan penduduk terhadap lahan
pertanian, atau masih mampu meme-nuhi kebutuhan 650 kg beras/t ahun/orang. Semakin kecil nilai TP berarti
dukungan lahan terhadap penduduk semakin tinggi dan sebalikaya. Konversi nilai TP ke nilai indeks indeks daya
dukung lingkungan (IDDL), besarnya = 1/TP. Angka IDDL berkisar antara 0 hingga 1, asumsinya semakin tinggi
angka IDDL maka semakin baik daya dukung lingkungannya. Jika besamnya TP suatu wilayah = 1 maka nilai IDL
sebesar 1; artinya lingkungan tersebut mampu menyediakan kebutuhan pangan untuk hidup layak bagi penduduk
setempat setara dengan 650 kg beras/jiwa/ tahun. Jika besatnya nilai TP suatu wilayah = 2, berarti wilayah tersebut
hanya mampu menyediakan separuh dari kebutuhan untuk hidup layak penduduk setempat sebesar 325 kg/orang/
tahun. Asumsi dasarnya, kebutuhan hidup sebagian besar penduduk dipenuhi dati produk pertanian.
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I

matan Magelang Selatan yang terkecil
(0,78%) di antata 56 daerah kecatan di
DAS Progo. Ditinjau dari variasi besarnya
perubahan tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian selama lima tahun 1997-
2003, secata keruangan ditunjukkan pada
Tabel 7. Perubahan TP tertinggi terjadi di
DAS Progo bagian hilir yakni di Kecamatan
Kasihan (3,47), sedangkan di Kecamatan

Kandangan dan Mertoyudan tidak terjadi
perubahan TP. Jika dilihat dari sebaran
perubahan TP tampak yang cukup
menyolok justru tetjadi di perdesaan DAS
Progo bagian hilir, seperti Kecamatan
Kasihan dan Pajangan (lebih dari 3); dan
di daerah kecamatan yang termasuk DAS
Progo bagian hulu, seperti Kecamatan

Temanggung, Parakan, dan Jumo.

Tabel 7. Tabel Perubahan Tekanan Penduduk Lahan Pertanian
di DAS Progo Tahun 1997-2003
Kecamatan | TP97 | TR0z | Ferub Kecamatan | TP97 |TP02 | Perub TP
1 Moyudan 547] 563 016 |29 Muntilan 630| 758] o078
| 2 Minggir 458|  4,65| 007 |30 Mungkid 795] 859] g4
3 Seyegan 54| 526 012 |31 Sawangan 405| 479] o074
4 Godean 6,00| 665| 065 |32 Candimulyo 59| 602] op¢
5 Gamping 930| 1097| 1,67 |33 Mertoyudan 603| 603] o000
6 Mlati 678] 9,07| 229 |34 Temputan 678 766] os8
7 Sleman 5,35 5,95 0,60 35 Kajoran 4,16 4,43 027
8 Tempel 548| 593 045 |36 Kaliangkeik 618| 694| o076
9 Turd 5,93 8,69 2,76 37 Bandongan 6,20 6,42 022
10 Srandakan 947 11,74 2,27 38 Windusari 4,71 499 028
11 Sanden 16,22 17,39 1,17 39 Secang 5,17 5,20 003
12 Pandak 819 9.06| 087 |40 Tegalrejo 651 713 o2
13 Kasihan 16,91 20,38 3,47 41 Pakis 8,70 8,87 017
14 Paiar_lgan 12,60 15,83 3,23 42 Gmbag 4,81 5,15 03+
15 Sedayu 6,17 7,16 0,99 43 Ngablak 13,49| 1388 039
16 Galur 594| 756| 1,62 |44 Parakan 503 s816] 313
17 Lendah 24,76 | 25,85 1,09 45 Bulu 4,48 630 1.5
18 Seatolo 10,74| 1265| 1,91 |46 Temanggung 363| 67¢4] 311
19 Nanggulan 489| 538| 049 |47 Tembarak 700] 78] age
20 Gitimulyo 3,91 5,14 1,23 48 Pringsurat 9,11| 1056 145
21 Samigaluh 11,60 13,05 1,45 49 Kaloran 5,63 649 086
22 Kalibawang 666 714 048 |50Kandangan 83| 83| om0
23 Salaman 547 597 050 |51 Kedu 627 63| os
24 Borobudur 5,10 6,01 0,91 52 Jumo 0,73 398 325
25 Ngluwar 476 479 003 |53 Ngaditejo 474 152| 27
26 Salam 6,40 6,53 0,13 54 Kranggan 407 433 0,26
27 Srumbung 3,93 488) 0,95 |55Magelang Slt 200 225 025
28 Dukun 4,27 4,31 0,04 56 Magehtg Utx 222 302 1,20

Catatan: untuk mengetahui nilai daya dukung lingkungan (IDDL)
Sumber: Analisis Data Sekundet, 2004
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Perubahan daya dukung lingkungan
(IDDL) yang ditunjukkan dari besarnya
perubahan TP, ternyata diakibatkan oleh
faktor perubahan’ permukiman dan
petubahan jumlah rumahtangga penduduk
(nilai R = 0,595; nilai F regresi ganda =
6,436; taraf signifikansi F kurang dari
0,003). Dengan demikian dapat dinyata-
kan, bahwa kedua variabel pengaruh
tersebut secara bersama-sama memiliki
hubungan sangat erat dengan variabel
indeks daya dukung lingkungan. Namun,
ditinjau dati besarnya sumbangan pengaruh
dari kedua variabel pengaruh tersebut ter-
hadap variasi variabel mdcks daya dukung
lingkungan relatif kecil (R =0,354), yakni
hanya sebesar 35 persen.

Meskipun kedua variabel perubahan
luas permukiman dan perubahan jumlah
rumahtangga penduduk tersebut secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
indeks daya dukung lingkungan, tetapi
besarnya pengaruh setiap variabel (faktor)
betbeda. Kuat atau lemahnya pengaruh
setiap variabel tersebut, ditunjukkan pada
hasil uji signifikansi T terhadap setiap
koefisien regresi atau nilai Beta (Tabel 8.).
Pada tabel tersebut ditunjukkan bahwa
variabel perubahan luas permukiman
(T = 2,912; pada Significance T = 0,005)
bcxpengaruh secara sangat meyakinkan

tethadap indeks daya dukung lingkungan.
Variabel perubahan jumlah rumahtangga
pcnduduk (I' = 1,912; pada Significance

= 0,061) pengaruhnya terhadap daya
dukung lingkungan kurang meyakinkan.
Hasil tersebut dapat mengambarkan bahwa
pengaruh perubahan luas permukiman
terhadap indeks daya dukung lebih besar
dati pada pengaruh pertumbuhan jumlah
rumah tangga.

6. Potensi Degradasi Lingkungan
Permukiman di DAS Progo

Potensi degradasi lingkungan
permukiman DAS Progo semakin besar.
Hasil analisis prediksi besarnya indeks
dukung lingkungan menunjukkan adanya
peningkatan yang beragam antar daerah
kecamatan yang tercakup kedalam DAS
Progo. Secara keruangan tekanan pendu-
duk terhadap lahan pertanian terberat justru
terjadi DAS Progo bagian hilir, yakni
sebesar 9,55 pada tahun 2003. Sepuluh
tahun mendatang (2012) tekanan pendu-
duk tersebut akan menjadi 11, 18, Tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian di DAS
Progo bagian hulu mencapai 7,75 pada
tahun 2003. Sepuluh tahun mendatang
(2012) tekanan penduduk tersebut akan
menjadi 8,05. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kondisi daya dukung
lingkungan permukiman di setiap bagian

Tabel 8. Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi T antara Petubahan IDDL dengan
Perubahan Luas Permukiman dan Perubahan Jumlah Rumahtangga

Koefisien (a)
Tidak terbakukan | Terbakukan
Model B [Std, Exror Beta t Sig.
(Constant) 0,385 | 0,359 1,072 | 0,289
Perubahan Permukiman (PP) 0,0145 | 0,005 0,359 2,912 | 0,005
Perubahan Rumahtangga (PRT) | 0,0016 | 0,001 0,236 1,912 | 0,061
a Variabel terikat: Indeks Daya Dukung Lingkungan (IDDL)

Sumber: Hasil Pethitungan
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DAS progo semakin menurun. Prediksi
mengenai tekanan penduduk di DAS Progo
Tengah tidak dibahas karena merupakan
daerah petkotaan (non pertanian).

SIMPULAN

Pettumbuhan penduduk lebih cepat
di DAS Progo bagian hulu dari pada di
bagian tengah maupun di bagian hilir. Hal
ini akan berpengaruh terhadap perubahan
luas lahan permukiman. Perubahan Iuas
lahan permukiman pada setiap kecamatan
di DAS Progo dari tahun 1997-2003 tidak
secepat perubahan penggunaan lahan
untuk pertanian (sawah dan tegal). Secara
spasial perubahan luas permukiman di
DAS Progo bagian hulu justru lebih kecil
dari pada di DAS Progo bagian tengah dan
hilir. Perubahan permukiman di DAS
bagian hilir dan tengah lebih cepat akibat
tingginya aksesebilitas terthadap daerah
ibukota kabupaten, maupun tethadap kota.

Perubahan daya dukung lingkungan
setiap kecamatan di DAS Progo tahun
selama lima tahun terakhir menunjukkan

penurunan. Hal ini tercermin dari semakin
beratnya tekanan penduduk tethadap lahan
pertanian, dan indikator indeks daya
dukung lingkungan yang semakin rendah.
Rendahnya daya dukung lingkungan di
DAS Progo, bukan saja terjadi di daerah
hulu namun justru lebih rendah di DAS
bagian hilir, terutama pada daerah-daerah
kecamatan yang berdekatan kota, akibat

imbas perkembangan kota.

Ditinjau dad aspek karakteristik dan
pola sebaran keruangan baik aspek demo-
grafis, aspek permukiman, dan daya dukung
lingkungan DAS Progo; memiliki keter-
kaitan yang sangat erat. Semakin besar pe-
tubahan luas permukiman, maka semakin
rendah daya dukung lingkungannya. Ada
kecenderungan semakin besar pertum-
buhan penduduk, terutama pada rumah-
tangga yang semakin meningkat, mengaki-
batkan semakin beratnya tekanan pendu-
duk tethadap lahan pertanian atau semakin
rendahnya daya dukung lingkungan. Mak-
nanya, potensi ancaman tethadap degradasi
lingkungan permukiman secara umum dj
DAS Progo semakin besar.
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ABSTRACT

ayak Meratus tribe is the native tribe that lives in the forest area of Meratus Mountain. Biological basic
data on plant biodiversity in the area, particularly plants utilized by Dayak Meratus tribe, have not been much
discovered. The research are: (1) to discover the traditional characteristics and knowledge of Dayak Meratus tribe, (2)
to determine the prionity of plants to be conserved, (3) to study local government policy in forest resources management
and, (4) to determine the strategy of priority plants conservation. Research was conducted at Meratus Mountain forest
area, Hulu Sungai Tengah Regency and Herbarium Bogoriense, Biological Research and Development Center of
LIPI, Bogor, from July to September 2002. Determination of priority plants is based on 4 criteria: (1) Index of
Cultural Significance that consist of three value, that are: quality of use, intensity of use, exclusivity of use, (2)
Distribution, (3) Status in the nature area (wild, semi domesticated, domesticated/ cultivated), and (4) the characteristic
of use/ utilization by the community (commervial, subsistence). The number of plant species used by Dayak Meratus
Tribe is 240 species of 18 use characteristics, 2 species endemic, 14 species rare, 111 species have more than one
wtilization function, 20 medicinal plants can be used for more than one kind of illnesses treatmen and plants that need
Yo be conserved is 16 species. Research can be used as a consideration in changing the status of protected forest to
conservation areas with status of national park.

Key words : forest product, Dayak Meratus, Meratus Mountais

pat, kawasan ini memiliki berbagai tipe
ekosistem sehingga memberikan keaneka-
ragaman hayati yang sangat tinggi. Tipe
hutan ini dicirikan oleh dominannya jenis

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Berdasarkan biogeografi, Pegu-

nungan Meratus di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah (HST) termasuk dalam bioregion
Kalimantan yang merupakan ekosistem
hutan hujan tropika terbesar di Indonesia
dengan ketinggian berkisar antara 100 —
1.907m dpl. Berdasarkan ketinggian tem-

Dipterocarpaceae pada hutan dataran rendah
sampai flora pegunungan yang menarik.
Suku Dayak Bukit atau yang sekarang
disebut dengan Suku Dayak Meratus meru-
pakan salah satu Suku Dayak di Kaliman-
tan yang mendiami kawasan yang betgu-
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nung-gunung dan berbukit-bukit di Pegu-
nungan Meratus, Propinsi Kalimantan
Selatan. Bagi Masyarakat Dayak Meratus,
hubungan yang erat antara alam dan kehi-
dupannya sehari-hari dicetminkan dalam
berladang, betburu dan meramu.

Pengetahuan tradisional masyarakat
Dayak Meratus yang dimiliki secara turun
temurun tentang pemanfaatan keanekara-
gaman tumbuhan yang ada di lingkungan-
nya metupakan cermin tingkat pengetahu-
annya dalam memanfaatkan dan mengelola
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hi-
dupnya. Sekalipun demikian, data dasar
biologi keanekaragaman tumbuhan di ka-
wasan Pegunungan Meratus khususnya me-
ngenai jenis tumbuhan berguna yang di-
manfaatkan oleh suku Dayak Meratus
belum banyak terungkap. Penelitian menge-
nai keanekaragaman hayati dan potensi ka-

wasan di daerah ini masih sedikit dilakukan.
Oleh karena itu data dan informasi sumbet-
daya tumbuhan dan pengetahuan tradisi-
onal masyarakat Suku Dayak Meratus yang
terkumpul diharapkan dapat digunakan
untuk menyusun strategi konservasi
kawasan hutan Pegunungan Meratus.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
menggali karakteristik sosial dan budaya
Suku Dayak Meratus, (2) menggali penge-
tahuan tradisional pola pemanfaatan tumbu-
han di Pegunungan Meratus oleh Suku Da-
yak Meratus, (3) menentukan jenis-jenis
tumbuhan priotitas yang dimanfaatkan oleh
Sulu Dayak Meratus sebagai tumbuhan yang
perlu dikonservasi, (4) mengkaji kebijakan
pemerintah daerah dalam pengelolaan sum-
berdaya hutan, dan (5) menentukan strategi
konservasi terhadap tumbuhan prioritas.

Sumber ! image ExrthSat
Peta Huten Konservasi. 2000

FERUTUPAN LAMAN
Mwtan Prissms

Hetan Sekongar
I YT

IO Pewan # Tepah Adp Dals
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METODE PENELITIAN

Tempat Penclitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan
hutan Pegunungan Meratus, Kabupaten
Hulu Sungai Tengah (HST) dengan ibu
kotanya di Kota Barabai, Propinsi Kali-
mantan Selatan. Penelitian dilakukan di 3
* desa, yaitu: Desa Hinas Kiri (Batu Kembat),
Desa Kiu, dan Desa Batu Perahu.

Metode

Data primet yang dikumpulkan
meliputi: (1) data botani : nama jenis (nama
lokal maupun nama ilmiah), ciri-ciri
spesifik biota (bau bunga atau daun, rasa
buah, kulit kayu, akar dan lain-lain yang
sekiranya akan hilang/berubah setelah
dibuat herbarium), habitus, habitat,
pengambilan spesimen, (2) data peman-
faatan oleh masyarakat : bagian tumbuhan
yang digunakan, jenis pemanfaatan, cara
pemanfaatan (ditumbuk, diremas, dikering-
kan, disuling, dll), budidaya masyarakat,
cara pemungutan, dan (3) data kondisi
sosial, ekonomi dan budaya Suku Dayak
Meratus : mata pencaharian, jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, tingkat penda-
patan, persepsi, motivasi, dan adat/religi
yang terkait dengan pemanfaatan tum-
buhan.

Data Sekunder yang dikumpulkan
meliputi : kondisi umum kawasan hutan
Pegunungan Meratus, data pendukung
sosial ekonomi masyarakat Suku Dayak
Meratus, dan literatur berbagai kebijakan
pemerintah daerah HST yang tetkait
dengan pengelolaan sumberdaya hayati.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik pattisipasi langsung dalam
kegiatan kehidupan sehari-hati masyarakat
Dayak Meratus dan bekerja bersama nara

sumber yang dianggap memiliki pengeta-
huan lebih luas atau spesifik dari adat buda-
yanya, sepestd tokoh atan tetua adat, ablt
pengobatan tradisional, ba/an, dan masya-
rakat yang memiliki pengetahuan terhadap
tumbuh-tumbuhan. Seluruh informasi
dicatat kemudian di ass check di lapangan,
dikumpulkan dan dibuat material het-
bariumnya.

Penentuan tumbuhan prioritas untuk
dilestarikan dilakukan dengan mempet-
hatikan 4 parameter penilaian yang diberi
skor betdasarkan kepentingan untuk
kelestarian, yaitu:

(1) Indeks Kepentingan Budaya (Index of
Cultural Significance) (modifikasi Turner
(1988) dan Purwanto (2002)), terdiri 3
nilai yaitu :

a. Kualitas penggunaan (Quality of use)
Kualitas penggunaan merupakan
variasi dari berbagai sifat peng-
gunaan jenis tumbuhan yang diberi
nilai sebagai berikut :

Nilai 5 : bahan makanan pokok

Nilai 4 : bahan makanan sekunder
(akat, batang, buah, umbi,
daun, bunga, minuman) dan
matetial pokok (kayu untuk
konstruksi, kayu bakar,
serat untuk tali temali,
kerajinan tangan, teknologi
sederhana)

Nilai 3 : penggunaan lainnya yang
berkaitan dengan makanan
(perasa, pemanis, pembung-
kus, pakan, stimulant, dll),
material sekunder (penya-
mak, pengawet, pewangi,
pewarna, getah, kosmetik,
dll) dan obat-obatan
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Nilai 2 : ritual, mitologi, rekreasi/
tanaman hias

Nilai 1 : tumbuhan yang dikenal
namun tidak digunakan
secara khusus atau dianggap
istimewa dalam hal apapun.

Intensitas penggunaan (Intensity of
use)

Penilaian intensitas penggunaan
dilakukan berdasarkan pengaruh
penggunaan jenis tumbuhan dalam
kehidupan sehari-hari dalam suatu
masyarakat. Terdapat 5 kelas peni-
laian, yaitu sebagai berkut :

Nilai5 : intensitas sangat tinggi (very

high intensity); sangat berpe-
ngatruh terhadap pola hidup
harian atau tahunan; tum-
buhan seringkali dengan
sengaja dipelihara melalui
modifikasi habitat; meramu
dan atau perdagangan pro-
duk tumbuhan sebagai kegi-
atan budaya primer

Nilai 4 : intensitas penggunaan
cukup tinggi (moderately high
use intensity); sering dicari/
digunakan dan seringkali
mempengaruhi kegiatan
budaya harian dan atau
perdagangan

Nilai 3 : intensitas penggunaan me-
nengah (medium wuse inten-
sify); secara teratut dicari;
terkadang mempengaruhi
pola hidup harian atau mu-
siman; meramu dan atau
perdagangan -merupakan
kegiatan budaya yang rela-
tif sering dilakukan.

Nilai 2 : intensitas penggunaan ten-
dah (low use intensity); tet-

kadang digunakan; dampak
terhadap pola hidup harian
atau musiman rendah

Nilai 1 :intensitas penggunaan
minimal (minimal use inten-
sity); jarang digunakan dan
dampak terhadap pola
hidup harian atau musiman
dapat diabaikan.

. Eklusivitas penggunaan (Exclusivity

of use)

Penilaian ekslusivitas penggunaan
jenis tumbuhan tergantung dari
tingkat jenis tumbuhan tersebut
lebih disenangi daripada jenis
tumbuhan yang lain. Terdapat 3
tingkat penilaian, yaitu :

Nilai 2 : jenis tumbuhan yang paling
dipilih dalam peran budaya
tertentu

Nilai 1 : salah satu dari banyak jenis
tumbuhan yang dipilih
dengan ekslusivitas rata-
rata (digunakan untuk
sebagian besar penggunaan)

Nilai 0,5: sumber sekunder dengan
ekslusivitas tendah dalam
peran budaya tertentu

Nilai indeks nilai budaya menggunakan
persamaan sebagai berikut:

oy

n
ICS = X (gxixe)
i=1

Dalam bentuk panjang formula tersebut
menjadi :

ICS = i + i
(q1 bq 11 xe )l (q2 X 12 x ez)z

IR IS -‘-(q X1 xe)
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Keterangan :
ICS : Indeks Nilai Budaya (index of cul-
tural significance)

q :nilai kualitas

i :nilai intensitas

e :nilai ekslusivitas
Penentuan skor indeks nilai budaya
terdiri dari tiga tingkat penilaian,
yaitu sebagai berikut :
Skor 3 : nilai ICS 138 — 206
Skor 2 : nilai ICS 69 — 137
Skot 1 : nilai ICS 3 — 68

(2) Penyebaran
Data penilaian penyebaran jenis tum-
buhan dilakukan berdasatkan hasil
pengamatan masyatakat (socsely point of
view), yaitu :

a. Penyebaran jenis-jenis tumbuhan
yang diasumsikan sangat terbatas
karena keberadaanya secara alamiah
jarang dan atau hanya ditemukan
pada jarak tempuh yang relatif jauh
dari kawasan pemukiman (skor 3)

b. Penyebaran jenis-jenis tumbuhan
yang diasumsikan ferbatas karena
banyak ditemukan di hutan primer
dan hutan di sekitar pemukiman
(hutan sekunder dan bekas huma)
(skor 2)

c. Penyebaran jenis-jenis tumbuhan
yang diasumsikan banyak dan mudah
ditemutkan karena biasanya terdapat
di pabumaan hingga sekitar pemu-
kiman, jadi mendapat skor 1

(3) Status di alam (liat, semi domestika,
budidaya) dengan kategori :
a. Liar, skor 3
b. Semi domestika, skor 2
c. Domestika (sudah dibudidayakan),
skor 1

(4) Sifat pemanfaatan oleh masyarakat,
dengan kategori :

a. Komersial (skor 2), artinya masya-
rakat telah memanfaatkan jenis
tumbuhan untuk mendapat keun-
tungan finansial yaitu dengan dijual

b. Subsisten (skor 1), artinya masya-
rakat hanya memanfaatkan jenis
tumbuhan sesuai kebutuhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sosial dan Budaya Suku
Dayak Meratus

Ciri khas pemukiman Suku Dayak
Metatus saling terpencar jauh antar bala,
matapencaharian utama mereka adalah
bcrladané/ babuma. Meramu merupakan
peketjaan sampingan yang hanya dilakukan
pada masa maharing raba yakni masa
mengeringkan daun, dahan dan ranting yang
biasanya berada sekitar bulan Agustus —
September. Tingkat pendidikan masyatakat
Kampung Batu Kembar, Kiu dan Batu
Perahu umumnya rendah. Hanya sedikit
dari mereka yang sekolah atau pernah
sekolah, bahkan dari hasil penelitian di
kampung Batu Perahu menunjukkan
bahwa seluruh responden tidak pernah
mengenyam pendidikan formal. Bagi
masyarakat Suku Dayak Meratus sumber
daya hutan merupakan sumber penghi-
dupan, yaitu tempat untuk babuma dan
memperoleh berbagai kebutuhan lainnya,
seperti berburu dan meramu.

Pengetahuan Tradisional dan Pola
Pemanfaatan Tumbuhan oleh Suku
Dayak ‘Meratus

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Dayak Meratus tetcatat 240
jenis yang meliputi jenis tumbuhan liar,
semi domestika dan domestika. Berdasar
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Tabel 1. Pemanfaatan Jenis Tumbuhan oleh Masyarakat Dayak Meratus

Jenis Pemanfaatan poA

Status

Semi Domestika* | Budidaya

1. Makanan utama (padi) 17%*
2. Makanan sekunder
2.1. Buah 70
2.2. Sayur 23
2.3. Minuman 1
2.4. Karbohidrat 14
Flavoring/perasa 4
Stimulan 7
Pakan 7
Pembungkus 3
Pewarna 8
Serat 7
9. Getah 6
10. Bahan Bangunan 55
10
93
16
3
10

et BT o

11. Peralatan RT

12. Tumbuhan Obat
13. Ritual

14. Mitologi

15. Fungsi Ekologis

o - 17

28
14

U =

N e I O PO

Hwngl n-bl-t-nu-hn-s-..lc\nas:—k

=L ARIB PG

o~

Keterangan : *

ok

(/|

Kultivar

evaluasi nilai budaya tumbuhan dapat
digolongkan dalam beberapa kelompok
seperti disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 diketahui bahwa
pemanfaatan tumbuhan paling banyak
digunakan untuk obat, yaitu sebanyak 93
jenis dimana 65 jenis masih bersifat liar.
Penggunaan tertinggi terdapat pada
kelompok sakit gigi sebanyak 15 jenis
kemudian malaria dan perawatan habis
melahirkan, masing-masing sebanyak 14
jenis tumbuhan. Pengobatan ketiga jenis
penyakit tersebut banyak yang
memanfaatkan bagian daun dan batang.
Jenis tumbuhan yang paling banyak
digunakan untuk pengobatan adalah capa
(Blumea balsamifera DC), pasak bumi
(Eurycoma longifolia Jack), karutuk manuk

Sudah coba dibudidayakan, namun juga masih ada yang liar

(Dysoxylum acutangulum Miq.) dan kantut-
kantut (Paederia verticillata Bl). Berdasarkan
bentuk ramuan, ada 10 jenis penyakit
dengan 17 jenis ramuan dan 110 obat
tunggal. Cara pemakaian paling banyak
dengan diminum, yaitu sebanyak 44 jenis
pengobatan, yang terditi dari 39 jenis obat
tunggal dan 5 jenis ramuan.

Beberapa jenis buah-buahan liar di
kawasan hutan Pegunungan Meratus
mempunyai kekerabatan dan keaneka-
tagaman jenis yang tinggi seperti buah dari
suku Bombaceae, Moraceae, Anacardiaceae,
Guttiferae dan Sapindaceae. Selain itu di
kawasan ini juga terdapat jenis buah yang
keberadaannya diduga sudah mulai langka,
kapol/kepundung (Baccaurea dulcis),
kambayau (Dacryodes rostrata), manaun (Cs-
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Gambar 1. Hutan pegunungan rendah
(sebelah barat Bukitan, 1100 m dpl)
menunjukan vegetasi tanah

lamus manan), salak hutan (Salacca zalacca),
maritam (Nephelium mutabile) dan landur
(Dracontomelon costaturi). Kastari (Mangifera
casinri Koest dan _Artocarpus lancetfolins Roxb)
metupakan jenis endemik.

Pemanfaatan kayu untuk bahan
bangunan terdiri dari pemanfaatan untuk
membuat rumah, atap, tiang, pondok
huma, jembatan, dan pipa air. Dinding dan
lantai biasanya seperti damar (Shorea 5p),
ulin (Ewusideroxylon gwageri T.et.B), sungkai
(Peronema canescens Jack), keruing (Dipte-
rocarpus $pp), dan lain sebagainya. Atap
terbuat dati daun hanau (Arenga pinnata L),
dan haping (Arenga undulatifolia), tiang dari
batang pinang (Arenga pinnata L). Bahan
bangunan untuk pondok huma umumnya
menggunakan bambu jenis tali dan paring
manis, baik untuk lantai, dinding maupun
atapnya. Sedangkan untuk tiang meng-
gunakan kayu jenis-jenis pioner di hutan
sekunder atau bekas ladang seperti bang-
kirai, mahang atau gerc;nggang.

Tumbuhan untuk kegiatan ritual

Gambar 2. Hutan dipterocarp berbukit
(sebelah timur Dataralai, 1000 m dpl)
yang kaya akan palm liat

memegang peranan penting bagi masyarakat
Dayak Meratus. Tumbuhan yang digunakan
adalah ketan, hanjalai (Coix lacryma), jantan
(Panicum viridi), daun biru (Licuala valida
Becc.), hanau (Arengan pinnata L), sitih
(Piper betle L), pulasari (Alyxia reinwardtii
Bl), dan tumbuhan lain yang merupakan
petlengkapan balian pada berbagai upacara
tercakup dalam kebun mitologis “kebun
tujubh” terdiri dari: kencur (Kaempferia
galanga), halinjuang (Cordyline fructiosa),
kambat balik (Codiacum variegatum), tabu
salah (Saccharum spontansum), tabu surung
(Phragmites), kembang baingih (Ocimum
tenuiflorurn Linne), dan jariangau (Acorus ca-
lamus L).

Jenis Tumbuhan Prioritas yang perlu
Dikonservasi

Berdasarkan hasil analisis 4 param-
eter penilaian yang diberi skor berdasarkan
kepentingan untuk kelestarian, maka jenis-
jenis tumbuhan yang perlu dikonservasi
seperti disajikan pada Tabel 2. Selain 12
jenis yang diduga telah mulai mengalami
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degradasi tersebut, jenis lain yang masuk
dalam kategori untuk dikonservasi adalah:

1. Langka :Lahung (Dario duliis), lahung
burung (Durio carinatus Mask),
pampakin (Durio kutejensis), maritam
(INephelium mutabile), kapol/kepundung
(Baccanrea dulcis),binjai (Mangifera caesia
Jack.), mambacang (Mangifera foetida
Lout), asam palipisan (Mangifera gedebe
Miq.), kambayau (Dacryodes rostrata),
salak hutan (Salacca galacca (Gaertn.)
Voss), landur (Dracontomelon costatum),
kantut-kantut (Paederia verticillata B).

2. Nilai ekonominya rendah namun
kegunaannya bagi masyarakat sangat
tinggi: paring manis (Gzgantochloa sp. 1)

3. Mempunyai fungsi ekologis : lua (Ficus
variegata Bl), kariwaya (Ficus sp), dan
kacang gude (Cajanus cajan (L) Huth)

Kebijakan Pemerintah Daerah dalam
Pengelolaan Sumber Daya Hutan
Berdasatkan hasil paduserasi Tata
Guna Hutan Kesepakatan (TGHK) dan
Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi

(RTRWP) Kalimantan Selatan (1998) ka-
wasan hutan Pegunungan Meratus ditetap-
kan sebagai kawasan hutan lindung, yang
selanjutnya diikuti pula penetapannya
sebagai kawasan hutan lindung dalam peta
Kawasan Hutan Propinsi Kalimantan
Selatan (Keputusan Menhutbun No. 453/
Kpts-11/1999). Berdasar Rencana Umum
Tata Ruang Daerah Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, luas wilayah kabupaten ini
147.200 ha. Dari luasan tersebut, wilayah
yang diperuntukkan sebagai kawasan hutan
lindung seluas 9.687 ha yang seluruhnya
berada di Pegunungan Meratus.

Gambar 3. Batu Licin dilihat dari
Pegunungan Datar Alai.

Tabel 2. Jenis Tumbuhan Prioritas yang petlu Dikonservasi

. . Status di
Jenis Sifat Kegunaan Alater
Damar hirang (Shorea acuminatissima), damar kaca (Shorea Komersial (getah) Liar
Javanica Koord. & Valeton)
Mapiring (Agathis borneensis Watb), Mangaris (Koompasia Komersial (madu) Liar
malaccensis Maing.) dan Alaran (Dipterocarpus candiferus Met.) )
Rotan Manau (Calamus manan) Kometsial Liar
Binturung (Artocarpus lanceifolius Roxb) Komersial Liar
Kasturi (Mangifera castun) Komersial Liar
Pasak bumi (E#rycoma longifolia Jack.) Subsisten Liar
Akar atau (Arcangelisia flava (L) Mett.) Subsisten Liar
Tabat Barito (Fieus delfoidea Jack.) Subsisten Liar
Ulin (Enséderoxylon gwageri T.et.B) Subsisten Liar
Mindi (Melia azederach Linn.) Subsisten Liar
Pulasari (Alyxia reimwardsii Blame.) Subsisten Liar
Daun Biru (Lieuala valida Becc.) Subsisten Liar
Limpasu (Baccasura lanceolata Miq) Subsisten Liar
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Kondisi eksisting kawasan hutan
lindung saat ini pada sebagian kawasan
telah terjadi illegal logging dan kebakaran
hutan. Kawasan hutan'lindung yang telah
dirambah oleh penebang liar terutama yang
berada di dataran rendah, seperti yang
terjadi di daerah Nateh, Kecamatan Batang
Alai Selatan. Sedangkan areal bekas keba-
karan hutan yang tetjadi pada tahun 1997
mencapai pada ketinggian 720 m dpl, antara
Sungai Batang Alai dan puncak Datar Alai
dan di bagian utara Juhu yang metupakan
hutan primer. Adanya permintaan rotan
manau yang tinggi dati luar kawasan juga
betpeluang sebagai ancaman terhadap
kelestarian ekosistem hutan lindung Pegu-
nungan Meratus.

Berdasar hasil penelitian didalam
kawasan terdapat 240 jenis tumbuhan
yang dimanfaatkan oleh masyarakat, 2 jenis
tumbuhan endemik, 14 jenis tumbuhan
langka, 111 jenis tumbuhan mempunyai
fungsi pemanfaatan ganda, dan 20 jenis
tumbuhan obat yang dapat digunakan untuk
lebih dari satu jenis pengobatan. Dengan
berbagai pertimbangan tersebut, maka bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk perubahan status hutan lindung
Pegunungan Meratus sebagai kawasan
konservasi dengan status Taman Nasional.

Strategi Konservasi Tumbuhan di
Kawasan Hutan Pegunungan Meratus
Berdasarkan peranan tumbuhan
sebagai sumber plasma nutfah yang dapat
menjamin kesejahteraan manusia, maka
guna mendorong keberhasilan usaha
konservasi insitu tumbuhan di kawasan
hutan Pegunungan Meratus diperlukan
keterpaduan pelaksanaan, yaitu :

(1) Menetapkan status perlindungan
spesies ke dalam kategori yang lebih

luas untuk mengakomodasi persyaratan
CITES dengan 3 kriteria pendekatan:

a. Dilindung, kritetia: endemik, popu-
lasi dan habitat terancam. Jenis ini
dapat dimasukkan “kategori 1:
kasturi, binturung.

b. Dikendalikan pemanfaatannya, kiiteria:
populasi cukup banyak, nilai ekono-
mis tinggi, ada desakan perdagangan
(telah menjadi tumbuhan komoditas).
Jenis ini dapat dimasukkan “kategori
2” atau spesies “terbatas”: pasak
bumi, tabat batito, akar arau, pulasari,
ulin, dan rotan manau dapat dimasuk-
kan ke dalam kategori 2

c. Bebas pemanfaatannya, kriteria:
populasi melimpah dan desakan
perdagangan rendah. Jenis ini dapat
dimasukkan “kategori 3” atau
spesies “bebas” : selain yang masuk
kategori 1 dan 2 :

(2) Mengembangkan budidaya dan model-
model pemanfaatan yang tidak meng-
ganggu populasi,

(3) Mengembangkan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan dan pengendalian
pemanfaatan jenis,

(4) Pemantapan kawasan hutan Pegu-
nungan Meratus,

(5) Melaksanakan inventarisasi potensi
jenis-jenis tumbuhan proritas,
(6) Mengembangkan jaringan kerja dengan

stakeholder, dan

(7) Pengembangan kegiatan penelitian.

SIMPULAN

(1) Jumlah jenis tumbuhan yang diman-
faatkan oleh masyarakat Dayak Mera-tus
tercatat 240 jenis yang meliputi ma-kanan
utamal 1 (17 kultivar), 70 jenis buah, 23
jenis sayur, 1 jenis bahan minum, 14 jenis
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sumber karbohidrat, 4 jenis petasa, 7
jenis stimulan, 7 jenis pakan, 3 jenis
bahan pembungkus, 8 jenis bahan
pewarna, 7 jenis serat, 6 jenis getah, 55
jenis bahan bangunan, 10 jenis bahan
petalatan rumah tangga, 93 jenis
tumbuhan obat, 16 jenis tumbuhan
titual, 3 jenis tumbuhan mitologi dan 10
jenis tumbuhan untuk fungsi ekologi

(2) Adanya berbagai ancaman terhadap
fungsi ekologis dan keanekatagaman
hayati pada Hutan Lindung Pegunung-
an Meratus, maka hendaknya segera
dilakukan pemantapan kawasan

(3) Jenis-jenis tumbuhan yang petlu
dikonservasi di kawasan hutan Pegu-
nungan Meratus adalah : damar hirang,
damar kaca, mapiring, mangaris, alaran,
rotan manau, binturung, kasturi, ulin,
pulasari, daun biru, limpasu, pasak
bumi, mindi, akar arau dan tabat barito

(4) Strategi: (1) menetapkan status pet-
lindungan spesies ke dalam kategori
yang lebih luas untuk mengakomodasi

persyaratan CITES, (2) mengem-
bangkan budidaya dan model-model
pemanfaatan yang tidak menggangeu
populasi, (3) mengembangkan partisi-
pasi masyarakat dalam pengelolaan dan
pengendalian pemanfaatan jenis, (4)
pemantapan kawasan hutan Pegunu-
ngan Meratus, (5) melaksanakan inven-
tarisasi potensi jenis-jenis tumbuhan
prioritas, (6) mengembangkan jaringan
kerja dengan stakeholder, dan @)
pengembangan kegiatan penelitian
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ABSTRACT

his paper aims Yo study the spatial analysis macro economics condition in Central Java from 1993-2003
base on PDRB analysis. Central Java stands in the last position in the economic development compared to another
provinces in Java. The level of cconomic in Central Java based on PDRB variable and economic growth is in the lowest
category in the comparation with another provinces in Java. This is reason why Central Java is categorized as ‘L”

(Low low). One ot the prime sectors in Central Java is small| medium scale enterprises which is dominated 30 persen

of national market, but since the economic crisis stroke in 1997 the manufactur sector, especially industry and
processing had colaps. In 1996-1997, the level of manufactuire growth inoreased to 14.4 pervent but then decrased
wntil minus 19.3 percent. This condition caused bankerupty to many of the indusiries. The poverty profile in Central
Java from 1999-2003 is average 23.3 percent from the total population ever) years. Central Java stepping to number
2 in level of poverty absolute number 1. In poverty relativity level, Central Java became number 1 in Java from 2002-
2003 with the level of poverty reached above the national average. This fact shows the unsuccessfully effort in reducing

the poverty level.

PROFIL WILAYAH JAWA TENGAH

Jawa Tengah sebagai salah satu pro-
pinsi di Jawa, tetletak di antara dua pro-
pinsi besat, yaitu Jawa Barat dgl.l:l Jawa Ti-
mur, tetletak antara 5 40' dan 8 30' Lintang
Selatan dan antara 10830 hingga 111°30'
Bujur Timur (termasuk Pulau Karimun-
jawa). Jarak terjauh dari barat ke timur
adalah 263 KM dan dari utara ke selatan
226 Km (tidak termasuk Pulau Karimun-
jawa). Secara administratif, propinsi Jawa
Tengah terbagi menjadi 29 kabupaten dan

6 kota. Luas Wilayah Jawa Tengah adalah
sebesar 3,25 juta hektar atau sekitar 25,04
persen dari luas Pulau Jawa (1,70 persen
luas Indonesia). Dari daerah yang ada, 1,00
juta hektar (30,80 persen) adalah lahan sa-
wah dan 2,25 juta hektar (69,20 petsen) bu-
kan lahan sawah. Menurut penggunaannya,
Juas lahan sawah tetbesar berpengairan tek-
nis (38,26 persen), selainnya betpengairan
setengah teknis, tadah hujan, dan lain-lain.
Dengan teknik irigasi yang baik, potensi
lahan sawah yang dapat ditanami padi lebih
dari dua kali adalah sebesar 69,56 persen.
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Berikutnya lahan kering yang dipakai
untuk tegalan/kebun/ladang/huma sebesar
34,36 persen dari total lahan bukan sawah.
Persentase tersebut merupakan yang terbesar
dibandingkan dengan persentase pengguna-
an bukan lahan sawah yang lain. Menurut
Stasiun Klimatologi Kelas 1 Semarang, suhu
udara rata-rata di ]awa Tengah berkisar
antara 18’ C sampai 28’ C. Tempat-tempat
yang letaknya dekat pantai mempunyai suhu
udara rata-rata relatif tinggi. Sementara itu,
suhu rata-rata tanah bemmput (kedalaman
5 cm), berkisar antara 7€ sampai 35’ C
Rata-rata suhu ait berkisar antara 21°C
sampai 28 C, sedangkan untuk kelembaban
udara rata-rata bervariasi, dati 73 persen
sampai 94 persen. Curah hujan terbanyak
menurut Stasiun Meteorologi Pertanian
tetletak pada khusus batas Salatiga scbanyak
3.990 mm,dengan hari hujan 195 hari .

GAMBARAN UMUM EKONOMI
JAWA TENGAH

Jawa Tengah merupakan juru kunci
perkembangan ekonomi di antara enam
propinsi di Pulau Jawa karena tingkat
ekonominya paling rendah dibandingkan
dengan propinsi lain di Jawa. Dengan
menggunakan variabel PDRB per kapita
dan laju pertumbuhan ekonomi, Jawa
Tengah dikategorikan dalam kelompok
“RR” (rendah-rendah) bersama dengan
Propinsi Jawa Timur dan DI Yogyakarta.
Artinya, baik dari segi PDRB per kapita
maupun laju pertumbuhan ekonomi, ketiga
propinsi tersebut berada di bawah rata-rata
nasional. Dengan demikian, Jawa Tengah
adalah yang paling rendah dalam kelompok
“RR” tersebut.

Gambar 1. Peta Wilayah Jawa Tengah

! Lihat di wwwjateng.go.id
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Propinsi Jawa Barat dan Banten
masuk dalam kelompok “TR” (tinggi-
rendah) karena jika dilihat dari segi
pettumbuhan ekonomi berada lebih tinggi
dari rata-rata nasional. Sementara itu, dari
segi PDRB pet kapita, kedua propinsi itu
berada di bawah rata-rata nasional. DKI
Jakarta adalah satu-satunya propinsi dalam
kategori “TT” (tinggi-tinggi). PDRB per
kapita dan laju pertumbuhan ekonomi DKI
Jakarta memang berada di atas rata-rata
nasional. Bahkan PDRB per kapita DKI
Jakarta mencapai 400 persen dari PDRB
per kapita nasional tahun 2002 (Emyll.
2005).

Gambaran sebagaimana dikemuka-
kan di atas dapat dijadikan masukan dalam
merumuskan strategi pembangunan Jawa
Tengah dengan menggunakan pendekatan
“komparasi” (comparation model). Pende-
katan modal komparasi ini lazim digunakan
dalam analisis regional dan dalam meru-
muskan strategi pembangunan. Mengetahui
dan memahami strategi pembangunan di
propinsi-propinsi tetangga justru dapat
memperkaya Propinsi Jawa Tengah dalam
merumuskan strategi pembangunannya.
Strateginya dapat saja sama dengan pro-
pinsi tetangga, tetapi “roh” atau semangat
di balik strategi tersebut sudah tentu
berbeda.

Bagi Jawa Tengah, strategi tersebut
digerakkan oleh semangat (roh) mengejar
ketertinggalan. Oleh karena itu, setiap stra-
tegi pembangunan ekonomi yang dikem-
bangkan hatus merupakan strategi tero-
bosan yang memiliki keunggulan diban-
dingkan dengan strategi yang sama di pro-
pinsi tetangga. Jika strategi pembangunan
ekonomi yang diterapkan tidak tepat, maka
disparitas antara Jawa Tengah dengan
propinsi_lain atau dengan nasional akan

semakin melebar. Apabila Jawa Tengah
terus-menerus berada di bawah rata-rata
nasional, baik dalam hal pertumbuhan
ekonomi maupun pendapatan per kapita,
maka dapat dipastikan Jawa Tengah berada
pada posisi tengah-bawah dalam profil
pembangunan propinsi-propinsi di Indone-
sia. Padahal, Jawa Tengah adalah tulang
punggung nasional karena menampung 16
petsen lebih dari total penduduk Indone-
sia.

STRATEGI PERTUMBUHAN EKO-
NOMI JAWA TENGAH

Pertumbuhan ekonomi Indonesia
2005 diperkirakan mencapai 5,5persen
dengan tambahan kesempatan kerja baru
2 juta lapangan ketja. Bahkan diperkirakan
tatget pertumbuhan ekonomi nasional 2005
tersebut akan terlampaui, mengingat
pertumbuhan pada tahun 2004 sudah
mencapai 5,1 persen dan pertumbuhan
nonmigas 5,3 persen. Hampir semua
propinsi terutama di Pulau Jawa mene-
tapkan strategi pertumbuhan ekonomi can
petluasan kesempatan ketja. Jika skenario
pertumbuhan ekonomi dan perluasan
lapangan ketja betjalan secara konvensional
seperti sekarang ini, maka disparitas
antarpropinsi akan cenderung semakin
melebat. Salah satu faktor yang dapat
menjelaskan kecenderungan tersebut
adalah adanya absolute advaniage (keunggulan
mutlak) yang dimiliki oleh propinsi-
propinsi tersebut. Hal ini tampak misalnya,
menyangkut infrastruktur ekonomi dan
keunggulan lokasi (Jocation economize),
terutama dalam hubungan dengan sinergi
antarpusat ekonomi. Dalam hubungan ini,
Jawa Tengah tidak memiliki keunggulan
strategis, baik dari segi infrastruktur
ekonomi maupun keunggulan lokasi. Jawa
Tengah jauh berada di belakang diban-
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dingkan dengan lima provinsi lainnya,
bahkan dengan DI Yogyakarta yang me-
miliki jaringan internasional kuat karena
absolute advantage budaya, sejarah, dan
lapangan tetbang internasional Adisucipto
dengan network yang demikian strategis.
Salah satu yang selalu diprimadonakan oleh
Jawa Tengah adalah kekuatan dalam bidang
UKM yang menguasai kurang lebih 30
persen UKM nasional. Sudah tentu hal ini
bukan merupakan absolute advantage, tetapi
lebih metupakan pilihan dalam peluang
yang terbatas.

Jika saja ada peluang yang lebih
terbuka, maka pilihan terhadap UKM
menjadi salah satu alternatif saja. UKM
lebih merupakan reaksi spontan masyara-
kat agar bertahan hidup dan bukan digerak-
kan oleh suatu skenatio strategis. Perta-
nyaan mendasar yang harus direnungkan
oleh Jawa Tengah ialah “skenatio” strategis
pertumbuhan ekonomi dan perluasan
kesempatan kerja sepetti apakah yang
dianut Jawa Tengah yang membedakannya
dati propinsi lainnya di Pulau Jawa? Sebab
bila skenarionya sama seperti di provinsi
lain, maka kecenderungan disparitas antara
Jawa Tengah dengan propinsi lainnya di
Pulau Jawa, bahkan dengan rata-rata
nasional akan semakin melebar, baik secara
absolut maupun secara relatif. Skenario
eksplisit tersebut dapat menjadi core compe-
tence Jawa Tengah dalam petsaingan
pembangunan, terutama antarpropinsi di
Pulau Jawa. Spirit atau roh dibalik strategi
tersebut yang dituangkan dalam skenario
yang eksplisit dapat membedakan Jawa
Tengah dengan propinsi lain, betapa pun
payung strateginya sama.

Pertumbuhan ekonomi Jawa Te-
ngah 1999 yang sebesar 3,49 persen berada
jauh di atas rata-rata nasional yang hanya

0,79 persen. Perbedaan yang demikian
mencolok ini disebabkan pada masa puncak
krisis ekonomi nasional yang juga menimpa
Jawa Tengah, justru UKM Jawa Tengah
bangkit. Kebangkitan UKM ini bukan lahir
dari dorongan suatu strategi khusus, tetapi
lahir sebagai reaksi spontan masyarakat dalam
menanggapi situasi krisis yang tetjadi dan
untuk bertahan hidup. Hal ini terbukdi ketika
ekonomi Indonesia mulai membaik, maka
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah selalu

berada di belakang pertumbuhan ekonomi
nasional mulai tahun 2000 sampai 2004.

INVESTASI DAN EKSPOR

PDRB Jawa Tengah dari segi
penggunaannya menunjukkan ketimpangan
struktur ekonomi yang cukup tajam, bah-
kan ketimpangan tersebut antara 1998-
2002 menunjukkan struktur yang semakin
lemah. Dominasi ekonomi konsumtif terus
meningkat dati 70,74petsen tahun 1998
menjadi 83,38persen tahun 2002. Dengan
demikian, peningkatan produksi dalam
petiode pemulihan ekonomi banyak
disedot ke sektor konsumsi. Pembentukan
modal tetap (investasi) hanya betjalan di
tempat, yakni rata-rata 16 persen. Tahun
1998, potsi investasi mencapai 20,48
petsen turun—menjadi 16,32 persen pada
tahun 2002. Secara sepintas dapat disim-
pulkan bahwa selama periode tersebut
tidak ada strategi pembangunan ekonomi
yang bersifat intervensi terhadap tren yang
berjalan secara spontan sebagaimana
adanya selama ini.

Dari sisi ekspor netto juga menun-
jukkan ketidakstabilan. Pada tahun 2000
ekspor netto yang sebesar hampir 9 persen,
meningkat menjadi 17,51 persen tahun
2001, dan turun menjadi 14 persen pada
tahun 2002. Profil ini pun menunjukkss
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tidak ada atau lemahnya strategi perda-
gangan ekspor-impor Jawa Tengah. Salah
satu, bahkan usaha yang utama dalam me-
wujudkan pertumbuhan ekonomi dan
petluasan kesempatan kerja ialah memacu
investasi dan ekspor. Kedua-duanya
memiliki multiplier effect tethadap perluasan
kesempatan kerja dan peningkatan
pendapatan per kapita. Dengan kata lain,
peningkatan investasi dan ekspor merupa-
kan koridor utama menuju pertumbuhan
ekonomi, petluasan kesempatan kerja, dan
peningkatan pendapatan penduduk.

ANALISIS PDRB JAWA TENGAH
DARI TAHUN 1993-2003

PDRB Jawa Tengah Tahun 1993-2003
Berdasarkan Harga Konstan Tahun 1993

PDRBE JAWA TENGAH TAHUN 1883-2003 MENURUT SEXTOR
BERDASARKAN HARGA KONSTAN TAHUN 1963 (DLM

JUTA RUPIAH)
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Grafik 3

Proporsi PDRB Jawa Tengah dari
tahun 2001-2003 menunjukkan sektor
manufaktur merupakan penyumbang
tetbesar dibandingkan dengan pertanian dan
jasa semenjak berakhirnya krisis ekonomi
tahun 1997. Pada grafik 1 terlihat mulai ta-
hun 2001 hingga tahun 2003 sektor manu-
faktur telah mengambil alih sektor jasa
sebagai penyumbang terbesar. Hal ini sangat
terkait dengan mulai membaiknya kondisi
ekonomi secara nasional walaupun pertum-
buhan ekonomi Jawa Tengah masih tetap
berada di bawah rata-rata nasional. Sektor
jasa sebagai penyumbang terbesar bagi
PDRB dari tahun 1993-2000 terutama
ditopang oleh subsektor perdagangan,
testoran, dan hotel. Hanya saja dengan
membaiknya kondisi ekonomi perlahan-
lahan sektor perdagangan digeser oleh sek-
tot manufaktur. Pertanian tidak menun-
jukkan kenaikan yang berarti, bahkan dapat
dikatakan cenderung stagnan dari tahun ke
tahun dan jika dilihat dari persentasenya,
rata-rata hanya mencapai 20 persen per
tahunnya.

Satu hal yang menarik jika diamati
antara tahun 1997-1998 pada saat
terjadinya krisis ekonomi adalah adanya
penurunan yang tidak drastis dialami oleh
sektor pertanian. Pertanian merupakan
sektor yang paling kecil terkena dampak
keisis ekonomi. Tahun 1996-1997 sektor
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Tabel 1 Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Sumbangan Subsektor Pertanian Untuk
PDRB Jawa Tengah Berdasarkan Harga Konstan Tahun 1993

: Pertumbuhan Pertumbuhan
Subsektor Pertanian 1996 1996-1997 1997 1997-1998 1998
(dlm persen) (dlm persen)

Tanaman bahan 5.397.412 -24 5.268.134 2,1 5.380.042
makanan
Tanaman perkebunan 615.823 1,4 624.500 -20,5 496.475
Peternakan 1.363.807 -0,2 1.360.569 -16,9 1.130.545
Kehutanan 562.822 -18,2 460.392 -12,7 402.047
Perikanan 548.108 -8,3 502.432 5,8 531.522

pertanian sudah menunjukkan penurunan
dengan pertumbuhan mencapai -3,3 persen,
dan pada saat krisis hanya sedikit mengalami
penurunan menjadi 3,5 persen. Pada tabel
di bawah ini tampak pengaruh krisis
ekonomi terhadap sektor pertanian dirinci
menurut subsektor.

Subsektor pertanian yang mengalami
imbas paling besar dengan adanya krisis
ekonomi tahun 1997-1998 adalah tanaman
perkebunan dengan tingkat pertumbuhan
mencapai minus 20,5 persen. Subsektor
pertanian yang justru menikmati berkah
dengan adanya krisis ekonomi adalah
petikanan. Pada tahun 1996-1997 sektor
ini mencatat pertumbuhan minus, tetapi
pada saat datang krisis ekonomi justru
mencatat pertumbuhan paling besar
dibandingkan dengan subsektor lainnya
yang mencapai 5,8 persen.

Sektor yang merasakan dampak pa-
ling besar dari adanya krisis ekonomi adalah
sektor manufaktur, terutama industri dan
pengolahan. Jawa Tengah selama ini dikenal
sebagai sentra industti manufaktur yang
betorientasi ekspor sehingga ketika terjadi
krisis ekonomi, banyak sekali order dati luar
negeri yang dibatalkan. Hal ini menyebab-
kan banyak usaha indutri manufaktur
tersebut yang gulung tikar. Di sisi yang lain,

banyak UKM di Jawa Tengah justru
menikmati dampak adanya krisis karena
nilai ekspor barang menjadi semakin
meningkat karena tingginya nilai tukar dolar
terthadap rupiah. Hanya saja hal ini tidak
dapat menolong pertumbuhan sektor
manufaktur secara umum yang ditandai
dengan penurunan konttibusinya bagi
PDRB Jawa Tengah. Jika dilihat ke bela-
kang sebelum tetjadinya krisis ekonomi,
pada petiode 1996-1997 tingkat pertum-
buhan sektor manufaktur mencapai per-
tumbuhan yang cukup tinggi yaitu 14.4
persen, tetapi ketika krisis terjadi turun
sangat drastis dengan pertumbuhan minus
19.3 petsen. Tabel di bawah ini membe-
tikan gambaran pengaruh krisis ekonomi
terthadap sektor manufaktur yang dirinci
menurut subsektor.

Subsektor yang mengalami pukulun
paling telak dengan adanya krisis ekonomi
adalah bangunan. Hal ini tidaklah aneh
karena ketika tetjadi krisis ekonomi semua
hatga bahan bangunan melonjak sangat ta-
jam sehingga banyak proyek bangunan yang
tetpaksa ditunda, bahkan tidak jadi dilak-
sanakan. Penurunan subsektor bangunan
tergolong cukup besar katena mencapai mi-
nus 32,1 persen. Sektot jasa juga terkena
imbas cukup besar dari krisis ekonomi pada
tahun 1997 yang menyebabkan tingkat
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Tabel 2 Dampak Kirisis Ekonomi Tethadap Sumbangan Subsektor Manufaktur
Untuk PDRB Jawa Tengah Berdasatkan Harga Konstan Tahun 1993

Subsektor Pertumbuhan Pertumbuhan
mnzf 1996 1996-1997 1997 1997-1998 1998
aktog (dlm persen) (dlm persen)

Pertambangan dan | 557 557 113 587.427 71 545.663
penggalian
Industd pengolaban | 13.327.648 | 2.9 13709758 | 14,6 11.707.062
ﬁi‘:ﬁ‘f gasdanait | 346866 135 393,557 36 407.880
Bangnan 2.011.485 64 2.139.684 321 1.452.846

pertumbuhan untuk menyumbang PDRB tu-
run menjadi minus 12,9 persen. Hal ini dipi-
cu oleh lesunya berbagai bisnis dan melon-
jaknya berbagai harga barang dan tarif ang-
kutan, perdagangan, dan pariwisata yangjuga
anjlok pada saat tetjadinya krisis ekonomi.

Jika diamati masing-masing subsek-
tor dari sektor jasa semuanya mengalami
penurunan karena adanya krisis ekonomi.
Subsektor yang paling parah adalah
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan
yang mengalami penurunan hingga 34,2
persen. Melemahnya nilai tukar rupiah sam-
paipadatitikterendahpachawaltahun 1998
yang pernah mencapai Rp 15.000,00 terha-
dap mata uang dolar Amerika menyebabkan
subsektor keuangan, persewaan bangunaa,
dan jasa perusahaan sepi order.

PDRB Jawa Tengah Tahun 1993-2003
Berdasarkan Harga Betlaku

PDRB JATENG ATAS DASAR BERLAKU MENURUT
LAPANGAN USAHA, 1993-2003 (JUTA RUPIAH)

Tabel 3 Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Sumbangan Subsektor Jasa Untuk PDRB

Jawa Tengah Berdasarkan Harga Konstan Tahun 1993

Pertumbuhan Pertumbuhan
Subsektor Jasa 1996 1996-1997 1997 1997-1998 1998
(dlm persen) (dlm persen)
Perdagangan, hotel, | g 534 339 64 9.612.930 90 8747846
dan restoran
Pengangkutan dan 05.24 6 6 f
— 1.705.242 3, 1.766.846 0,1 1765266
Keuangan, persewaan
bangunan dan jasa 2.114.567 8,0 2.283.522 -34,2 1502667
perusahaan
Jasa-jasa 4.306.569 2,6 4.420.089 -9,6 3995962
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PDRB JATENG ATAS DASAR HARGA BERLAKU, TAHUN
1983-2003 BERDASARKAN BESARNYA SUMBANGAN PER
SEKTOR
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TINGKAT PERTUM BUHAN PDRB JATENG ATAS DASAR
HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA, 1993-2003
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Grafik 5.

PDRB Jawa Tengah jika diukur
berdasarkan harga yang betlaku berbeda
dibandingkan dengan hatga konstan tahun
1993, ketiga sektor membetikan kontribusi
dengan kisaran yang hampir sama. Tren dari
ketiga .sektor, jika diamati dari rentang
waktu 1993-2003, justru mengalami
kenaikan secara absolut setiap tahunnya.
Hasil yang perlu mendapatkan perhatian
adalah pada saat terjadi krisis ekonomi
tahun 1997-1998, ketiga sektor justru
mencatat kenaikan yang dapat dikatakan
luar biasa. Pertanian metupakan sektor yang
mengalami kenaikan luar biasa dalam
menyumbang PDRB bagi Jawa Tengah,
pada saat krisis tetjadi justtu mengalami
kenaikan yang mencapai 39,6 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

. ...

Demikian pula dengan sektor jasa yang
mencatat pertumbuhan sebesar 31,1 persen,
sedangkan sektor manufaktur hanya sedikit
mengalami kenaikan menjadi 17.7 persen.
Dimungkinkan pada saat terjadi krisis eko-
nomi banyak orang yang kembali ke sektor
pertanian dan sektor jasa karena adanya
PHK atau usahanya gulung tikar.

Penurunan pertumbuhan justru
terjadi pada tahun 1998-1999, dengan
sektor pertanian dan jasa mengalami
penurunan mencapai 50 persen dibanding-
kan dengan periode sebelumnya, sementara
sektor manufaktur mencatat kenaikan yang
cukup lumayan dengan capaian 20,5 persen.
Pada tahun 1999-2000 kembali terjadi
kenaikan pertumbuhan pada sektor perta-
nian dan jasa dan sektor manufaktur kem-
bali mengalami penurunan yang drastis.
Asumsi yang mungkin bisa diajukan untuk
menjelaskan fenomena ini mengapa per-
tanian mengalami peningkatan adalah
keberhasilan panen pada periode tersebut
dan sektor jasa karena meningkatnya arus
perdagangan dan pariwisata ke Jawa
Tengah. Pada rentang waktu 2000-2003
ketiga sektor justru menunjukkan penu-
runan secara bersamaan terutama perta-
nian dibanding dengan petiode sebelumnya.

PDRB Per Kapita Jawa Tengah Tahun
1993-2003 Berdasarkan Harga Konstan
Tahun 1993 (Rupiah)

PDRB per kapita Jateng pada periode
1993-1997 mengalami kenaikan yang cukup
besat dengan rata-rata kenaikan 4,5 persen
per tahunnya dan puncaknya tetjadi pada ta-
hun 1997 yang mencapai Rp 1.401.996, 00.
Adanya krisis ekonomi 1997-1998 menyebab-
kan PDRB per kapita turun sangat drastis dan
pertumbuhannya menjadi minus 13 persen.
Mulai tahun 1998 secara berangsur-angsur
kondisi PDRB per kapita Jateng semakin
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PDRE PERKAPITA JATENG TAHUN 1983-2003 ATAS DASARHARGA
KONSTAN TAHUN 1893 (DLM RUPIAH)
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membaik. Hal ini menjadi sinyalemen bahwa
ekonomi makro mulai membaik dan tahun
2003 PDRB per kapita Jawa Tengah kembali
mencapai angka tertinggi sebagaimana yang
petnah dicapai pada tahun 1997.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya,
Jawa Tengah dikategorikan sebagai kelom-
pok RR (tendah-rendah) jika diukur dengan
vatiabel PDRB per kapita dan pertumbuhan
ekonomi karena berada di bawzah rata-rata
nasional. Tabel 4 di bawah memberikan
gambaran bagaimana posisi Jawa Tengah
dibandingkan dengan propinsi lain di Pulau
Jawa yang temnyata menduduki posisi paling
akhir jika dilihat dari PDRB per kapita
betdasarkan hatga konstan tahun 1993. Selain
Jawa Tengah, PDRB per kapita masing-
masing propinsi lain, seperti Jawa Timur, Jawa
Barat, dan DIY juga berada di bawzh mata-
rata nasional. Hanya DKI dan Bali yang nilai
PDRB per kapitanya melebihi rata nasional
dati tahun 1993-2003. Rata-rata PDRB per
kapita nasional berdasarkan harga berlaku
tahun 1993 mengalami penurunan yang
cukup besar pada masa krisis ekonomi tahun
1997, pertumbulrannya turun hingga
mencapai minus 17 persen. Angka penurunan
ini melebihi penurunan yang dialami oleh
Jateng yang mencapai minus 13 persen.

PDRB Per Kapita Jawa Tengah Tahun
1993-2003 Berdasarkan Harga Betlaku

PDRE PERKAPITA JATENG TAHUN 1993-2003 ATAS DASAR HARGA
BERLKU (DLM RUPIAK)
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Apabila diamati menurut harga
berlaku, PDRB per kapita Jawa Tengah
menunjukkan tren yang selalu naik dari
tahun 1993-2003 dengan pertumbuhan
rata-rata 19 persen per tahunnya. Pertum-
buhan tertinggi terjadi pada tahun 1997
yang dapat mencapai 38 persen dan teren-
dah pada tahun 2002 yang hanya mencapai
11 persen. Data PDRB per kapita menurut
harga berlaku ini sangat berbeda bila
dibandingkan dengan data PDRB per kapita
menurut harga konstan tahun 1993 karena
adanya perbedaan nilai tukar rupiah dan
tingkat inflasi yang terjadi. PDRB pet kapita
berdasarkan harga betlaku kurang sensitif
untuk menganalisis dampak krisis ekonomi
terhadap kondisi petekonomian baik untuk
propinsimaupun nasional. Hal ini disebab-
kan data yang ada mempetlihatkan bahwa
pada saat krisis ekonomi tetjadi pada tahun
1997-1998 justru terjadi pertumbuhan
PDRB pet kapita Jawa Tengah yang cukup
besat, yaitu 20 persen. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih tepat, biasanya digunakan
PDRB per kapita berdasarkan hatrga
konstan tahun 1993 karena lebih sensitif
untuk melihat pengaruh dampak terhadap
kondisi makro ekonomi.
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Sepetti halnya pada PDRB per kapita
berdasarkan hatga konstan tahun 1993, nilai
PDRB per kapita Jawa Tengah menurut harga
betlaku juga dikategorikan sebagai kelompok
paling rendah karena nilainya berada di bawah
rata-tata nasional. Tabel 5 di bawah memberi-
kan gambaran bagaimana posisi Jawa Tengah
dibandingkan dengan propinsi lain di Pulau
Jawa. Tampak hasilnya tidak berbeda, dimana
Jawa Tengah tetap menduduki posisi paling
bawah jika dibandingkan dengan propinsi lain
di Jawa. Provinsi yang melebihi rata-rata
nasional hanya DKI Jakatta saja, sedangkan
Bali berada di bawah rata-rata nasional.
Padahal jika dilihat PDRB per kapita Bali
berdasarkan hatga konstan tahun 1993,
angkanya melebihi fata-rata nasional.

Gross Domestik Product (GDP) Nasio-
nal Tahun 1997-2002

Persentase GOP Nasional Menurut Sektor
Tahun 198987-2002 Monurut Harga Konstan Tahun 1993
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Tabel 4

Dampak krisis ekonomi tahun 1997-
1998 terhadap GDP dapat dilihat dari
besarnya persentase sumbangan sektor
pertanian, manufaktur, dan jasa. Berbeda
dengan pola PDRB di Jawa Tengah yang
sektor manufakturnya paling terpengaruh
dengan adanya krisis ekonomi, secara
nasional sektor yang mengalami dampak
paling besar adalah sektor jasa. Penurunan
yang terjadi pada sektor jasa mendekati
angka 17 persen (16.5 persen). Jika diamati
selama kurun waktu 5 tahun setelah krisis
ckonomi tetjadi, sektor jasa mengalami
peningkatan pertumbuhan yang paling
tinggi mengungguli sektor manufaktur dan
pertanian. Sektor pertanian memiliki
elastisitas yang tinggi pada saat terjadi krisis
ekonomi. Hal ini tampak dari kecilnya
penurunan yang dialami oleh sektor
pertanian jika dibandingkan dengan sektor
lain, sektor pertanian hanya mengalami
penurunan 1,3 persen. Hanya saja selama
kurun 5 tahun setelah krisis, sektor
pertanian cenderung stagnan.

PROFIL KEMISKINAN DI JAWA

TENGAH

Penghitungan jumlah dan persentase
peduduk miskin pertama kali dilakukan
oleh BPS pada tahun 1984. Pada saat itu,
penghitungan jumlah dan persentase
penduduk miskin mencakup petiode 1976-

Persentase GDP Menutut Sektor Tahun 1997-2002

Berdasarkan Harga Konstan Tahun 1993

Sektor 1997 | 1998 1999 2000 2001 2002
Pertanian 1.0 -1.3 2.2 1.9 1.0 1.7
Manufaktur 52 [ -14.0 2.0 5.9 3.3 3.7 |
Jasa 5.6 -16.5 -1.0 5.2 4.6 44 |
Total GDP 4.7 -13.1 0.8 4.9 3.4 % ey
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Tabel 5 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Jawa Tengah Dibandingkan
dengan Propinsi lain di Pulau Jawa Tahun 1999-2003 (dlm ribuan)

PROVINSI 1999 . | persen 2000 persen 2001 persen 2002 persen 2003 persen
DEI 379,6 3.39 416,1 4.96 247,5 3.14 286,9 3.42 2941 3.42
JAWA BARAT 8,393,4 19.78 6,658,4 15.40 5,532,3 15.34 4,938,2 13.38 4,889,9 12.90
J’IA'EQ‘?AGAH 87554 | 2846 | 65136 | 2116 | 68567 | 2207 | 73083 | 23.06 | 6980,0 | 21.78
DIY 789,1 26.00 1,035,8 33.39 767,6 24.53 635,7 20.14 636,8 19.86
JAWA TIMUR 10,286,5 29.47 7,845,4 2270 7,508,3 21.64 7,701,2 211N 7,578,4 20.93
BALI 257,8 8.53 176,8 5.68 2484 1.87 221,8 6.89 246,1 1.34
NASIONAL 47,974,6 23.43 | 38,743,7 19.14 | 37,867,0 18.41 | 38,394,0 18.20 | 37,3394 17.42

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN MENURUT DAERAH TAHUN 1998-2003

@ 1999
5 B 2000
2 = 2001
3 R !
& 3 02002
& R @ 2003
] R
& 8
N 3

0.00 2
DKI JAWA JAWA DIy JAWA BALI NASIONAL
BARAT TENGAH TIMUR
Grafik 7

1981 dengan menggunakan data modul
konsumsi Susenas. Metode penghitungan
pennduduk miskin yang dilakukan oleh
BPS sejak pertama kali hingga saat ini
menggunakan pendekatan yang sama, yaitu
basic needs. Dengan pendekatan ini, kemis-
kinan didefinisikan sebagai ketidakmam-
puan dalam memenuhi kebutuhan dasar.
Dengan kata lain, kemiskinan dipandang
sebagai ketidakmampuan dati sisi ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan makanan
mavqun non-makanan yang bersifat

mendasar (BPS, 2002).

Profil penduduk miskin di Jawa
Tengah dari tahun 1999-2003 rata-rata
persentase pet tahunnya adalah 23,3 petsen
dari total penduduk. Secara absolut jumlah
penduduk miskin di Jawa Tengah mendu-
duki peringkat kedua terbanyak diban-
dingkan dengan propinsi lain di Pulau Jawa,
sedangkan jumlah penduduk miskin tetba-
nyak adalah Jawa Timur. Pada tabel di ba-
wah dapat diketahui pula bahwa angka
kemiskinan relatif di Jawa Tengah pada
tahun 2002-2003 menempati angka

tertinggi dibandingkan dengan propinsilain
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di Jawa, bahkan melebihi angka rata-rata
nasional, padahal dari tahun 1999-2001
Jawa Tengah masih berada di bawah Jawa
Timur. Hal ini menunjukkan angka kemis-
kinan masih cukup tinggi dan dapat ditarik
kesimpulan bahwa program untuk mengen-
taskan kemiskian kurang betjalan secara
efektif di Jawa Tengah.

Dari hasil analisis secara keselu-
tuhan, Jawa Tengah menempati posisi
tetbawah dibandingkan propinsi lain di
Pulau Jawa, baik ditinjau dari variabel
PDRB, pertumbuhan ekonomi, maupun
jumlah penduduk miskin. Oleh karena itu,
pemerintah Jawa Tengah hatus lebih serius
dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat dengan memberikan kemuda-
han untuk melakukan usaha. Industri kecil
dan kerajinan merupakan produk utama
Jawa Tengah yang mempunyai nilai jual
cukup tinggi dan sudah dikenal di luar
negeri. Komitmen pemerintah propinsi

£

dengan sunguh-sungguh dalam upaya me-
majukan sektor UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) pada gilirannya akan membawa
berbagai dampak positif, seperti penyerapan
tenaga kerja, mengurangi jumlah penduduk
miskin, dan meningkatkan pettumbuhan
ekonomi. Perlu ketja keras untuk mengejar
ketertinggalan dengan propinsi lain,
terutama yang di Jawa yang semakin maju,
sehingga Jawa Tengah tidak menjadi infe-
tiot atas kekurangan ditinya. Perumusan
strategi pembangunan Jawa Tengah harus
dilakukan dengan menggunakan pende-

katan “komparasi” (comparation model).
Pendekatan modal komparasi ini bertujuan
untuk memahami strategi pembangunan di
propinsi-propinsi lain sehingga dapat
memperkaya Provinsi Jawa Tengah dalam
merumuskan strategi pembangunannya.
Semangat untuk dapat bersaing dengan
daerah lain harus dimaknai untuk mema-
jukan masyatrakatnya sehingga dapat berdiri

sejajar.

Sumber Date: Data dan Informas| Kemiskinan,
BPS 2002-2003,

PETA JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI JAWA-BALI
TAHUN 1999 - 2003
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PEREMPUAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL DI DAERAH SURAKARTA
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ABSTRACT

te Data from Board of Health in Surakaria City, on 8 September 2005, Jrom 155 comerdal sex
worker woman had blood examined, there were 7 person positif in HIV. One of the factor afffecting the high infection
HIV//AIDS in women comercial sex worker was low use of condom. Alims of this research was to know factor-
Jactor associated with didn’t use of condom and social aspect negotiation about using condom (education, economic
status, working experience, develling place, ocoupation, ethnic, religious, and income).

This research is qualitative research using guided group discussion technique, in-depth interview, and participatory
observation. Subject for this research were 30 person, consist of 25 comervial sexc worker, 3 guest, 1 room owner, and
1 parent. Independent variables in this research are social economic characteristic, demagraphy and community characteristics.
Dependent variables are PPSK capability in condom using negotiating to Drevent sexually transmitted disease and
HIV/AIDS.

Commony, despite knowing that everyone, including themselves, is vulvenerable to AIDS infection, the respondents
ignore asking the guest/ pariners for condom use. Most of them don’t ask for condom use due to their “fear of either being
the target of the guest anger and bad words, or losing money from them. Women comercial sexc worker Silir in using
condom and prevent sexwal transmited disease had free education from Board of health in Surakarta City. In The
Street prostitues are low support from peer, room owner, hotel owmer, or guest about ustng condom for women comercial
sex worker in ilegal place, cansed women comervial sex worker in the street more potencial and high risk to spread
sexual transmited diseases than they was operated in Silr.

The low capability of the street prostitutes for negotiating condom use with the guest/ customers results from :
misperception on “safe-sex” bebavior, behavior for seeking “help”’ economic and | psychologic preisure, free and uncontrolled
companion relationship unavailability of condom in the room. This research results serve as a assesment study of the
need which will be developed into a comprehensive promotion strategy

Key Word : Negotiation, Condom, HIV/ AIDS

PENDAHULUAN merajalela di negara-negara sedang ber-
kembang, seperti di India dan Thailand.
Human immunedeficiency virus | aquired Di Indonesia ada anggapan bahwa

immunodeficieny syndrome HIV /AIDS telah penularan HIV/AIDS tidak akan secepat
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di negara-negara lain, karena masyarakat
Indonesia tidak seperti masyarakat di
negara India dan Thailand. Anggapan
semacam ini justru-berbahaya, karena akan
menimbulkan rasa aman yang semu
(Ttuong, D.T. 1990). Karena kondisi
prostitusi di kota-kota besar di Indonesia
sudah dalam tahap yang mengkhawatirkan.

Sebagai kota perdagangan antara
Semarang — Sutrabaya dan Yogyakarta —
Surabaya, kota Solo perlu diwaspadai
penyebaran penyakit menular seksual
(PMS) sepetti gonnotrhoea, sipilis, dan HIV/
AIDS. Salah satu kelompok penduduk
dengan perilaku berisiko tinggi untuk
terinfeksi HIV adalah PPSK. Menurut
Koentjoro (1996) PPSK bukan hanya seke-
dar masalah moralitas, namun harus diper-
hatikan juga mengenai penularan penyakit
menular seksual (PMS) dan HIV AIDS

PPSK akan dapat terinfeksi dan
menginfeksi pelanggannya, hal ini disebab-
kan karena pada saat berhubungan seks
tidak mempraktekkan seks aman, misalnya
menggunakan kondom. Risiko penularan
PMS dan HIV/AIDS pada PPSK sangat
tinggi, mengingat pola penularan lewat
hubungan seksual berangkai, artinya saling
menularkan antara PPSK dengan pelang-

gannya .

Sedyaningsih dan Mamahit (1999)
dalam penelitiannya mengenai PPSK di
daerah Kramat Tunggak Jakarta, antara lain
melaporkan bahwa lebih dari tiga perempat
(77%) lelaki mengatakan bahwa PPSK yang
dikunjungi tidak pernah menawarkan kon-
dom kepada mereka. Hasil penelitian ini me-
nemukan bahwa 90% partisipan mempunyai
sikap positif terhadap kondom, ingin agar
semua pelanggan memakai kondom.

Negosiasi PPSK dalam mengguna-
kan kondom merupakan inovasi batu yang
perlu dikaji secara mendalam fenomenanya,
bal ini berkaitan dengan program pelem-
bagaan kondom dalam upaya mencegah
PMS dan HIV/AIDS tethadap kelompok
PPSK. Tujuan dari negosiasi pemakaian
kondom adalah PPSK dan pelanggannya
memperoleh keuntungan bersama yakni
tidak tertular PMS dan HIV/AIDS.

Kurangnya informasi mengenai
kesehatan reproduksi pada PPSK disebab-
kan karena promosi kesehatan reproduksi
yang belum memadai. Penyuluhan/ pro-
mosi kesehatan reproduksi jarang atau bah-
kan belum pernah dilakukan oleh petugas
kesehatan. Metode promosi kesehatan
reproduksi dapat dilakukan dengan pen-
dampingan secara intensif sampai pada ta-
hap berdaya dalam makna yang sebenarnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut
diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai kemampuan negosiasi
PPSK dalam penggunaan kondom untuk
mencegah PMS dan HIV/AIDS di Sura-
karta dalam upaya promosi penggunaan
kondom sebagai salah satu upaya mencegah
PMS dan HIV/AIDS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kualitatif untuk mengumpulkan data
kemampuan negosiasi penggunaan kondom
pada PPSK di daerah Surakarta. Pende-
katan kualitatif dilakukan dengan metode
pengamatan terlibat, diskusi kelompok
terarah (DKT), wawancara mendalam
(WM), dan observasi partisipasi yang akan
menitikberatkan pada eksplorasi kemam-
puan negosiasi PPSK dalam menggunakan
kondom untuk pencegahan PMS di daerah
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Surakarta. Data-data yang didapatkan dari
DKT, dan WM merupakan data ptimer yang
akan penulis analisis dengan analisis isi (co7-
fent analysis). Data sekunder didapatkan dari
Dinas Kesehatan Kotamadya Sutakarta,
dari hasil-hasil penelitian terdahulu, dan
dari tulisan tulisan mengenai PPSK di wila-
yah Surakarta.

Responden dalam penelitian ini ada
beberapa macam, yaitu : peketja seks
komersial dan teman sebaya atau peer leader,
pemilik kamar, broker (perantara/induk
semang/ibu angkat), dan tamu atau
pelanggan. Sampel responden dalam
penelitian ini tidak ditentukan berdasarkan
jumlahnya (data populasi tidak ada), maka
kriteria seleksi dalam memilih sampel
adalah Non Random Sampling (Prawitasati,
1995). Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik snow ball sampling atau teknik
sampling bola salju, yang akan mengambil
sampel dari mulai satu makin lama menjadi
semakin banyak. Artinya, dalam menentu-
kan sampel tidak berdasarkan jumlah, tetapi
sejauh mana informasi yang telah digali
sesuai dengan pertanyaan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

1. Keadaan Penduduk

Kota Surakarta yang juga disebut
kota Solo, memiliki luas wilayah 44.040
Km . Kota solo berpenduduk sekitar
553.458 jiwa pada malam hari dan lebih
dari 1.650.000 jiwa pada siang hari.
Kepadatan zpenduduk mencapai 12.567
jiwa per Km . Keadaan penduduk kota solo
terdiri dari aneka ragam latar belakang
kehidupan, baik dari segi agama dan
kepercayaan, etnis, maupun suku. Laju
pertumbuhan ekonomi rata-rata 0,65% per
tahun. Hampir 60% nya angkatan ketja di

N

solo bekerja di sektor informal. Kota Solo
juga terkenal dengan watisan budaya
dengan 2 keraton telah mampu membuat
image bahwa kota Solo sebagai kota
Budaya dan Pariwisata, hal ini erat
kaitannya dengan intensitas perdagangan
yang merupakan dampak lain dari sektor
pariwisata (Pemkot. 2003: 3).

2, Penyebaran PMS dan HIV/AIDS
Prostitusi dianggap sebagai penya-
kit sosial yang harus dienyahkan dari
masyarakat dan lokalisasi oleh sebagian
masyarakat disebut sebagai bentuk pele-
galan praktek prostitusi. Tekanan masya-
rakat menuntut dibubarkannya lokalisasi
Silir. Setelah melalui musyawarah dengan
masyarakat, maka mendorong dikeluarkan-
nya Surat Keputusan (SK) Walikota
Surakarta No. 462/082/1/1998 tentang

pembentukan tim penutupan tempat
lokalisasi Silir.

Penutupan Silir bukan berarti masalah
prostitusi di Surakarta selesai, dampak dari
penutupan silir yang lebih buruk adalah
merebaknya praktek prostitusi di berbagai
tempat, bahkan di tempat tempat umum,
seperti di sekitar Radio Republik Indonesia
(RRI), sekitar terminal Tirtonadi Solo, dan
tempat tempat umum lainnya. Penyebaran
ptaktek prostitusi di tempat-tempat umum
tersebut menyebabkan menyebarnya betbagai
penyakit kelamin dan kulit, seperti sipilis (raja
singa), Gonorea, HIV/AIDS, dan sebagainya.

Data dari Dinas Kesehatan Kotama-
dya Surakarta, pada tanggal 8 September
2005 dari 155 PPSK yang dipetiksa darah-
nya, terdapat 7 orang yang sudah positif
HIV, 9 orang mengidap penyakit sipilis, 6
dinyatakan positif venerale diseases research

laboratory (VDRL), 5 orang lainnya positif
treponemavalidum bhema aglutination (TPHA).
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Secara epidemilogi, jenis (PMS)
seperti gonotrea, sipilis, dan herpes ber-
kembang cepat mengikuti pola perilaku
seksual masyarakat setempat. Penyebaran
PMS ini akan meningkatkan penyebaran
HIV/AIDS dan bukan hanya menginfeksi
kelompok peketja seks, tetapi juga anggota
masyatakat lain, dan pada akhirnya meng-
ganggu produktivitas pada usia kerja di
masa mendatang. .

3. Daerah Operasi Perempuan Pe-
kerja Seks Komersial
Berdasarkan observasi dan wawan-
cara dari berbagai sumber ditemukan 10
daerah operasi.

Menurut data dari bidang Dinas
Kesehatan Rakyat, Pemberdayaan Perem-
puan dan Keluarga Berencana (DKRPP
dan KB) di Dinkesra Kotamadya Surakarta,
PPSK di Solo kurang lebih ada 1500 yang
tersebar di 10 daerah tersebut diatas.

Daerah operasi PPSK mengikuti arus
bolak-balik, artinya dalam menjalankan
pekerjaannya, para PPSK jalanan tidak
tergantung pada satu daerah operasi saja,
tetapi juga beroperasi ke daerah-daerah lain
yang dianggap mendatangkan uang dan
akan kembali kedaerah operasi semula, jika
di daerah yang dituju sedang sepi. Bahkan
sudah melintasi antar kota, yang menurut
pegawai dari dinas sosial, daerah operasi
PPSK yang di wilayah Surakarta adalah
“Joglosemar” yaitu kota Jogja — Solo dan
Semarang,

Keberadaan dan perkembangan
pelacuran tidak resmi, khususnya pelacur
jalanan di kotamadya Surakarta, sebetulnya
sudah diketahui Pemetintah. Meskipun
demikian, sampai kini belum ada upaya
setius untuk menanganinya, karena belum
dianggap sebagai masalah sosial dan kese-
hatan yang memerlukan penanganan,
seperti layaknya pelacuran di tempat loka-

-T-u aTn .-T- -— == o) ]
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|| PEREMPUAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL /1\ i
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lisasi resmi. Jenis pelacuran jalanan sebenat-
nya justru lebih banyak dan rawan terhadap
PMS dan HIV/AIDS dibandingkan jenis
pelacuran transparan.

4. Karakteristik Subjek Penelitian.

Jumlah subjek penelitian adalah 30
responden, yang terdiri dari : 25 PPSK, 3
orang pelangan, 1 orang pemilik kamar, dan
1 orang orang tua angkat (germo). Berdasar-
kan teknik pengumpulan datanya, maka
subjek penelitian secara rinci disajikan
dalam tabel 1.

Kelompok PPSK yang mengikuti
diskusi kelompok terarah (DKT) rata-rata
berusia 29 tahun, yang menunjukkan seba-
gian besar PPSK masih berusia muda yang
termasuk kedalam usia produktif. Tingkat
pendidikan PPSK sangat bervariasi dan ti-
dak ada satupun yang memiliki tingkat pen-
didikan tinggi. Sebagian besar berpendi-
dikan SMP dan SD. Rendahnya pendidikan
PPSK ini dapat berpengaruh pada pan-
dangan dan sikap PPSK dalam mencari in-
formasi mengenai PMS dan HIV/AIDS.
Pendidikan yang rendah juga akan berdam-
pak pada rendahnya keinginan untuk
menegosiasikan kondom pada tamunya.
Sebagian besar pendapatan setiap bulannya
antara 500 — 600 ribu rupiah, hanya ada 1
orang yang berpenghasilan diatas satu juta
rupiah. Masa kerja sebagian PPSK antara

6 bulan -1 tahun, hanya ada 5 yang sudah
berpengalaman menjadi PPSK selama 1 —
2 tahun dan hanya ada 2 orang yang sudah
berpengalaman lebih dati 3 tahun.

Sebagian besar tamu PPSK permalam
antara 1-2 orang, namun ada juga yang
permalam dapat menerima sebanyak 3
tamu, terutama pada hari-hari libur. Bahkan
ada seorang PPSK di daearah RRI yang
pernah menerima tamu pada malam tahun

baru sebanyak 6 orang.

Karakteristik perilaku seksual PPSK
dari sisi jenis PMS yang dialami, pengo-
batan, dan siapa yang mengobati dapat dili-
hat pada Tabel 2.

Sebagian besar PPSK mengaku tidak
petnah menderita PMS, seperti sifilis,
gonoreo, kencing nanah, dan sebagainya.
Hanya satu orang yang mengaku pernah
tetkena herpes, dan dua orang pernah
mengaku terkena kutu karena merasa gatal
pada kemaluannya. Namun demikian
setelah dilakukan triangulasi data sumber
(PPSK lain, germo, dan tokoh kunci)
melalui wawancara mendalam menemukan
bahwa sebagian besar PPSK pernah terkena
PMS, seperti sifilis, gonorea, jengger ayam
dan lainnya. Hal ini terungkap dati salah
satu PPSK yang pada waktu DKT mengaku
pernah terkena kutu :

-

Tabel 1. Subjek Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengum- Pemilik | Orang tua
il daki PPSK | Pelanggan e aiiplat Total

Diskusi Kelompok | 20 - - - 20
terarah (DKT)

Wawancara 5 3 1 1 10
mendalam (WM) Y

Total 25 3 1 1 30

Sumber: Data Ptimer
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Tabel 2. Karakteristik Perilaku Seksual PPSK dati Sisi Jenis PMS yang Dialami,
Pengobatan dan Siapa yang Mengobati.

No. Jenis PMS Ya Tempat betobat
01. | Sifilis ) -
02. | Gonotea -
03. | Klamedia -
04. | Herpes Genitalis 1 Dokter/ praktek mantti
05. | Scabiasis / kutu 2 Dokter/ praktek mantri
06. | Kutil kelamin/jengger ayam -

Sumber: Data Primer

«,..Waktu rapat kematin banyak dari
teman-teman yang tidak mengaku
petnah kena penyakit, padahal saya
tahu dari mereka yang hadir sudah pet-
nah ada yang kena sipilis, Cuma mereka
ndak jujur, mungkin malu ya...kalau
yang sebenarnya, hampir separo peng-
huni silit aku rasa ya ..pernah terkena
penyakit menular seksual” (L, Wawan-
cara mendalam).

Selain PPSK malu mengakui pernah
tetkena PMS, banyak kasus PMS yang tidak
diketahui dengan baik, penyakit apa yang
dialami. Hal ini dikarenakan PMS tersebut
tidak menimbulkan gejala atau keluhan.
Sepetti yang dikatakan tokoh kunci, yang
sudah 35 tahun tinggal di daerah silir dan
peduli terhadap kondisi Silir.

«...kalau yang pernah terkena PMS ba-
nyak, Cuma mereka tidak tahu. Karena
banyak PMS yang hanya diketahui dari
pemeriksaan. Makanya saya seting me-
nganjurkan pada pemerintah untuk
mengadakan pemeriksaan. Karena
mungkin peralatanya mahal, jadi ya...
setahun dua kali pemeriksaan itu
dilakukan...” ( U, orang tua angkat,
Wawancara mendalam).

Karakteristik perilaku seksual PPSK
dilihat dari penggunaan, jenis, dan cata

mendapatkan kondom dapat disajikan pada
tabel 3.

Kondisi PPSK di luar Silir yang meru-
pakan tempat-tempat prostitusi tidak resmi
atau “liar” lebih parah lagi. Mereka tidak ada
yang memakai kondom ketika bethubungan
seks dengan tamunya. Menurut informasi
dari seorang Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) yang bergerak di bidang kesehatan
reproduksi mengatakan bahwa PPSK “liar”
di Solo tidak ada yang memakai kondom
sewaktu berthubungan seks dengan tamunya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu
PPSK di daerah RRI yang mangatakan
bahwa kalau dibuat rata rata pemakaian
kondom PPSK sewaktu berhubungan seks
dengan tamunya sekitar 1 : 10. Hanya ada 1
tamu diantara 10 tamu yang membawa
kondom dan mau memakainya ketika
berhubungan seks dengan PPSK di jalanan.

5. Pandangan Tentang Risiko Tertular
PMS dan HIV AIDS

Hasil penelitian di lapangan mene-
mukan bahwa sebagian bgsar PPSK
mengetahui bahwa semua orang, termasuk
dirinya dapat tertular PMS dan HIV/AIDS.
PPSK mengetahui dirinya berisiko tertular
PMS dan HIV/AIDS karena memang tun-
tutan pekerjaannya yang mengharuskan
sering melakukan hubungan seks berganti-
ganti pasangan;
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Tabel 3. Distribusi Menurut Perilaku Seksual PPSK

Perilaku Seksual Frekwensi %

Penggunaan kondom ;

1. Ya 15 75

2. Tidak 5 25
Jenis Kondom Attika, sutera, dan lain-lain 15 75
Jumlah kondom yang dipakai per malam

1. 1 buah 10 50

2. 2buah 4 20

3. tidak pernah 5 25
Kondom diperoleh

1. Tamu 4 20

2. Tenaga kesehatan 9 45

3. Beli di apotik 2 10

Sumber: Data Primer

...”semua orang pokoknya bisa kena,
apalagi seperti kita-kita yang pasangan-
nya banyak, bisa kena sipilis atau
gonorea, bahkan AIDS..” (R.5 DKT)

.. “saya kira semua orang bisa kena
AIDS, yang paling mudah kena menurut
saya adalah orang orang yang sering
berganti pasangan, tapi tidak pake
kondom, para pengguna narkoba,
melalui jarum suntik, donor darah, dan
bayi yang dikandung ibu yang menderita
AIDS...” (R. 19 DKT).

Faktor informasi yang diperoleh
lewat kotan, radio dan media lainnya turut
mempengaruhi PPSK sehingga mengetahui
dirinya berisiko tertular PMS dan HIV/
AIDS. Selain mendapat informasi PMS dan
HIV dar media massa, PPSK juga menetima
informasi dari petugas Dinas Kesehatan
Kotamadya (DKK), dan dati beberapa LSM
seperti dati Persatuan Keluarga Betencana
Indonesia (PKBI), dan Komisi Penang-
gulangan AIDS Daetah Surakarta.,

Pada penelitian ini juga ditemukan
bahwa sekalipun PPSK tahu dirinya

berisiko terkena PMS dan HIV/AIDS,
namun sebagian besar PPSK mencegah
penularan PMS dengan menggunakan obat
ramuan tradisional seperti rebusan daun
sitih, rebusan daun imbo, brotowali, dan
suntikan obat antibiotik yang diadakan oleh
seorang mantri. PPSK percaya dengan
menggunakan ramuan obat tradisional
mempunyai khasiat untuk mencegah PMS.

. “untuk mencegah penyakit, setiap hari

Sabtu ada pak S. yang menyuntik, biasanya
juga ada bakul jamu gendong, kalau ndak
ya aku rebus sendiri daun imbo, daun sitih,
dan godogan dari akar sari yang sudah
komplit...” (R.9. DKT)

“..Penyakit sifilis belum petnah aku

rasakan, saya rajin minum obat ampisilin
dan supertetra mntuk mencegah
penyakit ini, soalnya aku ndak tahu
tamu yang datang ada penyakit atau
tidak..” (R.11. DKT)

“.kalau untuk mencegah penyakit
sipilis, kadang aku gunakan cem-ceman
daun sirih untuk cebok, sehabis
main...” (R.19. DKT).

Fenomena tetsebut memberikan
gambaran bahwa pengetahuan yang dimiliki
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oleh PPSK semata-mata tidak menjamin
seseorang mampu melakukan perubahan
perilaku seksual, yaitu mencegah PMS
dengan cara memakai kondom saat ber-
hubungan seks.

Temuan lain adalah sekalipun PPSK
mengetahui kondom dapat mencegah
penularan PMS dan HIV/AIDS, sebagian
besar PPSK menggunakan ramuan obat
tradisonal dalam mencegah dirinya terkena
PMS dan HIV/AIDS. Di lokalisasi Silir
setiap hari Sabtu ada seorang tenaga
kesehatan dari LSM yang memberikan
suntikan penicilin dan streptomycin. PPSK
lebih mempetrcayai penggunaan obat
antibiotik, obat tradisional, odol, datipada
pakai kondom, sehingga terjebak kedalam
petilaku seksual “aman semu”. Artinya
dengan menggunakan obat tersebut, PPSK
merasa ditinya aman dari infeksi PMS dan
HIV/AIDS. Secara umum, fenomena
tersebut mempunyai hubungan dengan
persepsi PPSK terhadap kondom. Proses
pembentukan persepsi berjalan bersamaan
dengan pengetahuan dan sikap yang akan
mempengaruhi perilaku PPSK.

Menurut Azwar (1997), pengetahuan
dan pengalaman, proses belajar dan wa-
wasan dapat membentuk persepsi sese-
orang. Terbentuknya perspesi positif ter-
hadap kondom pada PPSK secara simultan
mampu membuat PPSK berperilaku positif
tethadap pemakaian kondom. Persoalan
muncul, ketika PPSK memiliki keperca-
yaan positif ternyata tidak didukung oleh
lingkungan sosialnya, seperti dati germo,
tamu, teman sebaya, sehingga membuat
PPSK merasa enggan menggunakan kon-
dom. Dalam situasi seperti ini sangat sulit
mendorong PPSK untuk menawatkan kon-
dom kepada tamunya. Adanya peraturan
Pemerintah yang mengharuskan pemilik

hotel, germo, PPSK, tamu pelanggan agar
menerapkan 100% pemakaian kondom

pada transaksi seks bebas, nampaknya akan
lebih efektif dalam membantu PPSK
menggunakan kondom untuk mencegah
PMS dan HIV/AIDS.

6. Persepsi Umum PPSK Tentang
Kondom

Pengetahuan PPSK mengenai PMS
dan HIV/AIDS akan mempengaruhi
petsepsinya, karena segala hal yang
menyangkut rangsangan dari luar
mempengaruhi persepsi seseorang. Hasil
temuan menunjukkan sebagaian besar
PPSK masih memiliki kepercayaan positif
tethadap kondom yang dapat mencegah
penularan PMS dan HIV/AIDS.

“..saya sih percaya kondom dapat
mencegah AIDS, saat melayani tamu
saya pake juga, walaupun kadang ada
tamu yang tidak mau.. (R 14, DKT).

Meskipun sebagian besar PPSK
mempunyai persepsi positif terhadap
kondom, namun pemakaian kondom saat
berhubungan seks dengan beberapa
pasangan belum dianggap sebagai kebu-
tuhan (need of interesf), untuk mencegah
penularan penyakit dan HIV/AIDS.

7. Pola Negosiasi Kondom

Pada umumnya PPSK memiliki
pasangan seksual yang terdiri dari pacar,
tamu tetap, tamu biasa, bahkan ada tamu
yang berkewarganegaraan asing seperti,
Cina Korea, Arab, dan lain-lain. Mengenai
umur dan pekerjaan tamu pelanggan yang
datang’ sangat bervariasi, dari remaja, pe-
ngusaha, pegawai negeri, tukang ojek,
tukang becak, mahasiswa, petani, dan lain-
lain. Hasil temuan yang menarik ketika dila-
kukan DKT di bekas lokalisasi Silir pada
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20 PPSK, diantaranya yang diungkapkan
oleh M ;

“... tamu yang datang kesini dari
betbagai usia, yang paling kecil kelas 1
SMP usia 13 tahun. Seusia anak saya
yang paling kecil. Saya sempat menolak,
tapi uangnya banyak, kalau saya terima
saya ndak tega. Ada juga tamu yang
sudah embah-embah, usianya nggak
tahu, pokoknya gigi udah pada om-
pong..(R.7. DKT)

Beberapa PPSK sebagian besar men-
dapatkan tekanan fisik dan non fisik dari
tamunya. Dari takut dimarahi, tamunya
tidak jadi memakainya yang berarti tidak
ada pemasukan, sampai takut dipukuli.
Namun ungkapan beberapa PPSK ketika
dilakukan DKT, sebagian besar PPSK di
bekas lokalisasi Silir telah berusaha mena-
watkan pemakaian kondom pada tamunya.

“... kalau saya ada tamu pasti akan saya
tawari memakai kondom. Kalau tamu
menolak akan saya rayu, saya katakan
bahwa kondom dapat mencegah PMS
dan HIV AIDS, dan menambah lama
kenikmatan,” (R1, DKT)

Pada umumnya PPSK menyatakan
bahwa tamunya selalu menolak ketika
ditawari untuk memakai kondom dengan
alasan tidak enak, tidak nikmat, karena
penis tidak masuk kedalam vagina. Bahkan
ada yang sampai memukul bila tidak dilayani
tidak pakai kondom, sepetti yang petnah
diceritakan oleh R4, pada saat DKT di be-
kas lokalisasi Silir. Karena masih adanya
tamu yang tidak mau memakai kondom,
maka sebagian besar PPSK takut kehi-
langan pendapatannya jika menawarkan
kondom.

Beberapa orang PPSK menawatkan
kondom dengan tamu pada saat
berhubungan seks dikamar, yang dilakukan
dengan cara ; meminta uang lebih terlebih
dahulu, merayu dan membukakan baju,
menawarkan kepada tamunya untuk
menggunakan kondom, merangsang alat
kelamin laki-laki, memasangkan kondom
dan melepaskannya setelah ejakulasi.
Bentuk negosiasi seperti ini ternyata pal-
ing “sukses” dalam hal PPSK yang
menawarkan kondom pada pasangannya.
Setelah dilakukan wawancara mendalam,
bentuk negosiasi seperti ini ternyata pernah
diajarkan oleh petugas kesehatan dari
DKK Surakarta.

.+.” saya dan teman teman disini pernah
diajari oleh petugas kesehatan, mantri
kesehatan, dan oleh pak RT disini dalam
hal menawarkan kondom.... Nanti
kalau dia sudah di kamar, dia suruh
bayar dulu, kemudian suruh buka baju,
kemudian baru kita tawarkan kondom.
Tamu tidak akan menolak, karena
mungkin malu sama kita katena sudah
buka baju, dan sudah bayar....” (AS,
PPSK di Silir wawancara mendalam)

Kebanyakan PPSK di luar Silir, seperti
di sekitar RRI, terminal Tirtonadi, tidak
petnah menawarkan kondom kepada pe-
langganya. Hal ini disebabkan karena tamu-
nya akan selalu menolak saat akan ditawarkan
kondom. Sebagian besat PPSK didaerah ter-
sebut tidak punya pengalaman dalam mena-
watkan kondom pada tamu pelanggannya.
Mereka belum petnah ada yang mendapat-
kan pelatihan negosiasi penggunaan kondom,
kecuali mengenai pengetahuan dasar bahaya
PMS dan HIV/AIDS.

Hasil penelitian Freudental (2001) di
Aftika Selatan pada peketja seks mene-
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mukan faktor-faktor yang mengganggu
negosiasi penggunaan kondom adalah: 1).
rendahnya kesadaran terhadap risiko
tertular AIDS, 2).-notrma-norma yang
betlaku pada kelompok sebaya, 3). keter-
sediaan kondom, 4) sikap tidak dewasa
dalam penggunaan kondom dan seks, dan
5) hubungan kekuasaan terhadap jender,
serta G) keadaan ekonomi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
Wong dkk., (1993) di Singapura yang
menemukan bahwa pekerja seks akan
menjadi seorang negosiator yang sukses
ketika mampu meredam tamu, dan sebalik-
nya seorang PPSK yang tidak sukses dalam
bernegosiasi adalah bila dia tidak mampu
menekan dan menolak tamu/pelanggan
yang tidak mau memakai kondom. Seka-
lipun posisi PPSK lemah dan telah terjadi
penindasan hak-hak reproduksi, sebetulnya
mereka mempunyai potensi yang mendu-
kung ke arah upaya positif, yaitu karena
mereka dibutuhkan oleh tamu pelanggan
(Suyanto, dkk., 1997).

8. Pengaruh Lingkungan Sosial
Fenomena yang menarik dari kondisi

pengaruh lingkungan sosial, adalah adanya
perbedaan antara PPSK yang di bekas
lokalisasi Silir dan PPSK yang di tempat
lain. PPSK yang berada di bekas lokalisasi
Silir ada anjuran dari tokoh masyarakat
setempat, Dinas Kesehatan Kotamadya
Surakarta, Komisi Penanggulanagan AIDS
Daerah (KPAD) Surakarta, ketua RT
setempat, dan beberapa LSM yang peduli,
tethadap masalah ini.

PPSK yang di luar bekas lokalisasi
Silir kondisinya lebih parah. Mereka pada
umumnya tidak pernah mendapat anjutan
khusus dati pemilik kamar, gubuk, kost,
atau hotel untuk menawarkan kondom

kepada tamu. PPSK yang peneliti lakukan
wawancara mendalam di sekitar RRI
mengatakan ;

“ saya pernah bilang sama pemilik ho-
tel untuk menyiapkan kondom... tapi
malah diketawain, mungkin dia tahu
kalau banyak tamu yang ndak seneng
dilayani berhubungan seks memakai
kondom”.(Y., PPSK RRI, Wawancara
mendalam)

Pada PPSK yang berada di sekitar
terminal;

“disini  sih ndak ada yang
memperhatikan, apalagi menganjurkan
memakai kondom. Kalau sesama teman
sudah sering mengingatkan, cuma
kebiasaan kami, kalau seminggu sekali
ke dokter, mantri, atau puskesmas minta
disuntik atau minta obat. Kadang kalau
lagi males juga bisa beli supertetra di
warung atau apotik disekitar sini..”
(W.PPSK terminal.,
mendalam)

Wawancara

Tidak adanya anjuran khusus kepada
PPSK tersebut, disebabkan tidak adanya
hubungan yang bersifat mengikat antara
PPSK dengan pemilik kamar, kost, maupun
hotel. Hubungan antara mereka hanyalah
sebatas hubungan bisnis semata.

Pada umumnya PPSK menghendaki
adanya pemberlakuan peraturan daerah
(PERDA) tentang penggunaan kondom
tethadap laki-laki di tempat-tempat beri-
siko, sehingga dapat mencegah penyebaran
PMS dan HIV/AIDS di masyarakat.
Bilamana Perda kondom ini dibetlakukan
di tempat-tempat hiburan dan hotel, yang
sering dikunjungi oleh PPSK dan tamu
pelanggannya, maka akan membawa dam-
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pak postif bagi PPSK, baik secara psiko-
logis, sosial, ekonomi, maupun kesehatan.

Menurut Wingood dan Diclemente
(2000), melalui penegakan dan pember-
lakuan peraturan, akan dapat mengurangi
risiko PMS dan HIV/AIDS. Dengan
pemberian sangsi yang tegas kepada pemi-
lik hiburan, melakukan monitoting peng-
gunaan kondom, dan menerapkan petaturan
pada semua pemilik losmen, kost, tempat
tempat penampungan, dan tempat tempat
hiburan lainnya.

KESIMPULAN

Sampai penelitian ini berakhir,
hampir semua instansi terkait belum melak-
sanakan program dan kebijakan penang-
gulangan secara terpadu untuk menangani
berkembangnya pelacuran tidak resmi di
kotamadya Surakarta. Pelacuran yang tidak
resmi di jalanan yang diperkirakan jumlah-
nya mencapai 500 orang lebih dan akan
cenderung terus meningkat.

Penanganan kesehatan srepetti
penyuntikan, bimbingan, dan penyuluhan
yang dilakukan beberapa instansi terkait
selama ini hanya ditujukan pada pelacur
yang berada di bekas lokalisasi Silir. Hal ini
akan meningkatkan potensi penulatan PMS
di kalangan pelacur jalanan, pelanggan, dan
masyarakat luas.

Beberapa temuan yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah;

a. Tamu pelanggan PPSK terdiri dari
berbagai profesi, dari berbagai suku
bangsa, dan berbagai tingkatan umur.
Ada yang berprofesi sebagai pegawai
negeti, swasta, dan pelajat. Ada yang

berkewarganegaraan Cina, Korea, Arab,
dan Eropa. Ada yang sudah tua (lansia)
dan yang termuda berumur 13 tahun,

. Kebanyakan tamu akan menolak ketika

ditawari memakai kondom, dengan
alasan tidak enak, tidak nikmat, karena
penis tidak masuk dalam vagina.

- Kesalahan persepsi terhadap perilaku

mencati pettolongan (Hejp Secking Be-
havior) melalui pengobatan tradisional,
dan pengobatan antibiotik sebagai
“pencegah” PMS dan HIV/AIDS, dapat
mempengaruhi PPSK dalam menawar-
kan kondom kepada pasangan sek-
sualnya.

. Kekeliruan tethadap perilaku “aman

semu “ (unsave sex behavior) pada PPSK
dapat mempengaruhi inisiatif dalam
melakukan negosiasi atau menawarkan
penggunaan kondom dengan pasangan
seksnya.

. Ada petbedaan perilaku PPSK di bekas

lokalisasi Silir dengan PPSK yang
beropetasi di tempat-tempat yang “liar”
di Solo. Dibekas lokalisasi Silir masih
ada “perhatian” dari Dinas Kesehatan,
sepetti adanya pembagian kondom
gratis, sehingga persentase pemakaian
kondom sekitar 33% atau bila dibuat
petbandingan 1;3 (1 mau memakai
kondom dan 3 tidak mau memakai
kondom). Sedangkan PPSK di tempat
prostitusi yang “liar” hanya memakai
kondom ketika berhubungan seks
dengan pasanganya yang telah mem-
bawa kondom, dengan perbandingan
1 yang memakai dan 10 yang tidak
memakai.
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SARAN

a. Kepada pihak pihak yang mempunyai

kewajiban tethadap pencegahan PMS

dan HIV/AIDS, diharapkan dapat’

meningkatkan program promosi
kondom, maupun program lain yang
dapat mengurangi penyakit masyatakat,
termasuk merebaknya lokalisasi liar.
Semua progtam yang akan mengurangi
penyebatan PMS dan HIV/AIDS harus
dapat bekerjasama lintas program
maupun lintas sektoral.

. Kepada Pemetintah Daerah Surakarta
supaya mengkaji perlunya peraturan
daerah mengenai penggunaan kondom
pada orang-orang yang berisiko tertular
PMS dan HIV/AIDS, termasuk PPSK,
maupun kewajiban pemilik losmen, ho-
tel, dan tempat tempat hiburan lainnya
agar mendapatkan masukan yang tepat
atas pelaksanaan kebijakan tersebut.

c. Kepada PPSK baik yang di bekas

lokalisasi Silir maupun di tempat
lokalisasi “liatr” lainnya agar dapat
melakukan negosiasi yang benar dalam
menawarkan kondom kepada pasangan
seksualnya dalm upaya mencegah
penularan PMS dan HIV/AIDS.

. Perlu diciptakannya program terpadu

penanggulangan PMS dan HIV/AIDS,
baik dikalangan pelacur di bekas
lokalisasi Silir, maupun tempat-tempat
lain yang dianggap “liar”.

. Untuk penelitian lebih lanjut agar dapat

mempetluas variabel dan tema lain yang
mempengaruhi kemampuan negosiasi
PPSK dalam penggunaan kondom,
termasuk penelitian yang memberikan
model pendidikan kesehatan repro-
duksi.
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ABSTRACT

@nmau of amount of ageing population represent the indication that a region have experienced of the
ageing population. In some developing countries, of including Indonesia, growth of ageing population are estimate will
mount quickly in period to come, althongh its percentage do not same. W hereas charasteristics do not know surely. This
matter is caused by there is view that ageing population of still not yet of is problem, but within long term will be are
problem of if are not paid attention since now. Studying of ageing popmlation of pursuant to its charasteristics will
assist in handling good problems now and also to come. With the excistence of data of wsable ageing population resident
charasteristics for the materials of population development planning in area.

Key word : Population, Ageing Population, Charasteristics

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional yang berdam-
pak pada peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat masih terdapat celah-celah atau
segi-segi yang masih lupa dari penanganan
program, khususnya bagi upaya peningkatan
keluarga yang selama ini lebih banyak
tertuju pada balita dan ibu. Sementara itu
dalam kehidupan masyarakat umumnya,
terdapat dua kelompok yang tidak atau
kurang memiliki kemampuan untuk
mengurus dirinya sendiri, yaitu disamping
kelompok balita ada kelompok penduduk
usia lanjut (pendula) yang semakin besar
propotsinya.

Keberhasilan Gerakan Keluarga
Berencana telah dapat diketahui dengan
adanya penurunan angka kelahiran dan
kematian yang selanjutnya akan berpe-

ngaruh terhadap angka pertumbuhan pen-
duduk. Selama empat dasa warsa terakhir
telah terjadi penurunan angka pertumbuhan
penduduk, dari 2,34 menjadi 1,94 petsen
setiap tahunnya. Fenomena yang sangat
menarik dari keberhasilan dalam penuru-
nan angka kelahiran dan kematian dapat
dilihat dari salah satu struktur penduduk
menurut umur (BKKBN, 2003:1). Hal ini
nampak jelas dengan berubahnya jumlah
penduduk usia balita atau usia anak-anak
yang semakin menyusut jumlahnya. Pada
sisi lain jumlah penduduk remaja, dewasa,
dan tua cenderung meningkat sejalan de-
ngan keadaan kesehatan yang semakin ber-
tambah baik, setta semakin meningkatnya
usia harapan hidup.

Dalam jangka panjang, perubahan
tersebut apabila tidak sedini mungkin
mendapat perhatian akan menjadi masalah
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baru dalam pembangunan khususnya bidang
kependudukan. Sejalan dengan gambaran
tetsebut, Cholil (1993: 13) betpendapat
bahwa sampai saat ini banyak ahli
kependudukan di Indonesia yang belum
tertatik untuk menganalisis berbagai aspek
yang berkaitan dengan penduduk usia lanjut,
hal ini lebih disebabkan oleh adanya
pandangan bahwa peduduk usia lanjut masih
belum merupakan masalah, tetapi dalam
jangka panjang akan menjadi masalah
apabila tidak diperhatikan sejak sekarang.

Salah satu sisi lain yang perlu men-
dapat perhatian adalah pada petsaingan di
pasar kerja. Keadaan di pasar kerja menun-
jukkan akan semakin berperannya para
penduduk usia lanjut dalam menyambut
masa milenium. Perkembangan penduduk
usia lanjut tidak dapat dipungkiri mengingat
sebelum masa krisis pun penduduk usia
lanjut telah banyak berperan secara
ekonomi.

Keadaan tersebut terjadi seiring
dengan meningkatnya penduduk usia lanjut
yang merupakan indikasi bahwa Indonesia
telah mengalami penuaan penduduk atau
aging of population. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2000), sejak tahun 1980
telah terjadi peningkatan jumlah penduduk
usia lanjut, dari 5,6 persen menjadi 6,3
petsen pada tahun 1990 dan 6,8 petsen pa-
da tahun 1995. Selanjutnya Voveria (2000)
menjelaskan bahwa meskipun secara per-
sentase penduduk usia lanjut di Indonesia
tidak sebesar dibanding dengan penduduk
beberapa negata tetangga, seperti Hong-
kong (14,3 persen), Singapura (9,8 persen)
dan Korea Selatan (8,8 persen) namum
secara absolut jumlahnya lebih besar.

Gambaran tentang penduduk usia
lanjut dengan memakai indeks gambaran

T

penduduk menurut BPS di dalam Cholil
(1993:13), menunjukkan bahwa jika pada
tahun 1990 ada kurang lebih 10 penduduk
usia lanjut diantara 100 penduduk usia
kurang dari 15 tahun, maka menjelang
tahun 2050 kelak diperkirakan terjadi
‘edakan penduduk usia lanjut, yaitu ada 77
penduduk usia lanjut diantara 100 pen-
duduk usia kurang dari 15 tahun. Sedang-
kan Ananta (1991:2) menjelaskan bahwa
propotsi penduduk usia lanjut dari tzhun
ke tahun semakin meningkat, dan diper-
kirakan jumlah tersebut mencapai 19 juta
atau 8,5 persen pada tahun 2005.

Pertumbuhan penduduk usia lanjut
diprediksikan akan meningkat cepat di masa
yang akan datang terutama di negara-negara
berkembang. Indonesia sebagai salah satu
negara betkembang juga akan mengalami
peledakan penduduk usia lanjut. Berdasat-
kan data tersebut dapat dijelaskan bahwa
distribusi penduduk usia lanjut tidak selalu
sama di setiap daerah atau negara. Dalam
rangka untuk antisipasi permasalahan pen-
duduk usia lanjut di masa yang akan datang
sangat diperlukan data distribusi penduduk
usia lanjut yang lebih terperinci. Hal ini
dapat dipakai untuk perencanaan bidang
kependudukan dalam mengantisipasi
terjadinya masalah penduduk usia lanjut.

Banyaknya penduduk usia lanjut yang
masih beketja di satu pihak dapat menun-
jukkan bahwa penduduk usia lanjut me-
mang masih aktif di dalam pasar ketja, dan
tidak tergantung pada penduduk lainnya.
Tetapi di pihak lain akan menjadi masalah
apabila tidak diperhatikan sebagaimana
mestinya. Meskipun penduduk usia lanjut
banyak yang bekerja, namun upah yang
meteka terima umumnya relatif kecil (BPS,
2002). Banyaknya penduduk usia lanjut
yang bekerja lebih banyak berkaitan dengan
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kebutuhan ekonomi yang relatip masih
besar, selain juga secara fisik dan mental
masih mampu melaksanakan aktivitas
sehari-hari. Kebutuhan ekonomi yang
relatip besar kemungkinan karena tidak
atau belum ada jaminan sosial bagi
penduduk usia lanjut (Lilis, 2001).

Mengingat jumlahnya yang semakin
banyak, maka perlu dipikirkan dengan
berbagai upaya untuk menjangkau pendu-
duk usia lanjut yang tidak mempunyai
pensiun atau jaminan di hari tua, mengingat
jumlah mereka lebih banyak dibanding
dengan penduduk usia lanjut dari sektor
formal.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk mengetahui karak-
teristik penduduk usia lanjut di Kota Sema-
rang. Karakteristik penduduk usia lanjut di
kaji dari distribusi berdasarkan daerah
kecamatan tempat tinggal dan jenis kela-
min, karakteristik demografi, sosial dan
ekonomi menurut tempat tinggal di panti
dan non panti. Karakteristik penduduk usia
lanjut adalah ciri yang ada atau hal yang
dimiliki melekat pada penduduk usia lebih
dari 60 tahun. Beberapa aspek yang petlu
dipertimbangkan untuk menentukan ba-
tasan penduduk usia lanjut, yaitu dari aspek
biologi, sosial, ekonomi, dan demografi
(BKKBN, 1998).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota
Semarang. Populasi penelitian adalah pen-
" duduk usia lanjut, yaitu penduduk yang bet-
usia lebih dati 60 tahun pada saat penelitian
dilaksanakan, sehat secara fisik dan mental,
dan bertempat tinggal tetap di Kota Sema-
rang. Cara pengambilan sampel mengguna-

-

kan cara purposive random sampling. Jumlah
sampel 75 orang terdiri dati 30 orang
bertempat tinggal di tingkat rumah tangga
dan 45 orang bertempat tinggal di panti.

Vatiabel penelitian yang diharapkan
dapat dipakai untuk mengungkap per-
masalahan adalah tempat tinggal, karak-
teristik demografi, sosial dan ekonomi.
Jenis data ada dua yaitu data primer dan
data sekunder. Untuk memperoleh data
berdasarkan variabel yang telah ditentu-
kan, alat pengumpul data yang digunakan
adalah instrumen berupa kuesioner yang
telah disusun secara berstruktur. Supaya
data yang diperoleh valid dan reliabel,
sebelum digunakan alat pengumpul data
dilihat reliabilitas dan validitasnya. Vali-
ditas alat mengumpul data dilaksanakan
dengan cara trianggulasi data, sedangkan
keajegan data dilihat dari beberapa sumber,
yaitu dari informan kunci, tokoh masya-
rakat, yang dilaksanakan dengan wawan-
cara dan pengamatan. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan cara wawancara lang-
sung kepada sejumlah responden. Analisis
Data dalam penelitian adalah analisis
diskriptip, menggunakan tabel, dan
dilakukan analisis interaktip model.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

1 Jumlah Penduduk Usia Lanjut di
Kota Semarang

Sebagai akibat dari pembangunan
nasional yang ditandai dengan perubahan
sosial, jumlah penduduk usia lanjut mening-
kat. Keadaan demikian juga terjadi di Kota
Semarang. Jumlah penduduk usia lanjut
pada tahun 2000 adalah 82.576 jiwa, dan
pada tahun 2004 sudah menjadi 86.282
jiwa, selama tiga tahun mengalami per-
tambahan sebesar 7,90 persen. Jumlah
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penduduk usia lanjut yang semakin mening-
kat sudah seharusnya menjadi perhatian
pata pengambil kebijakan.

Jumlah penduduk usia lanjut dapat
dilihat berdasarkan jenis kelaminnya, hal ini
petlu dibedakan atau disendirikan karena
memang antata penduduk usia lanjut laki-
laki dan perempuan memiliki perbedaan,
baik di dalam keadaan fisik maupun sosial
ekonomi, dan karakettistik lainnya. Jumlah
penduduk lanjut usia laki-laki selalu lebih
sedikit dari pada jumlah penduduk usia
lanjut perempuan (BPS, 2003).

Pada umumnya keadaan penduduk
lanjut usia di Kota Semarang hampir sama
dengan keadaan di Indonesa. Berdasarkan
jenis kelaminnya, penduduk usia lanjut
dengan jenis kelamin perempuan jumlah-
nya lebih banyak dari penduduk usia lanjut

dengan jenis kelamin laki-laki. Penduduk
usia lanjut perempuan mencapai 54,2
persen dan penduduk usia lanjut laki-laki
hanya 45,8 persen. Apabila dilihat umur-
nya, maka jumlah penduduk usia lanjut
perempuan lebih banyak dari penduduk
usia lanjut laki-laki pada umur tertentu yang
sama, yaitu umur 70 tahun ke atas pendu-
duk usia lanjut perempuan ada 39,2 persen,
dan penduduk usia lanjut laki-laki pada
umur yang sama hanya 38,6 persen.

2. Distribusi Penduduk Usia Lanjut
Berdasarkan Tempat Tinggal

Di Kota Semarang, distribusi pendu-
duk usia lanjut ada 82.576 jiwa, yang
terdistribusi di 26 wilayah kecamatan. Di
setiap kecamatan jumlah penduduk usia
lanjut tidak sama, sangat bervariasi. Kea-
daan ini sangat tergantung dari jumlah pen-
duduk secara keseluruhan di setiap keca-
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Gambar 1. Peta Distribusi Penduduk Usia Lanjut Berdasarkan
Kecamatan dan Jenis Kelamin.
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Tebel 1. Distribusi Penduduk Usia Lanjut Menurut Kecamatan
dan Jenis Kelamin di Kota Semarang Tahun 2000

umlah

ke Reqaatian Laki-laki ! Perempuan Jusojiy
1 Mijen 1.098 1.416 2.514
2 Gunung Pati 1.832 1.914 3.746
3 Banyumanik 3.817 2.815 6.632
4 Gajah Mungkur 1.183 1.009 2.192
5 Semarang Selatan 2.373 2.532 4.905
6 Candisari 2.351 2.293 4.644
7 Tembalang 2.288 2.521 4.809
8 Pedurungan 2.248 2.561 4.809
9 Genuk 1.755 2.073 3.828
10 Gayamsari 2.282 2.078 4.360
11 Semarang Timur 4.998 5.374 10.382
12 Semarang Utara 3.232 3.665 6.897
13 Semarang Tengah 2.725 3.450 6.175
14 Semarang Barat 4.699 4.673 9.382
15 Tugu 782 783 1.565
16 Ngaliyan 1.866 1.891 3.757
17 Kota Semarang 2000 39.528 43.048 82.576
1999 38.964 40.770 79.734

1998 37.887 38.477 76.364

1997 37.283 39.973 76.256

1996 35.578 38.950 74.428

2004 86.282

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Semarang (2003)

matan. Wilayah Kecamatan Semarang Ti-
mur memiliki jumlah penduduk usia lanjut
paling banyak, dan yang paling sedikit di
wilayah Kecamatan Tugu. Secata lebih jelas
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.

3. Distribusi Penduduk Usia Lanjut
Menurut Kelompok Umur
Distribusi penduduk usia lanjut
menurut kelompok umur juga bervariasi.
Pada kelompok umur lebih muda jumlahnya
lebih banyak dibanding dengan kelompok
umur lebih tua. Penduduk usia lanjut yang
berumur 60-64 tahun mencapai 54,98
persen, sedangkan sisanya yang 45,02
petsen adalah penduduk usia lanjut yang
berumur lebih dati 65 tahun (Tabel 2).

4. Karakteristik Penduduk Usia Lanjut
Menurut Tempat Tinggal

Tempat tinggal penduduk usia lanjut
yang dimaksud di sini adalah tempat tinggal
waktu dilaksanakan penelitian yaitu di panti
dan non panti (rumah tangga biasa). Pen-
duduk usia lanjut yang bertempat tinggal
di panti semua berjenis kelamin perempuan,
sedangkan yang di luar panti atau di rumah
tangga sebagian berjenis kelamin laki-laki
dan sebagian betjenis kelamin perempuan.
Hal ini disebabkan karena di panti
dikhususkan untuk jenis kelamin tertentu,
laki-laki atau petempuan, seperti halnya di
Panti Wreda Harapan Ibu, hanya untuk
penduduk usia lanjut perempuan.
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Tabel 2. Penduduk Usia Lanj

ut Menurut Kelompok Umur

dan Jenis Kelamin di Kota Semarang Tahun 2003
No Umur Laki-laki Petempuan Jumlah Persen
1 60-64 21.742 23.493 45.235 54,98
2 [>65 17.912 19.135 37.047 45,02
3 [ Jumlah 38.654 42.628 82.282 100,00 J

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Semarang (2003)

Berdasatkan umurnya, tidak jauh
betbeda, di panti rata-rata umur lansia 68
tahun sedangkan di luar panti sedikit lebih
tinggi, yaitu 74 tahun. Umur lansia dj Panti
Wteda Harapan Ibu tersebut apabila
dibandingkan dengan umur lansia di Panti
Wreda Margo Mukti Rembang (Suara Mer-
deka, 2004), tidak jauh berbeda. Dj Panti
Wreda Margo Mukti penduduk usia lanjut
paling muda berumur 60 tahun, dan yang
paling tua 90 tahun.

Sebagian besar lansia di Panti Wreda
Harapan Ibu tidak mempunyai keluarga.
Sedangkan penduduk usia lanjut yang
bettempat tinggal di tingkat rumah tangga
Semua mempunyai keluarga. Keadaan inj
sesuai dengan keadaan penduduk usia
lanjut di Panti Wreda Matgo Mukti Rem-
bang (Suara Merdeka, 2004) bahwa 90
persen penduduk usia lanjut yang ada di
sana tidak mempunyai keluarga. Hal ini
dapat dikaitkan dengan kebebasan dan
kepuasan. Penduduk usia lanjut di panti
lebih bebas tetapi pada saat tertentu merasa
sepi (60 persen) dan mereka akan ingat
dengan anggota keluarganya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa penduduk usia lanjut di
panti sebenarnya mendambakan keluarga-
Diya atau akan lebih senang apabila dapat
bersama dengan keluarga, lebih-lebih
bersama anak.

Penduduk usia lanjut yang bertempat
tinggal di rumah tangga, 40 persen ber-
tempat tinggal bersama anaknya. Walaupun
mereka merasa tidak sebebas pada saat
bertempat tinggal terpisah dengan anak,
tetapi ada rasa kepuasan karena pada masa
tua masih dapat berkumpul dan dirawat
oleh anak dan cucunya.

Menurut pengakuan salah satu
penduduk usia lanjut penghuni panti, bahwa
tinggal di Panti Wreda Harapan Iby
merupakan pilihan hidup. Sebab, mereka

» sekarang tidak mempunyai keluatga lagi.

Selain itu, ada juga lansia yang menyatakan
bahwa tinggal di Panti Wreda Harapan Ibu
merasa terpaksa, karena keluarganya
kerepotan, walaupun sebenarnya ingin
bertempat tinggal bersama anaknya,

Dilihat dari status perkawinannya, ma-
ka penduduk usia lanjut yang bertempat ting-
gal di panti hampir semua janda, hanya seba-
gian kecil yang lajang atau tidak pernah kawin,
dan tidak ada yang berstatus kawin, Sedangkan
penduduk usia lanjut yang bettempat tinggal
di tingkat rumah tangga, 30 persen masih ber-
status kawin, hal ini memberikan semangat
hidup yang lebih tinggi, karena mereka pada
usia yang sudah tua masih diberikan anugrah,
masih dapat hidup berdampingan dengan
suami atau istti dan anaknya.
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Ketenangan dan ketenteraman pata
penduduk usia lanjut dalam menikmati sisa-
sisa hidupnya atau menikmati hari tuanya
tidak tetlepas dari status dan peran
penduduk usia lanjut dalam rumah tangga
di mana mereka bertempat tinggal.
Tentunya lansia yang masih mempunyai
pasangan hidup dalam rumah tangga akan
berbeda dengan mereka yang hidup senditi
tanpa pasangan. Tidak dapat dipungkiti
bahwa dalam mencurahkan isi hati, meteka
cenderung lebih terbuka ke pasangan
hidupnya dati pada kepada anak, cucu, atau
orang lain.

Penduduk usia lanjut yang masih
berdampingan dengan suami atau isttinya
masih melaksanakan aktifitas, baik di
bidang sosial seperti ikut kegiatan keagama-
an, menjadi pemuka masyarakat (ketua RT,
ketua RW, pengurus PWRI. dsb), maupun
ekonomi seperti berjualan membuka
warung di rumah, membuka wartel. Se-
dangkan penduduk usia lanjut yang bersta-
tus janda, walaupun sudah tua, mereka
masih aktif mencari nafkah. Hal ini dise-
babkan karena mereka umumnya hidup
sendiri tidak menjadi satu dengan anak atau
keluarga. Penduduk usia lanjut yang bersta-
tus duda, rata-rata tidak melaksanakan
aktivitas ekonomi yang produktif, tetapi
hanya melaksanakan aktiviats sosial seperti
keagamaan. Mereka sebagian besar ikut
menjadi satu dengan anak, dan ada juga
yang bertempat tinggal dengan keluarga.

Keadaan tersebut sesuai dengan hasil
analisis yang dilaksanakan oleh Bito Pusat
Statistik tentang SAKERTI 1993, yaitu
karakteristik penduduk usia lanjut yang
beketja, dengan menggunakan batasan
beketja adalah melakukan aktivitas
ekonomi atau membantu melaksanakan
aktivitas ekonomi dengan tujuan untuk

mendapatkan penghasilan atau keuntungan,
minimal satu jam selama satu minggu
sebelum survey. Sedangkan tidak bekerja
adalah melakukan aktivitas lain selain
bekerja, misalnya mengurus rumah tangga,
pensiunan, atau tidak dapat melakukan
aktivitas karena cacat fisik atau mental
termasuk jompo. Berdasarkan data hasil
Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga
Indonesia (BPS, 1993), 43,3 persen
penduduk usia lanjut masih berstatus
bekerja, diantaranya 27,6 persen berumur
70 tahun lebih. Sedangkan hasil penelitian
dari Lembaga Demografi Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia (1993)
62,25 persen penduduk usia lanjut bekerja,
dan lebih banyak penduduk usia lanjut laki-
laki (66,4 persen) dibanding dengan
penduduk usia lanjut perempuan yang
hanya 33,6 persen.

Pendidikan penduduk usia lanjut di
panti dengan di luar panti sangat jauh
berbeda. Lansia yang bertempat tinggal di
panti sebagian besar tidak tamat sekolah
dasar, bahkan ada yang tidak tahu, lupa dan
pikun, mereka itu pernah sekolah atau
tidak. Sedangkan penduduk usia lanjut
yang bertempat tinggal di tingkat rumah
tangga sebagian besar pernah duduk di
bangku sekolah, walaupun ada yang tidak
tamat sekolah dasar.

Karakteristik penduduk usia lanjut
yang lain (Arnold, 1975; Bullatao, 1975, di
dalam Soenarto, 1998) adalah dikaitkan
dengan tempat tinggalnya. Penduduk usia
lanjut yang bertempat tinggal di daerah
perkotaan tetap bekerja di usia senja
dibanding dengan penduduk usia lanjut di
daerah perdesaan. Hal ini disebabkan pada
umumnya penduduk usia lanjut di
perdesaan lebih mengharap jaminan
ekonomi dari anaknya di hari tuanya dari
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pada penduduk usia lanjut di perkotaan.
Adanya keadaan tersebut mendorong
penduduk usia lanjut di petkotaan yang
keadaan ekonominya rendah tetap giat
bekerja.

SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik penduduk usia lanjut
Sécara umum hampir sama dengan
karakteristik penduduk kelompok umur
lainnya, yaitu tidak sama di setiap daerah.
Sebagian besar penduduk usia lanjut masih
memilih bertempat tinggal di luar panti
bersama keluarganya dibanding dengan di
panti. Penduduk usia lanjut yang bertempat
tinggal di panti sebagian besar menge-
mukakan alasan karena keadaan yang

terpaksa.

Petbedaan tempat tinggal membe-
tikan gambaran karakteristik penduduk usia

lanjut menjadi berbeda. Penduduk usia
lanjut yang bertempat tinggal di panti
mempunyai karakteristik yang sangat
betbeda dengan lansia yang bertempat
tinggal di luar panti atau tingkat rumah
tangga.

Dalam rangka mengantisipasi ke-
mungkinan timbulnya masalah penduduk
usia lanjut pada waktu yang akan datang,
petlu ada panti lansia yang terdistribusi
secara propotsional dengan jumlah pen-
duduk di setiap daerah. Untuk merealisasi
kegiatan itu, pertama petlu pemetaan
distribusi penduduk usia lanjut berdasarkan
karakteristik yang dimiliki di Kota Sema-
fang sampai pada tingkat kecamatan, dan
bahkan kelurahan, kedua melakukan pem-
berdayaan bagi penduduk usja lanjut yang
masih sehat secara fisik dan mental, yang
selanjutnya dapat dipakai bahan perenca-
naan pembangunan bidang kependudukan,
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